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ABSTRACT 

 

The village area is a very different location from information technology communication. The best 

development and the most efficient way of building information communications is to build from below the 

village level. To that end, the government began to implement the system of development and development 

of the region or the lowest level which is called the village then headed to the city. To support the 

development of information technology concept of Smart Village. The Smart Village concept has an agenda 

for realizing information and communication management. Related to that, the Government continues to 

innovate and creativity to support Smart Village program. Desa Karya Mukti Subdistrict Rimbo Melintang 

Rokan Hilir is a village that is more than 300 kilo meters from the Capital City Province and approximately 

100 kilo meters from the Capital District. Therefore, it is necessary to educate Infrared Technology and data 

communication through Smart Village in order that the government can develop Smart Village in general 

and community leaders and institutions in the village area can produce the development of Smart Village 

directly in the village. 
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I.PENDAHULUAN 

Wilayah Desa merupakan lokasi yang jauh dari Kota yang memiliki banyak kekurangan terutama 

komunikasi teknologi informasi. Pembangunan terbaik dan cara tercepat yang paling efisien dalam 

pembangunan komunikasi informasi adalah membangun dari bawah di tingkat desa. Setiap desa di Indonesia 

harus mandiri dan bisa mengembangkan diri untuk mendapatkan dan berbagi informasi. Untuk itu 

pemerintah mulai menerapkan sistem pembangunan dan pengembangan dari wilayah pinggiran atau level 

terendah yang di sebut dengan desa kemudian menuju ke perkotaaan. Untuk mendukung perkembangan 

tersebut pemerintah membuat konsep teknologi informasi Smart Village. Konsep Smart Village memiliki 

agenda untuk memperkuat manajemen pedesaan melalui  penggunaan  teknologi  informasi  dan  

komunikasi.  Terkait  hal  itu,  maka  pemerintah  terus  melakukan  inovasi  dan  kreativitas  guna  

mendukung  program Smart  Village. 

Desa Karya Mukti Kecamatan Rimbo Melintang Kabupaten Rokan Hilir merupakan Desa yang yang 

terletak lebih kurang 300 kilo meter dari Ibu Kota Provinsi dan lebih kurang 100 Kilo meter dari Ibu Kota 

Kabupaten. Penduduk Desa Karya Mukti sebagian besar berprofesi sebagai petani sawit dan pedagang 

dikarenakan banyaknya kebun sawit. Dari segi pendidikan, desa Karya Mukti sudah mulai berkembang 

ditandai dengan adanya fasilitas sekolah dari tingkat SD sampai SMA, selain itu sudah ada pemuda/pemudi 

desa yang sudah yang bergelar sarjana S-1. Dengan potensi yang ada, untuk itu perlu diadakan Edukasi 

Teknologi Infrormasi dan komunikasi data melalui Smart Village agar pemerintah desa bisa 

mengembangkan Smart Village secara mendiri dan pemuka masyarakat serta instansi yang terkait bisa 

menerima pengembangan Smart Village secara langsung. 

Dalam  Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan desa adalah (1) wilayah yang dihuni oleh 

sejumlah keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri (dikepalai oleh Kepala Desa), (2) 

sekelompok rumah diluar kota yang merupakan kesatuan kampung, dusun, (3) udik atau dusun (dalam arti 

daerah pedalaman atau lawan dari kota), (4) tempat, tanah, daerah. 

Desa merupakan salah satu komponen berkehidupan bernegara terutama di Indonesia. Terbentuknya 

suatu desa tidak terlepas dari insting manusia, yang secara  naluriah ingin hidup bersama keluarga suami/ 

istri dan anak, serta sanak  familinya, yang kemudian lazimnya memilih suatu tempat kediaman bersama.  

Tempat kediaman tersebut dapat berupa suatu wilayah dengan berpindah-pindah terutama terjadi pada 
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kawasan tertentu hutan atau areal lahan yang masih memungkinkan keluarga tersebut berpindah-pindah 

(Luthfia, 2013). 

Terbentuknya suatu desa tidak terlepas dari insting manusia, yang secara  naluriah ingin hidup 

bersama keluarga suami/ istri dan anak, serta sanak  familinya, yang kemudian lazimnya memilih suatu 

tempat kediaman bersama.  Tempat kediaman tersebut dapat berupa suatu wilayah dengan berpindah-pindah 

terutama terjadi pada kawasan tertentu hutan atau areal lahan yang masih memungkinkan keluarga tersebut 

berpindah-pindah. Hal ini masih dapat  ditemukan pada beberapa suku asli di Sumatera seperti kubu, suku 

anak dalam, beberapa warga melayu asli, juga di pulau-pulau lainnya di Nusa Tenggara, Kalimantan dan 

Papua (Gani and Sugihen, 2011).  

Menurut Tejokusumo (2014) “masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia yang berinteraksi 

sesuai dengan sistem adat-istiadat tertentu yang sifatnya berkesinambungan dan terikat oleh suatu rasa 

identitas bersama”.  

Menurut Dedi Kuniawan (2013) mendefinisikan bahwa masyarakat sebagai komunitas yang dapat 

dilihat dari dua sudut pandang; Perta memandang comunity sebagai unsur statis, artinya comunity terbentuk 

dalam suatu wadah/ tempat dengan batas-batas tertentu, maka ia menunjukan bagian dari kesatuan 

masyarakat sehinggga ia dapat pula disebut sebagai masyarakat setempat, misalnya kampung, dusun atau 

kota-kota kecil.  

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk 

memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang 

digunakan keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk 

pengambilan keputusan (Sutabri, 2014).  

Pengertian informasi menurut Jogiyanto (2017) adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 

berguna bagi yang menerimanya. Teknologi dapat diharapkan dapat menjadi fasilitator dan interpreter. 

Semula teknologi informasi digunakan hanya sebatas pada pemrosesan data. Dengan semakin 

berkembangnya teknologi informasi digunakan hanya terbatas pada pemrosesan data. Dengan semakin 

berkembanganya teknologi informasi tersebut, hampir semua aktivitas organisasi saat ini telah dimasuki oleh 

aplikasi dan otomatisasi teknologi informasi. Pengertian tentang teknologi informasi dapat beraneka ragam 

walaupun masing-masing definisi memiliki inti yang sama . 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi adalah suatu gabungan 

dari teknologi komputasi dan komunikasi yang  berbentuk sistem dari perangkat lunak dan perangkat keras 

yang digunakan untuk mengolah, memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data 

dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat 

dan tepat waktu, yang digunakan sebagai sarana organisasi untuk mengurangi ketidakpastian dan keperluan 

pribadi, bisnis, dan pemerintahan. Selain itu teknologi informasi dapat menghasilkan informasi yang strategis 

untuk pengambilan keputusan. 

Berdasarkan perkembangan teknologi inforamsi menurut hasil penelitian Sukri (2017), perkemangan 

teknologi inforamsi yang dinikmati masyarakat golongan bawah, menengah, dan atas berupa sosial media. 

Perkembangan teknologi berupa sosial media di Indonesia seperti facebook, twiter, instegram, dan lainnya. 

Teknologi inforamsi sosial media banyak dimanfaatkan sebagai media bisnis dan komunikasi sehari-hari. 

Smart village adalah sebuah pendekatan yang luas, terintegrasi dalam meningkatkan efisiensi 

pengoperasian sebuah desa, meningkatkan kualitas hidup penduduknya, dan menumbuhkan ekonomi 

daerahnya. Pengembangan Smart Village sama dengan Smart City, namun pada Smart Village lebih 

mengutamakan pemerintahan desa sebagai sentral Teknologi Informasi.   

Sedangkan menurut Backhouse and Cohen (2014) Smart City  adalah pembobotan aspek lingkungan 

menjadi Smart City menggunakan ICT secara pintar dan efisien dalam menggunakan  berbagai sumber daya, 

menghasilkan penghematan biaya dan energi,  meningkatkan pelayanan dan kualitas hidup, serta mengurangi 

jejak lingkungan, semuanya mendukung ke dalam inovasi dan ekonomi ramah lingkungan. 

Menurut Utomo, Chandra Eko Wahyudi Hariadi (2016), secara  menyeluruh  konsep smart  city  

memiliki  6  (enam)karakteristik,  yaitu  smart  governance,smart  economy,  smart  mobility,  smart 

environment,  smart  people,  dan  smart living  (yang  didukung  oleh  kemajuanteknologi  informasi).  

Masing-masing kota  pun  melakukan  fokus  berbeda dalam  membangun  kotanya  menjadi kota yang pintar 

Menurut hasil penelitian Luh et al. (2018) Masalah  beserta  faktor-faktor  penyebabnya  yang  

mengakibatkan  Kepala  desa  sulit  dalam pembuatan  laporan.  Dari  masalah-masalah  yang  telah  
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terindentifikasi  akar  masalahnya,  berdasarkan proses  input  dan  output  beserta  solusinya  yang  menjadi  

landasan  dalam  menghasilkan  informasi kebutuhan-kebutuhan  fungsional  yang  diperlukan  dalam  

membangun  sistem  informasi. Kantor Kepala Desa membutuhkan sebuah sistem informasi manajemen 

untuk menyelesaikan permasalahan pelayanan masyarakat, informasi syarat pengurusan administrasi, dan 

progress pengajuan surat yang dilakukan. 

 

II.METODE PENELITIAN 

Langkah kegiatan dalam penelitian ini agar dapat mencapai tujuan dan bermanfaat, maka 

pelaksanaan dilakukan berupa pemberian Edukasi Teknologi Informasi Smart Village. Edukasi Teknologi 

Informasi Smart Village diberikan dengan metode langsung kepada Seluruh Perangkat Pemerintah Desa, 

Tokoh Masyarakat, dan Pimpinan Instansi lainnya dengan menggunakan Media Slide Presentasi. Setelah 

melakukan presentasi kemudian dilakukan  diskusi dan masukan serta memberikan beberapa bentuk studi 

kasus dan solusi dalam bentuk Model Sistem Informasi Desa (SID) menjadi Smart Village. 

Teknik menyelesaikan masyalah adalah memberikan Edukasi Teknologi Informasi Smart Village, 

maka dirancang model yang akan menjadi stategi pengembangan teknologi di Desa Karya Mukti untuk 

dimasukkan dalam program desa 5 tahun. 

Setelah melakukan edukasi kepada masyarkat, pemerintahan Desa, dan instansi diwilayah Desa 

karya mukti kecamatan Rimbo melintang kabupaten Rokan hilir, maka dilakukan evaluasi ketercapaian 

kegiatan dan tujuan dengan alat ukur kuesioner yang diberikan kepada masyarakat tentang pengetahuan 

teknologi dan etika dalam menggunakan teknologi, selanjutnya, dilihat dari budaya menggunakan teknologi 

diwilayah Desa karya mukti. 

 

III.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rancangan model yang menjadi stategi pengembangan teknologi di Desa Karya Mukti untuk 

dimasukkan dalam program desa 5 tahun, dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini.  

 

 
Gambar 1. Model Smart Village Desa Karya Mukti 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Masyarakat Desa Karya Mukti Kecamatan Rimbo Melintang Kabupaten Rokan 

Hilir. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 108 orang. Penelitian ini menggunakan 2 variabel 

independen dan 1 variabel dependen. Variabel independen tersebut adalah perkembangan budaya dan 

perubahan etika masyarakat sedangkan variabel dependen adalah pemilihan pengaruh teknologi. 

Perkembangan budaya dalam penelitian ini dibagi menjadi 12 indikator (pertanyaan), total nilai dari 

perkembangan budaya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

PROSIDING
ISSN: 2654-8380
Universitas Pasir Pengaraian, Selas 31 Juli 2018. 394



 

 

Tabel. 1. Perkembangan Budaya 

No 
Perkembangan Budaya 

Total 

Nilai 

Persentase 

(%) 

1.  Apakah anda lebih sering menggunakan teknologi untuk media sosial 

saja? 
433 9.8 

2.  Apakah anda lebih sering menggunakan teknologi untuk hal-hal yang 

biasa-biasa saja? 
315 7.1 

3.  Apabila tidak ada teknologi dalam kehidupan anda, apakah anda merasa 

kesulitan dalam segala hal ? 
419 9.5 

4.  Apakah Menurut anda teknologi memberikan pengaruh terhadap remaja 

di masyarakat? 
333 7.5 

5.  Apakah Menurut anda teknologi memberikan pengaruh terhadap orang 

tua? 
374 8.5 

6.  Apakah teknologi memberikan pengaruh yang besar pada kehidupan 

anda sendiri atau dunia ? 
332 7.5 

7.  Apakah dengan teknologi bisa membuat anda senang? 406 9.2 

8.  Apakah diwaktu istirat anda selalu menggunakan teknologi? 384 8.7 

9.  Apakah diwaktu mau aktivitas anda selalu menggunakan teknologi? 305 6.9 

10.  Apakah anda merasa ketergantungan dengan teknologi? 412 9.3 

11.  Apakah anda merasa perubahan pergaulan setelah mengenal teknologi? 371 8.4 

12.  Dari pertanyaan di atas, apakah menurut anda teknologi itu sangat 

dibutuhkan dalam hidup anda ? 
334 7.6 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa variable perkembangan budaya yang banyak memilih adalah 

“Apakah anda lebih sering menggunakan teknologi untuk media sosial saja?” total 433 dengan persentase 

9,8%. Sedangkan yang paling sedikit memilih adalah “Apakah diwaktu mau aktivitas anda selalu 

menggunakan teknologi?” dengan total 305 dengan persentase 6,9%. 

Perubahan etika masyarakat dalam penelitian ini dibagi menjadi 12 indikator (pertanyaan), total nilai 

dari perubahan etika masyarakat dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel.2. Perubahan Etika Masyarakat 

No 
Perubahan etika masyarakat 

Total 

Nilai 

Persentase 

(%) 

1.  Apakah tanggapan anda menerima kalimat tidak menyenagkan di 

Media sosial?  
474 10.8 

2.  Apakah tanggapan anda menerima video tidak menyenagkan di Media 

sosial? 
484 11 

3.  Apakah tanggapan anda menerima foto tidak menyenagkan di Media 

sosial? 
450 10.2 

4.  Apakah tanggapan saat anda mengirim kalimat tidak menyenagkan di 

Media sosial?  
402 9.2 

5.  Apakah tanggapan saat anda mengirim video tidak menyenagkan di 

Media sosial? 
310 7.1 

6.  Apakah tanggapan saat anda mengirim foto tidak menyenagkan di 

Media sosial? 
305 6.9 

7.  Apakah tanggapan anda mengikuti perkembangan teknologi? 328 7.5 

8.  Apakah tanggapan anda ketika komunikasi dengan orang yang tidak 

di kenala lewat media sosial?  
353 8.0 

9.  Apakah tanggapan anda ketika orang lain yang tidak di kenal ingin 

berkomunikasi lewat media sosial? 
333 7.6 

10.  Apakah tanggapan anda mengenai inforamsi bohong di sosial media 

atau media lainnya? 
304 6.9 

11.  Apakah tanggapan hubungan sesama teman cukup lewat sosial media 

atau dunia maya? 
329 7.5 
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12.  Apakah tanggapan anda jika memposting/publikasikan setiap kegiatan 

anda ke dunia maya atau sosial media? 

 

321 7.3 

Sumber : data primer diolah, 2018 

 Pada tabel 3 menunjukkan bahwa variable perubahan etika masyarakat yang banyak memilih adalah 

“Apakah tanggapan anda menerima video tidak menyenagkan di Media sosial?” total 484 dengan persentase 

11,0%. Sedangkan yang paling sedikit memilih adalah “Apakah tanggapan anda mengenai inforamsi bohong 

di sosial media atau media lainnya?” dengan total 304 dengan persentase 6,9%. 

Pengaruh Teknologi dalam penelitian ini dibagi menjadi 12 indikator (pertanyaan), total nilai dari 

Pengaruh Teknologi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel. 3. Pengaruh Teknologi 

No  Pengaruh Teknologi Total 

Nilai 

Persentase 

(%) 

1.  Bagaimana pendapat Anda tentang Teknologi Informasi? 309 6.6 

2.  Bagaimana pendapat Anda tentang perkembangan Teknologi 

Informasi di masa sekarang ini? 
377 8.0 

3.  Bagaimana pendapat Anda tentang informasi yang terdapat di media 

teknologi? 
405 8.6 

4.  Bagaimana manfaat informasi yang Anda dapatkan di teknologi? 373 7.9 

5.  Bagaimana pendapat Anda tentang komunikasi yang terdapat di 

teknologi? 
475 10.1 

6.  Bagaimana manfaat komunikasi dalam teknologi? 314 6.7 

7.  Bagaimana pendapat Anda tentang hiburan yang terdapat di 

teknologi? 
373 7.9 

8.  Bagaimana manfaat hiburan yang terdapat dalam teknologi? 407 8.7 

9.  Bagaimana pendapat Anda tentang Media Sosial? 252 5.4 

10.  Bagaimana dampak penggunaan teknologi pada kegiatan sehari anda? 373 7.9 

11.  Bagaimana pendapat Anda tentang perkembangan Teknologi 

Informasi di daerah anda? 
527 11.2 

12.  Bagaimana peran teknologi dalam kehidupan anda sehari? 509 10.8 

Sumber : data primer diolah, 2018 

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa variable Pengaruh Teknologi yang banyak memilih adalah 

“Bagaimana pendapat Anda tentang perkembangan Teknologi Informasi di daerah anda?” total 527 dengan 

persentase 11,2%. Sedangkan yang paling sedikit memilih adalah “Bagaimana pendapat Anda tentang 

Teknologi Informasi?” dengan total 309 dengan persentase 6,6%.  

Berdasarkan hasil dari jawaban koresponden secara keseluruhan dapat kita lihat pada gambar2. 

 
Sumber : data primer diolah, 2018 

Gambar.2. Rekapitulasi Jawaban Responden 

Berdasarkan gambar 2 hasil dari jawaban koresponden secara keseluraahan menjawab rata-rata yang 

paling banyak adalah menjawab Sangat setuju 30%, sedangkan yang paling sedikit koresponden  menjawab 

Sangat kurang setuju 7%. 
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17%

26%

20%
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Berdasarkan hasil dari masing-masing variabel atau faktor dalam penelitian berdasarkan tanggapan 

masyarakat atau koresponden yang memjawab di Desa Karya mukti dengan indikasi Etika dan budaya 

berpengaruh terhadap Teknologi inforamsi. 

 
Sumber : data primer diolah, 2018 

Gambar.3. Perkembangan Budaya 

Berdasarkan gambar 3 hasil dari jawaban koresponden secara keseluraahan Perkembangan budaya di 

Desa Karya mukti menjawab rata-rata yang paling banyak adalah Ragu-ragu sebesar 32%, sedangkan yang 

paling sedikit koresponden  menjawab Sangat kurang setuju 5%. 

 
Sumber : data primer diolah, 2018 

Gambar. 4. Perubahan Etika Masyarakat 

Berdasarkan gambar 4 hasil dari jawaban koresponden secara keseluraahan Perubahan etika 

masyarakat di Desa Karya mukti menjawab rata-rata yang paling banyak adalah Sangat setuju sebesar 27%, 

sedangkan yang paling sedikit koresponden  menjawab Sangat kurang setuju 9%. 

 
Sumber : data primer diolah, 2018 

Gambar.5. Pengaruh Teknologi 

Berdasarkan gambar 5 hasil dari jawaban koresponden secara keseluraahan pengaruh teknologi di 

Desa Karya mukti menjawab rata-rata yang paling banyak adalah Sangat setuju sebesar 42%, sedangkan 

yang paling sedikit koresponden  menjawab Sangat kurang setuju 7%. 

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban dari kuesioner respon benar-benar 

valid untuk digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas 

untuk setiap pertanyaan adalah nilai Corrected Item Total Correlation atau nilai r hitung harus berada diatas 
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0,194 dengan (uji 2 sisi sig. 0,05). Hal ini dikarenakan jika nilai r hitung lebih kecil dari 0,194 dengan (uji 2 

sisi sig. 0,05). berarti item tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan 

lainnya dari variabel yang diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan data dapat kita lihat jika nilai variabel y adalah pemilihan media sosial dan variabel x 

adalah respon calon pembeli, pembaharuan informasi, kualitas dan harga, pemasaran bisnis. Koefisien 

korelasi lebih besar dibandingkan 0,194 dengan (uji 2 sisi sig. 0,05). Artinya alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur variabel adalah valid 

Uji reliabilitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, peneliti melakukan uji reliabilitas dengan menghitung Cronbach’s Alpha dari masing-masing item 

dalam suatu variabel, instrument yang dianggap reliable apabila Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Tabel. 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items 

N of Items 

.790 .795 36 

Sumber: data primer diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan Cronbach’s Alpha > 0,60 maka hasilnya adalah reliabel, dan N of 

Items adalah jumlah semua sample pertanyaan pada kuesioner. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Penerapan edukasi teknologi informasi masyarakat Desa Karya Mukti, menghasilkan peningkatan 

pengetahuan tentang teknologi. 

2. Hasil edukasi teknologi, pemerintahan desa sudah mulai berani membuat sebuah model sederhana smart 

village untuk pembangunan desa berbasis teknologi. 

3. Dari hasil evaluasi lapangan, bahwa masyarakat sudah mengenal teknoilogi inforamsi melalui sosial 

media dan inforamsi lainya. 

4. Teknologi sudah mempengaruhi budaya dan etika masyarakat akan penggunaan teknologi informasi 

  

Saran 

Dalam melakukan penelitian, peneliti hanya terfokus kepada edukasi smart village kepada masyarakat dan 

pemerintahan desa. Untuk selanjutnya diharapkan peneliti bisa mengembangkan dan menggali penerapan 

smart village di desa Karya Mukti kecamatan Rimbo Melintang Kabupaten Rokan Hilir. 
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ABSTRACT 

Sistem rekomendasi adalah suatu sistem yang menyarankan informasi yang berguna atau menduga apa yang 

akan dilakukan pelanggan untuk mencapai tujuannya, misalnya seperti memilih produk tertentu. Sehingga 

pelanggan memilih produk dapat lebih efektif dalam menentukan produk yang diinginkannya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah collaborative filtering yaitu merupakan proses penyaringan atau 

menggunakan opini orang lain. Collaborative filtering melakukan penyaringan data berdasarkan kemiripan 

karakteristik konsumen. Sistem rekomendasi yang dirancang dapat menghasilkan rekomendasi produk 

berdasarkan nilai similarity antara item dan Produk yang direkomendasikan adalah item yang memiliki 

similarity dengan produk yang disukai user. 

Kata Kunci: E-commerce, rating, Item-Based Collaborative Filtering 

 

I. INTRODUCTION 

Pesatnya perkembangan dunia teknologi dan informasi dalam beberapa tahun terakhir, menjadikan  

internet sebagai salah satu solusi komunikasi dan informasi yang banyak diminati masyarakat. Dengan akses 

yang mudah, penyebaran informasi yang sangat luas serta memiliki banyak peminat mendorong para 

pedagang memanfaatkan internet sebagai media promosi dan sistem belanja online.  

Sisem belanja online diangkap dapat mempermudah konsumen dalam mendapatkan produk yang 

diinginkan tanpa harus meluangkan banyak waktu untuk berkunjung langsung ke toko dan mencari barang 

yang diinginkan dari satu toko ke toko lain, dengan demikian lebih efisien waktu dan tenaga. Belanja online 

juga menjadi sangat bermanfaat ketika konsumen dan pedagang berada pada daerah yang berbeda atau 

bahkan negara yang berbeda, karena dengan belanja online hanya dengan melakukan pemesanan dan 

pembayaran langsung menggunakan internet barang dapat diantar ke tempat tujuan. Ada beberapa jenis 

sistem belanja online salah satunya adalah e-commerce. 

Menurut Kurniawan (2016:2) Sistem rekomendasi adalah suatu sistem yang menyarankan informasi yang 

berguna atau menduga apa yang akan dilakukan pelanggan untuk mencapai tujuannya, misalnya seperti 

memilih produk tertentu. Sehingga pelanggan memilih produk dapat lebih efektif dalam menentukan produk 

yang diinginkannya. Untuk memudahkan konsumen dalam memilih barang yang akan dibeli melalui e-

commerce, dapat dilakukan peratingan terhadap barang-barang tersebut untuk mendapatkan penilaian dari 

konsumen yang telah mengunjungi dan melakukan pembelian terhadap barang tersebut.  

 

II. RESEARCH METHODS 

Teknik yang dilakukan untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan langsung suatu kegiatan yang sedang dilakukan dengan 

membandingkan kedua metode dan menggabungkannya. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan mengadakan komunikasi dengan 

sumber data. Metode ini dilakukan dengan melakukan proses tanya jawab dengan para pengguna 

sistem. 

3. Studi Pustaka 
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Studi Pustaka adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang 

relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Dalam metode pengumpulan data, 

penulis mempelajari buku-buku, e-book dan jurnal ilmiah. 

2.1  Item-Based Collaborative Filtering 

Untuk dapat menerapkan item-based collaborative filering sebagai suatu sistem rekomendasi pada 

website e-commerce diperlukan data nilai rating yang didapat dari pelanggan atau user  sebagai data 

masukan, selanjutnya nilai rating yang diperoleh dari pelanggan sebelumnya dilakukan perhitungan 

kemiripan antara item dengan persamaan adjusted cosine similarity, untuk melakukan prediksi antara item 

dan memberikan rekomendasi item yang belum pernah dirating sebelumnya dengan weight sum. 

Setelah melakukan analisis masalah yang dihadapi saat membangun sistem rekomendasi dengan 

menggunakan item based collaborative filtering, maka tahap penyelesaian masalah dan perancangan sistem 

rekomendasi dapat dibagi menjadi beberapa tahap yaitu: data preparation, pencarian pola selera user dan 

penyusunan rekomendasi. 

 

2.2  Data Preparation 

 Tahap awal yang harus dilakukan dalam membentuk sistem rekomendasi adalah mempersiapkan 

data rating yang diperoleh dari pelanggan atau user yang menggunjungi laman website e-commerce. Data 

rating yang diberikan pelanggan berupa nilai 1-5 dengan keterangan sangat bagus, bagus, cukup bagus, 

kurang bagus dan buruk. Berikut tabel rating produk akan disajikan dalam bentuk tabel 1: 

Tabel 1 Tabel Rating User 

 

      Item   

User 
I1 I2 I3 I4 I5 

U1 5    4 

U2 4   4 5 

U3  2 2 3  

U4 4  1 4 4 

U5     5 

 

2.3 Mencari Pola Minat User 

Pada tahap pencarian pola minat user terhadap suatu produk, digunakan algoritma pencarian kedekatan 

setiap item dengan adjusted consine similarity. Dimana dilakukan perbandingan kemiripan item-item yang 

telah diberikan rating pada tahap sebelumnya oleh user. Proses pencarian pola minat user dengan algoritma 

adjusted consine similarity adalah sebagai berikut: 

Ambil nilai rating user dan hitung jumlah rata- rata dari setiap item yang telah di rating. 

Tabel 2 Nilai rata-rata rating 

      

Item   

User 

I1 I2 I3 I4 I5 
Rata-rata 

Rating 

U1 5    4 4.5 

U2 4   4 5 4.333333333 

U3  2 2 3  2.333333333 

U4 4  1 4 4 3.25 

U5     5 5 
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Cek setiap baris dan kolom item yang memiliki nilai rating, nilai yang dapat dihitung hanya item 

bersebelahan yang keduanya memiliki nilai raing. Representasikan kedalam persamaan berikut ini:  

( )( )
( ) ( )

22

,,

,,
),(

∑∑

∑

−∈−∈

−−
=

uRjRuUuuRiRuUu

uRjRuuRiRu
jiS

Keterangan: 

S(i,j) = Nilai kemiripan antara item i dengan item j  

u       = Nilai user yang me-rating baik item i maupun item j 

Ru,i   = Rating user u pada item i 

Ru,j   = Rating user u pada item j  

Ru      = Nilai rating rata-rata user u  

Hingga diperoleh nilai seperti pada tabel 3 dibawah ini: 

Tabel 3 Tabel Representasi Adjusted Consine Similarity 

 

S(i,j) User Ru,i Ru,j Ru 

S(I1, 

I5) 

U1 5 4 4.5 

U2 4 5 4.333333333 

U4 4 4 3.25 

S(I1, 

I4) 

U2 4 4 4.333333333 

U4 4 4 3.25 

S(I1, 

I3) 
U4 4 1 3.25 

S(I2, 

I3) 
U3 2 2 2.333333333 

S(I2, 

I4) 
U3 2 3 2.333333333 

S(I3, 

I4) 

U3 2 3 2.333333333 

U4 1 4 3.25 

S(I3, 

I5) 
U4 1 4 3.25 

S(I4, 

I5) 

U2 4 5 4.333333333 

U4 4 4 3.25 

 

Hitung nilai similaritas setiap item dengan persamaan adjusted consine similarity, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

))2)^25.34(2)^33.45(2)^5.44((*))2)^25.34(2)^33.44(2)^5.45((

))25.34(*)25.34(())33.45(*)33.44(())5.44(*)5.45((
),( 51

−+−+−−+−+−

−−+−−+−−
=IIS

 

51.25694444*10.92361111

80.09027777
),( 51 =IIS

 

71.12113533*30.96104688

80.09027777
),( 51 =IIS

 

2.08218222

80.09027777
),( 51 =IIS

 
90.08378730),( 51 =IIS  

 Hingga diperoleh tabel hasil dari keseluuruhan perhitungan sebagai berikut ini: 

Tabel 4 Tabel Hasil Similarity 

Items Similarity 
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I1 - I5 0.083787309 

I1 – I4 1 

I1 – I3 -1 

I2 – I3 1 

I2 – I4 -1 

I3 – I4 
-

0.836701517 

I3 - I5 -1.125 

I4 - I5 0.413167557 

 

Pada tabel 4 dijelaskan nilai similaritas yang didapat dari perhitungan keseluruhan items, dimana nilai 

Similarity dapat dijelaskan dengan persamaan (-1≤ X ≤ 1) Dengan demikian nilai ≤ -1 dianggap tidak 

memiliki nilai kemirripan antara items sehingga tidak memenuhi syarat untuk perhitungan selanjutnya, 

dengan demikian nilai yang akan dihutung selanjutnya adalah 0.083787309, 1 dan 0.413167557. 

 

2.4 Penyusunan Rekomendasi 

 Untuk dapat menyusun rekomendasi, penulis akan mencari nilai prediksi produk yang akan 

direkomendasikan kepada user. Pada penyusunan rekomendasi akan digunakan algoritma weighted sum, 

nilai yang dapat dihitung untuk menyusun prediksi rekomendasi adalah nilai dari item yang memiliki nilai 

similaritas. Berikut merupakan langkah-langkah penyusunan prediksi menggunakan algoritma weighted sum: 

1. Ambil data rating dari user pertama (U1) dan nilai similaritas pada tabel yang telah dihitung dengan 

adjusted consine similarity lalu representasikan untuk tahap – tahap perhitungan dengan algoritma weighted 

sum. Reresentasi user pertama (U1) dapat dilihat pada gambar brikut. 

 
 

Gambar 1 Representasi Prediksi 

2. Representasi prediksi produk semua user hingga diperoleh nilai pada tabel 5 berikut ini: 

Tabel 5 Tabel Representasi Prediksi 

User Produk Ru,i Si,j 

U1 I4 4 0.413167557 
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5 1 

U3 

I1 3 1 

I5 3 0.413167557 

U4 I2 1 1 

U5 

I1 5 1 

I4 5 0.413167557 

 

2. Hitung prediksi menggunakan persamaan berikutini hingga diperoleh hasil pada tabel 5: 

 
Keterangan :  

P(Ua, Ia) = Prediksi rating item Ia oleh user Ua 

i Є I = Himpunan item Ua yang mirip dengan item Ia 

Ru, i = Rating user  pada item i 

S(i, j) = Nilai similarity antara item i dan item j 

 

penyelesaian: 

 
 

Tabel 6 Tabel Prediksi Item 

User Produk 
Hasil prediksi 

P(u,i) 

U1 I4  

U3 

I1 3 

I5 3 

U4 I2 1 

U5 

I1 5 

I4 5 

 

III. RESULT AND DISCUSSION 

 

Antarmuka merupakan penghubung antar user dan sistem, antarmuka dibangun sesuai kebutuhan sistem 

dan diharapkan dapat mempermudah user  mengunakan sistem. Adapun beberapa tampilan antarmuka sistem 

dapat dijelaskan sebagai berikut ini: 
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3.1. Tampilan Best Product 

Best Product merupakan menu yang dirancang untuk menampilkan produk yang paling disukai oleh user, 

tujuannya adalah agar user baru mendapatkan informasi yang mungkin mereka butuhkan sebagai bahan 

pertimbangan untuk membeli produk tersebut. Gambar 2 berikut ini merupakan tampilan menu best product: 

 
 

Gambar 2 Menu Best Product 

 Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa item yang ditampilkan merupakan skor tertinggi dari rata-rata 

rating user terhadap suatu produk. 

3.2. Tampilan Menu Rekomendasi 

Menu rekomendasi adalah menu yang menampilkan rekomendasi produk berdasarkan pencarian nilai 

kemiripan antara item yang telah disukai oleh user. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Tampilan Recommended 

 

3.3. Hasil Pengujian 

Dari pengujian terhadap sistem rekomendasi yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Pengujian terhadap input dan output sistem sesuai dengan kebutuhan dan hasil yang diharapkan. 

Sistem rekomendasi dapat menghasilkan rekomendasi produk berdasarkan nilai similarity antara item. 

Produk yang direkomendasikan adalah item yang memiliki similarity dengan produk yang disukai user. 

 

IV. CONCLUSION AND SUGGESTION 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada sistem rekomendasi e-commerce menggunakan metode 

item-based collaborative filtering dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem tidak dapat memberikan rekomendsi apa pun jika user belum melakukan raing terhadap item  

yang ada. 

2. Berdasarkan pengujian yang dilakukan terhadap sistem rekomendasi, prediksi item yang 

direkomendasikan bergantung pada rating dari user sebelumnya yang memiliki pola sama dengan 

item yang disukai user baru. 

3. Dari hasil pengujian,  metode item-based collaborative filtering dapat memberikan menyusun 

rekomendasi dengan baik, berdasarkan item. 
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4. Rekomendasi sesuai dengan yang diharapkan, yaitu item yang belum pernah diberikan nilai rating  

oleh user tersebut. 

 Beberapa saran yang penulis harap dapat membantu penelitian yang akan dilakukan selanjutnya 

dalam membanguun sistem rekomendasi pada e-commerce menggunakan metode item-based collaborative 

filtering sebagai berikut: 

1. Agar sistem rekomendasi memiliki kemampuan lebih baik lagi dalam menyusun prediksi, sistem 

rekomendasi dapat dibangun dengan menggabungkan antara  item-based collaborative filtering 

dengan user-based collaborative filtering. Sehingga prediksi tidak hanya berdasarkan item yang telah 

dirating  tetapi dapa berdasarkan history user sebelumnya. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan sistem dapat memberikan rekomendasi walaupun user baru 

belum mlakukan rating. 

3. Sebaiknya gunakan metode item-based collaborative filtering pada e-commerce yang menawarkan 

item yang kompleks. 
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ABSTRAK 

Hasil belajar merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan mahasiswa, namun 

kenyataan dilapangan masih banyak hasil belajar mahasiswa yang belum tuntas atau mendapatkan nilai D 

bahkan E dalam pelaksanaan perkuliahan.  Tujuan penelitia ini adalah (1) mendeskripsikan pengaruh 

kompetensi profesional dosen terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kepemimpinan (2) 

Mendesripsikan motivasi belajar terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kepemimpinan (3) 

Mengetahui pengaruh secara bersama-sama kompetensi profesional, dan motivasi terhadap hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah kepemimpinan jurusan Ekonomi Universitas Ekasakti (UNES). Jenis penelitian 

kuantitatif korelasionaldengan skala likert. Teknik analisis data terdiri dari 1) deskripsi data, 2) uji 

persyaratan, 3) pengujian hipotesis. Hasil penelitian mengambarkan bahwa terdapat pengaruh kompetensi 

profesional dosen terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kepemimpinan (2) terdapat motivasi 

belajar terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kepemimpinan jurusan Ekonomi Universitas 

Ekasakti (UNES) 

Kata Kunci: Kompetensi Profesional, Fasilitas, Motivasi dan Hasil Belajar 

PENDAHULUAN 
Pendidikan menduduki posisi sentral dalam pembangunan karena sasarannya adalah peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan bidang ekonomi, politik, hukum, 

sosial budaya.militer, ilmu pengetahuan dan teknologi hanya dapat dicapai melalui proses pendidikan. 

Melalui proses pendidikan, suatu bangsa dapat mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan baik untuk 

menumbuh kembangkan watak kepribadian bangsa, memajukan kehidupan dan kesejahteraan bangsa dalam 

berbagai kehidupan. 

Pendidikan merupakan salah satu indikator kemajuan suatu Negara karena dalam pendidikan dimuat 

gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar dan indah untuk kehidupan. Salah satu proses 

pendidikan dapat dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara optimal dan efisien 

sehingga dapat meningkatan mutu pendidikan dan memiliki lulusan yang berkualitas yang dapat menunjang 

kemajuan bangsa.Orang yang memegang peran utama dalam proses pendidikan adalah dosen, karena dosen 

yang langsung berhadapan dengan mahasiswa melaksanakan fungsinya sebagai pendidik. Peran dan 

kemampuan dosen dalam mengelola proses pendidikan atau pembelajaran dengan baik akan menentukan 

pencapaian hasil belajar siswanya. 

Berdasarkan hasil observasi  bulan April 2017 di Universitas Ekasakti Padang ditemukan bahwa 

pada umumnya ketika pembelajaran berlangsung mahasiswa  tidak memperhatikan dosen, interaksi antara 

mahasiswa dan dosen rendah, masiswa pasif, mahasiswa  tidak mau bertanya, jadi mahasiswa sulit untuk 

memahami konsep pembelajaran kepemimpinan yang akhirnya berpengaruh terhadap rendahnya motivasi 

belajar mahasiswa.  Selanjutnya fenomena yang teramati mahasiswa kurang motivasi dalam pembelajaran. 

Hal ini terlihat sebagian mahasiswa terlambat masuk kelas, mahasiswa lalai mengumpulkan tugas yang 

diberikan dosen, kurang tanggung jawab dalam belajar, seperti mahasiswa ribut ketika diperintahkan belajar 

kelompok setelah pelajaran selesai, sebagaian mahasiswa beranggapan bahwa mata kuliah kepemimpinan 

merupakan pelajaran yang tidak wajib, sehingga siswa malas untuk membaca dan mempelajari  karena 

mahasiswa beranggapan bahwa  mata kuliah kepemimpinan dianggap mudah sehingga mereka kurang serius 

dalam belajar, tidak mematuhi norma-norma dan peraturan yang telah ditetapkan di kampus 
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Hasil belajar merupakan kulminasi dari proses belajar dan pembelajaran yang telah dilakukan makin 

baik proses pembelajaran yang dilakukan makin baik hasil belajar mahasiswa yang dimaksud dengan hasil 

belajar adalah perubahan tingkah laku atau perolehan tingkah laku yang baru dari mahasiswa yang menetap, 

fungsional, positif, disadari dan bersifat menyeluruh bukan hanya satu aspek saja tetapi terpadu secara 

utuh.Oleh karena itu, dosen harus memperhatikan secara seksama supaya perilaku tersebut dapat dicapai 

sepenuhnya dan menyeluruh tidak hanya menyangkut aspek kognitif saja, tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotorik. Jadi mahasiswa yang telah melakukan proses belajar akan tampak dari perubahan pengetahuan 

yang diperolehnya, yang semula belum tahu kemudian menjadi tahu. Begitu juga dalam aspek afektif yang 

semula mungkin belum mempunyai sikap yang baik kemudian sesudah belajar mempunyai sikap yang baik 

terhadap sesuatu hal. Begitu juga halnya dengan aspek psikomotorik yang berhubungan dengan perubahan 

keterampilan yang terjadi dalam diri siswa sesudah proses belajar. Hasil belajar ini perlu diketahui atau 

diukur agar dapat terus menerus ditingkatkan sehingga siswa dapat mencapai tingkat perkembangan  yang 

optimal.Disamping itu hasil belajar siswa dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 

kenaikan kelas, perbaikan proses belajar mengajar dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Untuk melihat keberhasilan suatu proses pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar mahasiswa. 

Hasil belajar merupakan gambaran kongkrit keberhasilan proses belajar mengajar yang berlangsung di 

institusi pendidian. Hasil belajar juga berupakan tolak ukur dari tingkat pemahaman mahasiswa 

terhadap materi tertentu yang telah diberikan, setelah siswa mengalami proses belajar pada jangka 

waktu tertentu dan dinyatakan dalam bentuk nilai. 

Belajar selain dipandang sebagai hasil, juga dipandang sebagai proses, seorang mahasiswa 

dikatakan belajar apabila dalam dirinya itu terjadi proses perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah 

laku tersebut diwujudkan dalam pola-pola respons yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotor. 

Perubahan belajar pada dasarnya adalah proses sadar, artinya yang bersangkutan telah melakukan 

sesuatu secara sadar dan pada dirinya dirasakan. Hasil belajar mahasiswa pada semester I belum sesuai 

dengan apa yang diharapkan, hal ini terlihat masih banyak mahasiswa yang mendapatkan nilai D bahkan 

nilai E Ini berarti bahwa hasil belajar mahasiswa masih rendah atau bermasalah. Hal ini tidak dapat 

dibiarkan terus karena akan berdampak pada mutu pendidikan oleh karena itu perlu diteliti untuk 

mengetahui faktor-faktor penyebabnya rendahnya hasil belajar siswa, faktor pengaruhi motivasi belajar, 

Cara mengajar guru profesional,  fasilitas sekolah dan motivasi belajar juga berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, selain itu motivasi belajar dan professional guru dalam pembelajaran dapat ditingkatkan 

dengan sendirinya hasil belajar anak dapat ditingkatkan kearaha yang lebih baik, mahasiswa yang 

kurang disiplin dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, kurangnya motivasi siswa dalam belajar 

yang berakibat rendahnya hasil belajar siswa  

 Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh kompetensi 

professional guru dan Motivasi terhadap Hasil Belajar siswa pada mata kuliah kepemimpinan Mahasiwa 

Universitas Ekasakti Padang (UNES). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif asosiatif. Penelitian 

deskripif asosiatif berguna untuk menganalisis pengaruh antara satu variabel dengan beberapa variabel 

lainnya Sugiyono (2013:57). Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa jauh variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat. Lokasi Penelitia. Penelitian ini dilakukan pada di Universitas Ekasakti 

Padang (UNES) mahasiswa jurusan ekonomi . Populasi dan Sampel Populasi Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa semester IV pada Jurusan Ekonomi Manajemen UNES  dengan jumlah mahasiswa  

sebanyak 30 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan ekonomi Manajemen 

semester  IV. Penelitian ini merupakan penelitian populasi. karena jumlah populasi sedikit maka semua 

populasi dijadikan sampel penelitian yang berjumlah sebanyak 30 orang. 

Instrumen Pengumpulan Data Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini berupa angket 

yang disebarkan kepada seluruh responden yang kemudian diisi langsung oleh responden pada tiap alternatif 

jawaban yang telah disediakan. Skala penilaian yang digunakan untuk mengukur jawaban dari setiap 

instrumen menggunakan skala Likert. Alternatif jawaban angket terdiri dari 5 skala untuk variabel motivasi 
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belajar  (X) yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP) 

dengan skor seperti tabel di bawah ini. 

Instrumen yang digunakan untuk menganalisis manajemen kelas disusun berdasarkan tinjauan 

teoritis. Berdasarkan kajian teori tersebut, maka disusunlah indikator penelitian yang kemudian 

dikembangkan menjadi butir pernyataan seperti tabel di bawah ini: 

 

 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No Variabel Indikator Skala 

Pengukuran 

Sumber 

Indikator 

 Kompetensi 

Profesional 

1. Penguasaan materi 

pembelajaran 

2. Menguasai standar 

kompetensi dan 

kompetensi dasar mata 

pelajaran 

3. Mengembangkan materi 

pelajaran yang diempu 

4. Mengembangkan 

keprofesesionalan 

5. Memanfaatkan teknologi 

informasi 

Likert Undang-

Undang 

Guru dan 

Dosen No 

14 tahun 

2005 

 

 Motivasi Belajar 1. Tekun menghadapi tugas 

2. Ulet menghadapi tugas 

3. Selalu berusaha 

berprestasi sebaik 

mungkin 

4. senang, rajin belajar dan 

penuh semangat 

5. Senang mencari dan 

memecahkan soal-soal. 

Likert Munandar 

(2008) 

 Hasil Belajar Data Sekunder   

 

 

Teknik Analisis Data Berdasarkan dengan penggunaan perhitungan persentase penelitian  yang 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan penentuan sesuatu apa adanya tentang objek yang 

diteliti maka teknik analisis data yang digunakan adalah persentase”. Adapun rumusan penggunaan 

persentase  mengunakan rumus yang di kemungkakan oleh Haryadi (2009:24) adalah sebagai 

berikut: 

  

 

Keterangan: 

p     = Persentase 

f      = Frekuensi responden 

N    = Jumlah responden  

Agar hasil penelitian akhir masing-masing variabel berupa pernyataan yang terstruktur, maka 

tingkat pencapaian responden diklasifikasikan dengan menggunakan acuan yang di gambarkan 

menurut Arikunto (2006:116) sebagai berikut: 

 

 

%100×=
N

f
P  
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Tabel 4 Klasifikasi Tingkat Capaian Responden 

No Klasifikasi (%) Kategori 

1. 86-100% Sangat Baik 

2. 71-85% Baik 

3. 56-70% Cukup Baik 

4. 36-55% Kurang Baik 

5. 0-35% Tidak Baik 

 

Pengujian Hipotesis Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh cara mengajar guru 

profesional (X1), motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi (Y). 

Adapun rumus regresi linear berganda yang dipakai adalah sebagai berikut: diolah melalui SPSS 

Versi 21. Dilakukan untuk menguji sejauh mana tingkat pengaruh antara variabel X dan Y, dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (syofian siregar, 2013: 408)  

 

 

HASIL PENELITIAN 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Terdapat kompetensi 

professional dosen (X) terhadap hasil belajar mata kuliah kepemimpinan “. Untuk mengetahui besarnya 

pengaruh kompetensi professional dosen (X1) terhadap hasil belajar kepemimpinan. Hasil analisis hipotesis 

terangkum pada lampiran dan tabel berikut ini: 

Tabel 2 

Rangkuman Analisis Pengaruh kompetensi professional dosen (X1)  

dengan Hasil Belajar mata kuliah kepemimpinan 

Korelasi t hitung ( r ) t tabel 
Koefisien 

Determinasi (R2 ) 
Sig. 

0.501 2.836 
2.04 

0,251 0,009 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa harga koefisien korelasi antara pengelolaan manajemen kelas (X) 

dengan hasil belajar (Y), (t hitung) adalah 2.836 sedangan (t tabel) 2.04 artinya t hitung> t tabel 

(2.836>2.04)  dengan harga keberartian probabilitas sebesar 0,009 pada alpha 0,05. Hal ini berarti bahwa 

nilai probabilitas sebesar 0,009 < taraf alpha 0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat kontribusi pengelolaan manajemen kelas (X) terhadap hasil 

belajar ekonomi kesehatan (Y) mahasiswa Administrasi Rumah Sakit Fakultas Kesehatan dan MIPA 

Universitas Muhammadiya Sumatera Barat secara signifikan pada taraf kepercayaan 95%. 

Hipotesis Kedua Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Terdapat 

motivasi belajar (X) terhadap hasil belajar mata kuliah kepemimpinan “. Untuk mengetahui besarnya 

pengaruh motivasi belajar (X1) terhadap hasil belajar kepemimpinan. Hasil analisis hipotesis terangkum 

pada lampiran dan tabel berikut ini: 

 

Tabel 3 

Rangkuman Analisis Pengaruh Motivasi belajar (X2)  

dengan Hasil Belajar mata kuliah kepemimpinan 

Korelasi t hitung ( r ) t tabel 
Koefisien 

Determinasi (R2 ) 
Sig. 

0.601 3.236 
2.89 

0,361 0,002 

 

Tabel 3  menunjukkan bahwa harga koefisien korelasi antara motivasi belajar (X2) dengan hasil 

belajar (Y), (t hitung) adalah 2.890 sedangan (t tabel) 2.04 artinya t hitung> t tabel (2.836>2.04)  dengan 

harga keberartian probabilitas sebesar 0,002 pada alpha 0,05. Hal ini berarti bahwa nilai probabilitas 
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sebesar 0,002 < taraf alpha 0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa (X) terhadap hasil 

belajar kepemimpinan (Y) mahasiswa Universitas Ekasakti Padang secara signifikan pada taraf 

kepercayaan 95%. 

Pembahasan 

Penelitian ini telah menunjukkan gambaran tentang pengaruh kompetensi profesional (X) terhadap hasil 

belajar  kepemimpinan (Y) mahasiswa Jurusan Ekonomi Manajemen di Universitas  Ekasakti  Padang. 

Adapun Pengujian hipotesis  mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh kompetensi professional dosen 

terhadap hasil belajar mata kuliah kepemimpinan Jurusan Manajemen. Berdasarkan rangkaian analisis data 

menunjukkan bahwa kompetensi professional dosen (X) berpengaruh terhadap hasil belajar (Y) secara 

empiris nilai t hitung> t tabel dengan memiliki secara signifikan sebesar = 25.1% (R2). Hal ini 

menggambarkan bahwa kompetensi professional dosen (Y) mempunyai pengaruh terhadap hasil belajaran.   

Pengujian hipotesis  mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

mata kuliah kepemimpinan Jurusan Ekonomi  Manajemen. Berdasarkan rangkaian analisis data 

menunjukkan bahwa kompetensi professional dosen (X) berpengaruh terhadap hasil belajar (Y) secara 

empiris nilai t hitung> t tabel dengan memiliki secara signifikan sebesar = 36.1% (R2). Hal ini 

menggambarkan bahwa motivasi belajar (Y) mempunyai pengaruh terhadap hasil belajaran.   

Sejalan dengan teori  Clark dalam Sudjana dan Rivai (2001:39) mengungkapkan bahwa hasil belajar 

siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Sedangkan 

menurut Sardiman (2007:39-47), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor intern (dari dalam) 

diri siswa dan faktor ekstern (dari luar) siswa.  

Berkaitan dengan faktor dari dalam diri mahasiswa, selain faktor kemampuan, ada juga faktor lain yaitu 

motivasi, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kondisi fisik dan 

psikis. Kehadiran faktor psikologis dalam belajar akan memberikan andil yang cukup penting. Faktor-faktor 

psikologis akan senantiasa memberikan landasan dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar 

secara optimal. Thomas F. Staton dalam Sardiman (2007:39) menguraikan enam macam faktor psikologis 

yaitu (1) motivasi, (2) konsentrasi, (3) reaksi, (4) organisasi, (5) pemahaman, (6) ulangan. Dari beberapa 

pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

mahasiswa adalah faktor internal mahasiswa antara lain motivasi yang dimiliki mahasiswa dalam 

pembelajaran, sedangkan faktor eksternal antara lain pendekatan pembelajaran yang digunakan guru di 

dalam proses belajar mengajar. Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabila proses belajar mengajar 

oleh guru yang diselenggarakan di kelas benar-benar efektif dan berguna untuk mencapai kemampuan 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang diharapkan. Karena pada dasarnya proses belajar mengajar 

merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan, sedangkan proses belajar mengajar banyak 

terselenggarakan dalam kegiatan formal di dalam kelas di antaranya guru merupakan salah satu faktor yang 

penting dalam menentukan 

Kesimpulan 

Hasil penelitian secara deskripsi mengambarkan bahwa kompetensi dosen termasuk kategori cukup 

baik, pengujian hipotesis mengambarkan bahwa terdapat pengaruh kompetensi profesional dosen terhadap 

hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kepemimpinan (2) terdapat motivasi belajar terhadap hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah kepemimpinan jurusan Ekonomi Universitas Ekasakti (UNES) 
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Terimakasi kepada DRPM Kemenristek dikti yang telah membantu membiaya penelitian ini, sehingga 

pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan baik, dan kepada rekan-rekan mahasiswa yang telah membantu 

dalam pengisian kusioner dan pihak kampus yang telah memberikan izin untuk penyelenggaraan penelitian 
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ABSTRAK 

Pemanfaatan data pengamatan lapisan ionosfer pada stasiun 

jaringan ALE Nasional seperti jaringan ALE Riau dapat 

digunakan untuk mengatur penggunaan frekuensi kerja atau 

dikenal dengan manajemen frekuensi. Keberhasilan dalam 

komunikasi dapat ditentukan dengan indeks kualitas sinyal 

signal to noise (SN) dan Bit Error Rate (BER). Penelitian ini 

akan melakukan peramalan data parameter indeks SN dalam 

menunjang keberhasilan komunikasi radio HF untuk sirkuit 

Pekanbaru - Watukosek pada bulan Februari – April 2017. 

Hasil penelitian diperoleh, model ARIMA untuk indeks SN 

jam 00.00 – 23.00 WIB yaitu (1,1,1), (1,1,0), (0,1,1), (1,0,0), 

dan (0,0,1). Hasil peramalan menunjukkan SN pada nilai 

indeks 4 – 9 dengan kualitas sinyal noisy dan clear. MAPE 

untuk SN jam 00.00 – 23.00 WIB  berturut-turut pada 

interval 9% - 34%. Persentase MAPE  paling kecil untuk SN 

pada jam 10.00 WIB sebesar 9%. Persentase MAPE  paling 

besar untuk SN yaitu 34% pada pukul 02.00 WIB dan 34% 

pada pukul 20.00 WIB. 

Kata kunci: ALE, ARIMA, MAPE, Peramalan, Radio HF. 

 

I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Saat ini Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 

(LAPAN) telah membangun stasiun  komunikasi radioHF 

dibeberapa lokasi di Indonesia, yaitu Bandung, Pontianak, 

Watukosek, Manado, Kototabang, Biak, Pekanbaru, 

Pameungpeuk dan Kupang yang disebut sebagai jaringan 

ALE Nasional [7]. LAPAN juga telah membangun radar 

Ionosonda dibeberapa lokasi, yaitu Kototabang, Biak, 

Pontianak, Pameungpeuk, dan Tanjung Sari [2].  

Dari hasil pengembangan dan pemanfaatan data stasiun 

pengamatan komunikasi radio HF telah banyak dilakukan 

penelitian, seperti yang terdapat pada roadmap penelitian 

radioHF Laboratorium Telekomunikasi UIN SUSKA Riau 

[27]. Hal ini dapat dilihat dari beberapa konten fokus 

penelitian meliputi manajemen frekuensi baik secara NVIS 

maupun skywave seperti [4, 12, 14, 15, 24]. Selanjutnya 

terdapat juga konten fokus penelitian untuk implementasi 

sistem ALE seperti [20, 21], dan penelitian tentang  

perancangan hardware dan design software [25]. Kemudian 

terdapat juga konten fokus penelitian tentang pemodelan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

data dan peramalan data stasiun pengamatan 

komunikasi radio HF. Salah satu pemodelan data yang telah 

dilakukan adalah pemodelan data pada kanal HF untuk band 

maritim melalui pendekatan secara statistika [3, 19, 23].  

Beberapa penelitian diatas hanya memanfaatkan data 

stasiun pengamatan komunikasi radio HF seperti 

manajemen frekuensi, kemudian melakukan pengolahan data 

dan menghasilkan sebuah rujukan frekuensi kerja pada 

masing-masing sirkuit, tanpa melakukan peramalan data 

untuk memprediksi keberhasilan komunikasi yang akan 

datang. Untuk itu dibutuhkan suatu metode peramalan data 

dalam menentukan prediksi keberhasilan komunikasi yang 

akan datang.  

Dari permasalahan tersebut maka perlu dilakukan 

peramalan agar ketersediaan informasi data SN stasiun 

pengamatan komunikasi radio HF terus ada. Peramalan data 

pada kanal HF untuk memprediksi kebutuhan informasi 

yang akan datang telah banyak ditemukan pada beberapa 

penelitian salah satunya dengan menggunakan metode 

ARIMA [10, 17].  

ARIMA adalah model statistika yang digunakan untuk 

melakukan analisa sifat-sifat dari data runtun waktu terhadap 

data-data yang telah lalu, sehingga didapat suatu persamaan 

model yang menggambarkan hubungan dari data runtun 

waktu tersebut.  

Pada penelitian ini akan melakukan peramalan 

terhadap salah satu parameter pengukuran data komunikasi 

radio HF yaitu parameter indeks SN menggunakan model 

ARIMA untuk mendapatkan prediksi nilai parameter pada 

periode berikutnya. 

II.  LANDASAN TEORI 

A. Sistem Komunikasi Radio HF 

Komunikasi radio adalah suatu teknologi komunikasi 

yang mentsransmisikan gelombang elektromagnetik sebagai 

sinyal carrier (pembawa) yang ditransmisikan melalui 

media udara menuju penerima. Pada dasarnya struktur dari 

sistem komunikasi radio terbagi atas dua bagian utama, yaitu 

transmitter (pemancara) dan reciver (penerima). Bagian 

transmitter memiliki dua komponen utama, yaitu modulator 

dan antena pemancar. Sedangkan pada bagian reciver 

memiliki dua bagian utama, yaitu demodulator dan antena 

penerima. Modulator berfungsi untuk mengubah sinyal 

informasi (analog) menjadi sinyal digital yang akan 

ditransmisikan melalui antena pemancar. Sedangkan 

demodulator berfungsi untuk merubah sinyal digital menjadi 
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sinyal informasi. Antena berfungsi untuk mengubah sinyal 

listrik menjadi sinyal elektromagnetik. Sinyal 

elektromagnetik akan dipancarkan melalui udara atau ruang 

bebas menuju penerima. 

 

Gambar 1. Diagram Blok Komunikasi Radio 

[23] 

High Frekuensi (HF) merupakan gelombang radio 

pada frekuensi 3 – 30 MHz yang digunakan pada radio 

komunikasi jarak jauh [25]. Dalam penggunaannya, 

frekuensi HF digunakan untuk komunikasi jarak jauh 

dengan memanfaatkan kemampuan lapisan ionosfer untuk 

memantulkan gelombang elektromagnetik kebumi. Dalam 

hal ini membuat komunikasi radio HF menjadi sarana 

komunikasi jarak jauh dengan biaya operasional yang 

murah, namun juga memiliki ketergantungan terhadap alam 

yang cukup tinggi [19]. 

B. Sistem Aotomatic Link Establishment (ALE) 

Sistem Aotomatic Link Establishment (ALE) 

merupakan sistem berbasis perangkat elektronik yang 

digunakan untuk memilih frekuensi kerja komunikasi radio 

HF secara otomatis. Sistem ALE berkerja dengan cara 

memasukkan frekuensi kerja yang dimiliki pada kanal yang 

disediakan. Sistem ini akan melakukan scanning atau 

pengujian dari tiap-tiap kanal yang disediakan guna 

mengetahui frekuensi mana yang dapat digunakan secara 

real time. Dengan sistem ALE, dapat memudahkan operator 

untuk melakukan komunikasi dengan lawan bicara secara 

efektif [8]. 

Sistem ALE akan melakukan sounding (pemancaran) 

secara otomatis dan rutin dengan periode waktu tertentu 

pada tiap-tiap frekuensi yang dimiliki. Selain itu, sistem 

ALE juga memiliki sistem monitoring atau scanning 

(pemantauan) pada tiap-tiap frekuensi yang dimiliki dalam 

rangka pemetaan frekuensi kerja yang dapat digunakan dari 

seluruh stasiun yang terdengar. Hasil pemetaan yang 

diperoleh digunakan sebgai acuan untuk menghubungi 

stasiun yang dituju pada saat komunikasi hendak dilakukan. 

Pemetaan dilakukan dari kualitas sinyal oleh tiap-tiap 

frekuensi yang digunakan dengan melihat parameter nilai Bit 

Error Rate (BER) dan Signal to Nois Ratio (SN). Pemetaan 

kanal atau frekuensi tersebut deikenal sebagai Link Quality 

Analysis (LAQ) [8].Dengan metoda ini sistem ALE dapat 

mengetahui frekuensi kerja yang dapat digunakan sesuai 

dengan kondisi lapisan ionosfer yang mempengaruhi 

propagasikomunikasi radio HF.  

 
Gambar 2. Hubungan Sistem ALE 

(Sumber: Sri Suhartini, 2008) [19] 

Pada gambar di atas terlihat bahwa stasiun 1 maupun stasiun 

2 melakukan prosespengiriman sinyal identitas dari tiap 

frekuensi yang dimiliki dengan waktu yang berbeda 

(sounding). Apabila stasiun 2 menerima sinyal sounding dari 

stasiun 1, maka stasiun 2 melakukan pendataan frekuensi-

frekuensi kerja yang dapat diterima oleh stasiun 1 

sesuaidengan urutan kualitas sinyal yang diterima. Hal yang 

sama juga dilakukan stasiun 2 saatmenerima sinyal sounding 

dari stasiun 1. 

Di Indonesia terdapat delapan stasiun ALE yang telah 

dikembangkan oleh LAPAN. Semua stasiun ini saling 

terdeteksi dan terhubung untuk mengirimkan sinyal 

informasi antar stasiun. Saat ini stasiun ALE LAPAN 

memiliki callsign utama yaitu YD0OXH. Sedangkan stasiun 

ALE lainnya juga menggunakan callsign yang serupa 

dengan diakhiri tambahan kode wilayah amatir radio pada 

bagian belakang identitas callsign. Untuk stasiun ALE 

Pekanbaru callsign yang digunakan adalah YD0OXH5A. 

Adapun lokasi stasiun ALE tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Lokasi dan Kode Stasiun ALE LAPAN 

Nama Stasiun ID Stasiun 

Tanjung Sari YD0OXH1 

Biak YD0OXH9 

Kupang YD0OXH9A 

Pontianak YD0OXH7 

Watukosek YD0OXH3 

Pekanbaru YD0OXH5A 

Kototabang YD0OXH5 

Bandung YD0OXH 

Sumber: Varuliantor Dear (2014) [5] 

Jaringan ALE internasional telah menyediakan informasi 

yang dikemas dalam sebuah layanan informasi website yang 

dapat di akses oleh masyarakat umum. Tiap stasiun ALE 

yang terlibat dalam jaringan tersebut, secara otomatis 

melaporkan penerimaan sinyal melalui jaringan internet 

yang telah terpasang bersamaan dengan radio yang 

digunakan. 
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C. Model Stationer 

a. Autoregressive Model (AR) 

Bentuk umum model autoregressive dengan ordo p 

(AR(p)) atau model ARIMA(p,0,0) sebagai berikut: 

tptpttt eYYYY    ...2211 (2.5) 

b. Moving Average Model (MA) 

Bentuk umum model moving average ordo q (MA(q)) 

dinyatkan sebagai berikut: 

qtqtttt eeeeY    ...2211 (2.7) 

c. Autoregression Moving Average (ARMA) 

Model ini merupakan gabungan dari AR(p) dengan 

MA(q), sehingga rumus persamaanya ARMA (p,q) adalah: 

  ptpttt YYYY  ...2211  

qtqtt eee    ....11 (2.9) 

D. Model Non - Stasioner 

a. Model Autoregressive Integrated Moving Average 

(ARIMA) 

Model ARIMA dapat dibentuk kedalam model 

matematis berikut: 

  21211 )()1( ttt YYY   

 

qtqttptpptpp eeeYY    1111)(   (2.11) 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Data untuk peramalan adalah data dari radio ALE 

sebanyak 10.023 data yang terdiri dari frekuensi, BER, dan 

SN terhitung dari bulan Februari – April 2017. Berdasarkan 

penelitian [16] syarat minimum data yang dapat digunakan 

dalam peramalan adalah 60 data. Artinya, untuk jumlah data 

yang akan digunakan untuk peramalan sudah mencukupi 

dari standar yang dapat digunakan. Metode yang digunakan 

untuk pemodelan data pengamatan stasiun komunikasi radio 

HF pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

ARIMA. Metode ARIMA dipilih karena beberapa alasan 

yaitu karena memiliki karakteristik yang paling sesuai 

dengan data ALE yaitu berupa time series. Selanjutnya akan 

dilakukan pengolahan data dengan menggunakan bantuan 

software statistika yaitu Minitab17dan Eviews10. Minitab 

adalah sistem software yang didesain khusus untuk 

pengolahan statistik data. Minitab dapat memberikan 

kemudahan bagi siapapun yang akan mengolah data sesuai 

dengan yang dibutuhkan. Data yang diolah tersebut dapat 

ditampilkan berdasarkan predefine selected dari sebuah 

menu untuk menghasilkan model berupa teks maupun 

grafik.  

 
Gambar 3 Flowchart Peramalan Data 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskriptif Data SN untuk Sirkuit Pekanbaru – 

Watukosek Jam 10.00 WIB Bulan Februari-

April 2017  

Rata-rata kualitas SN yang terdapat pada saat uji 

komunikasi antara sirkuit Pekanbaru-Waatukosek untuk jam 

03.00 WIB selama bulan Februari-Maret memiliki nilai yang 

bervariasi. Nilai SN tertinggi yaitu 10 dengan kualitas Very 

Clear, dan nilai SN terendah yaitu 5 dengan kualitas Noisy. 

Untuk lebih jelasnya, data SN disajikan pada Gambar 4. 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.  Histogram Data SN Jam 10.00 WIB 
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Selanjunya dilakukan tahapan dalam pembentukan 

peramalan menggunakan metode ARIMA yang terdiri dari 

identifikasi model, estimasi parameter model, verifikasi 

model dan peramalan. 

B. Identifikasi model 

Identifikasi model adalah untuk melihat kestasioneran 

data dan mencari model sementara yang sesuai dengan 

membuat plot data aktual, uji unit root serta grafik 

autokorelasi dan grafik autokorelasi parsial.  Berikut 

merupakan grafik data aktual BER jam 03.00 bulan 

Februari-April 2017 pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Grafik Data Aktual Data SN 

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat dilihat secara 

visual (kasat mata) bahwa data SN tidak stasioner. Pengujian 

data stasioner atau tidak stasioner juga dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji unit root agar lebih meyakinkan 

bahwa data SN diatas tidak stasioner. Uji unit root yang 

digunakan terdiri dari tiga uji yaitu uji unit root Augmented 

Dickey-Fuller (ADF), uji unit root Phillips-Perron (PP) dan 

uji unit root KwiatkowskiPhillips Schmidt Shin (KPSS). 

Berikut adalah hasil uji unit root dengan taraf signifikansi 

5% menggunakan software Eviews10, yaitu: 

a. Uji unit root Augmented Dickry-Fuller (ADF) 

Hipotesis pada uji ini adalah: 

0H = Data nilai SN terdapat unit root (data tidak 

stasioner) 

1H  Data nilai SN tidak terdapat unit root (data 

stasioner) 

Tabel 4.26 berikut ini merupakan tabel SN uji unit 

ADF menggunakan software Eviews10: 

Tabel 3. Nilai Uji ADF dengan Nilai Kritik Mackinnon 

Uji Statistik-t  

Augmented Dickey-Fuller (ADF) -9,888907 

Nilai Kritik Mackinnon 1% 

5% 

10% 

-3,472259 

-2,879846 

-2,576610 

Berdasarkan output pada Tabel 3 nilai mutlak statistik-

tterhadap uji ADF > nilai mutlak Mackinnon untuk level 

5%, yaitu  9,888907 > 2,879846. Jadi dapat disimpulkan 

untuk menolak
0H danterima 

1H  yang berarti data SN 

terdapat unit root (data stasioner). 

b. Uji unit root Phillips-Perron (PP) 

Hipotesis pada uji ini adalah: 

0H

1H =Data nilai SN tidak terdapat unit root (data stasioner) 

 Tabel 4 berikut ini merupakan tabel SN uji unit PP 

menggunakan software Eviews10: 

Tabel 4. Nilai Uji PP dengan Nilai Kritik Mackinnon 

Uji Statistik-t  

Phillips-Perron (PP) -10,09247 

Nilai Kritik 

Mackinnon 

1% 

5% 

10% 

-3,472259 

-2,879846 

-2,576610 

 

Berdasarkan output pada Tabel 4.27 nilai mutlak 

statistik-t terhadap uji PP > nilai mutlak Mackinnon untuk 

level 5%, yaitu 10,09247  > 2,879846. Jadi dapat 

disimpulkan untuk menolak 
0H dan terima 

1H  yang berarti 

data BER terdapat unit root (datastasioner). 

c. Uji unit root Kwiatkowski Philllips Schmidt Shin 

(KPSS) 

Hipotesis pada uji ini adalah: 

0H  = Data nilai SN tidak terdapat unit root (data stasioner) 

1H =Data nilai SN terdapat unit root (data tidak stasioner) 

Tabel 4.28 berikut ini merupakan tabel SN uji unit 

KPSS menggunakan software Eviews10: 

Tabel 5.. Nilai Uji KPSS dengan Nilai Kritik Mackinnon 

Uji Statistik-t 

Kwiatkowski Phillips Schmidt Shin 

(KPSS) 

0,964827 

Nilai Kritik Mackinnon 1% 

5% 

10% 

0,739000 

0,463000 

0,347000 

Berdasarkan output pada tabel 5 dapat dilihat 

bahwa nilai mutlak statistik-t terhadap uji KPSS > nilai 

mutlak Mackinnon untuk level 5%, yaitu 0,964827 > 

0,463000. Maka dapat di ambil keputusannya tolak 
0H  dan 

terima 
1H , tidak terdapat unit root (data tidak stasioner). 

Dari hasil yang diperoleh melalui uji unit root dapat 

disimpulkan bahwa uji ADF dan uji PP data stasioner. 

Sedangkan uji KPSS data tidak stasioner. Kemudian, 

kestasioneran juga dilihat dari plot ACF dan PACF pada 

Gambar 6. : 

 

Gambar 6. Plot ACF dan PACF Data SN 
 

Plot ACF dan PACF pada Gambar 6 menunjukkan 

bahwa data nilai SN tidak stasioner karena lag-lag pada 

fungsi autokorelasi tidak turun secara drastis.  
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 Data yang tidak stasioner dapat di stasionerkan 

dengan cara melakukan differencing data dan melakukan uji 

kestasioneran kembali terhadap data yang sudah di 

differencing. Berikut adalah grafik hasil differencing 

pertama data SN pada Gambar 7: 

 
 

Gambar 7 Grafik Hasil Differencing Pertama Data SN 
 

Berdasarkan Gambar 4.20 dapat dilihat dengan kasat mata 

bahwa nilai SN telah stasioner, kesetasioneran dapat dilihat 

setelah differencing pertama karena data SN telah memiliki 

rata-rata dan varians konstan pada setiap index bulannya, 

walaupun terdapat beberapa data yang naik secara drastis 

keatas dan beberapa data yang menurun kebawah. Untuk 

meyakinkan bahwa data nilai SN telah stasioner pada 

differencing pertama dapat dilakukan uji unit root seperti 

yang dilakukan sebelumnya. 

 Berikut merupakan tabel hasil masing-masing uji 

unit root. 

Tabel 6. Nilai Uji ADF dengan Nilai Kritik Mackinnon 
 

Uji Statistik-t  

Augmented Dickey-Fuller (ADF) -12,00416 

Nilai Kritik Mackinnon 1% 

5% 

10% 

-3,473096 

-2,880211 

-2,576805 
 

Tabel 7. Nilai Uji PP dengan Nilai Kritik Mackinnon 
 

Uji Statistik-t  

Phillips-Perron (PP) -61,27455 

Nilai Kritik Mackinnon 1% 

5% 

10% 

-3,472534 

-2,879966 

-2,576674 

 

Tabel 8. Nilai Uji KPSS dengan Nilai Kritik Mackinnon 

Dari hasil yang diperoleh melalui uji unit root dapat 

disimpulkan bahwa uji ADF, uji PP, dan uji KPPS data 

stasioner. Kemudian, Kestasioneran juga dapat dilihat dari 

plot ACF dan PACF pada Gambar 4.21: 

 

Gambar 8 Plot ACF dan PACF Data Nilai SN Differencing 

Pertama 

Plot pada Gambar 8 menunjukkan bahwa data telah 

stasioner, karena telah menurun drastis dan memotong pada 

lag tertentu. Pola pasangan ACF dan PACF pada Gambar 8 

menunjukkan bahwa model  sederhana ARIMA(1,1,1), 

ARIMA(1,1,0), dan ARIMA(0,1,1). 

C. Estimasi Parameter Model 
Setelah model sementara didapatkan, langkah 

selanjutnya yaitu meng estimasi parameter dalam model. 

Estimasi dilakukan dengan menggunakan bantuan software 

Eviews10. 

Model ARIMA(1,1,1) 

Tabel 4.32. Estimasi Parameter Model ARIMA(1,1,1) 

Variabel Koefisien P-value 

0  -0,010306 0,0011 

1  0,155985 0,0329 

1  -1,000000 0,9934 

Model ARIMA (1,1,0) 

Tabel 4.33. Estimasi Parameter Model ARIMA(1,1,0) 

Variabel Koefisien P-value 

0  -0,010284 0,0002 

1  -0,999999 0,9929 

Model ARIMA (0,1,1) 

Tabel 9. Estimasi Parameter Model ARIMA(0,1,1) 

Variabel Koefisien P-value 

0  -0,009351 0,9216 

1  -0,468345 0,0000 

D. Verifikasi Model 

Langkah verifikasi model yaitu melihat apakah model 

yang dihasilkan sudah layak digunakan untuk peramalan 

atau belum, dengan melihat residual yang dihasilkan model. 

Penulis menggunakan dua uji yaitu uji independensi dan 

kenormalan residual. 

E. Uji Independensi Residual 

Tabel 10. Output Proses Ljung Box Pierce model 

ARIMA(1,1,1) 

Lag 10 20 30 40 

P-value 0,466 0,172 0,137 0,070 
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Tabel 11. Output Proses Ljung Box Pierce model 

ARIMA(1,1,0) 

Lag 10 20 30 40 

P-value 0,018 0,011 0,024 0,006 

F. Uji Kenormalan Residual 

 

Gambar 9 Histogram Residual yang Dihasilkan Model 

ARIMA(1,1,1), ARIMA (1,10) 

G.. Peramalan 

Setelah model yang layak diperoleh dari uji verifikasi 

model, didapat model yang terbaik adalah ARIMA(1,1,1). 

Selanjutnya dengan menggunakan model ARIMA(1,1,1) 

akan dilakukan peramalan. Peramalan untuk SN dilakukan 

degan menggunakan software Minitab17 dengan model 

ARIMA(1,1,1). Berdasarkan perhitungan dengn 

menggunakan software Minitab17, didapat hasil peramalan 

SN untuk bulan Mei-Juli 2017 jam 10.00 WIB yaitu pada 

indeks 7, artinya nilai indeks tersebut menghasilkan kualitas 

clear untuk setiap bulannya. 

Selanjutnya setelah hasil peramalan diperoleh, langkah 

berikutnya adalah mencari nilai MAPE untuk model 

ARIMA(1,1,1).  Sebelum mencari nilai dari MAPE, terlebih 

dahulu akan dilakukan peramalan data training. Berikut 

merupakan persamaan 4.7 dalam bentuk matematis dari 

model ARIMA(1,1,1) utuk peramalan data training: 

 
1121110 1

 
atttt aSSS   

  tt aS  2155985,0155985,01010306,0  

ttt aSS   21 155985,00155985,1010306,0  

Setelah melakukan peramalan data training, selanjutnya 

akan dilakukan perhitungan untuk mencari nilai MAPE. 

Kemudian, diperoleh nilai MAPE SN untuk model 

ARIMA(1,1,1) adalah sebesar 9%. Artinya, error untuk 

model ARIMA(1,1,1) adalah sebesar 9%. 
 

Berikut merupakan grafik perbandingan antara data hasil 

pengamatan sesungguhnya dengan hasil peramalan: 

 
(a) 

 
(b) 

 
Gambar 10. (a),(b),(c) Grafik Perbandingan Hasil 

Pengukuran dan Peramalan  

 

V. KESIMPULAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peramalan 

kanal komunikasi radio HF menggunakan metode ARIMA 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan verifikasi model untuk jam 10.00 WIB 

untuk sirkuit Pekanbaru-Watukosek didapat model 

ARIMA untuk SN didapat model ARIMA(1,1,1) 

dengan hasil peramalan dan hasil pengukuran tetap 

pada nilai indeks 7 dengan kategori clear, dan nilai 

MAPE sebesar 9%. 

2. Model ARIMA untuk SN untuk sirkuit Pekanbaru-

Watukosek  dari jam 00.00 – 23.00 WIB pada bulan 
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Mei-Juli yaitu (1,1,1), (1,1,0), (0,1,1), (1,0,0), dan 

(0,0,1). 

3. Hasil peramalan SN dan hasil pengukuran SN untuk 

sirkuit Pekanbaru-Watukosek  dari jam 00.00 – 23.00 

WIB pada bulan Mei-Juli yaitu pada nilai indeks 4-9 

dengan kualitas sinyal noisy dan clear. 

4. Hasil peramalan menunjukkan untuk nilai SN 

cenderung pada nilai indeks 7. 

5. Nilai MAPE peramalan dari jam 00.00 -23.00 WIB 

menunjukkan untuk SN pada interval 9% - 34% 

dengan persentase paling kecil 9% ada jam 03.00WIB 

dan persentase paling besar 34% pada jam 02.00 dan 

20.00 WIB. 
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Abstract 
 

The purpose of this study was to study the effect of egg addition and emulsifier 
on the quality of corn noodles. This research uses corn flour varieties of BISI 16 (80 
mesh) produced by PT Matahari Corn Mill. Other ingredients used are water 70% and 
salt 2% (base weight of flour). In this study egg white and yolk were added 3, 6 and 9% 
respectively and emulsifier Dimodand 0.5, 1.0, 1.5 and 2.0% (base weight of flour). Corn 
noodles are processed using a single screw extruder set at 90 ° C and screw speed at 
130 rpm. Corn noodles was dried using a drier tray at room temperature and air velocity 
of 2.1 m / sec for 24 hours. The results showed that the addition of egg yolks and egg 
whites had no effect on stickiness of noodles when out of die extruder. The addition of 
egg yolk is more impact on the physical quality of dry corn noodles, which is reducing 
cooking loss, hardness, elongation and stickiness. The addition of emulsifiers to 1.5% 
decreases the stickiness of corn noodles, both when extruded from die extruder and 
post-rehydration stickiness, decreases cooking loss and decreases noodle hardness. 
The addition of higher emulsifier (2%) decreased the quality of corn noodles 

 
Keywords: corn noodles, eggs, emulsifier, physical quality  

 
Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari penambahan telur ayam ras dan 

emulsifier terhadap mutu mi jagung. Bahan yang digunakan adalah tepung jagung 
varietas BISI 16 lolos ayakan 80 mesh yang diproduksi oleh PT Matahari Corn Mill. 
Bahan lain adalah air 70% dan garam 2% (dari berat tepung).  Perlakuan penelitian 
adalah penambahan putih telur dan kuning telur, masing-masing sebanyak 3, 6 dan 9% 
serta emulsifier merek Dimodand 0.5, 1.0, 1.5 dan 2.0% dari berat tepung. Mi jagung 
dibuat dengan ekstruder pemasak-pencetak ulir tunggal pada suhu 90oC dan kecepatan 
ulir 130 rpm. Mi jagung dikeringkan menggunakan tray drier pada suhu ruang dan 
kecepatan aliran udara 2.1 m/detik selama 24 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan kuning telur dan putih telur tidak berpengaruh terhadap kelengketan mi 
ketika keluar dari die ekstruder. Penambahan kuning telur lebih berdampak pada mutu 
fisik mi kering jagung, yaitu menurunkan cooking loss, kekerasan, elongasi dan 
kelengketan. Penambahan emulsifier sampai 1.5% mampu menurunkan kelengketan mi 
baik ketika keluar dari die ekstruder dan kelengketan pasca rehidrasi, menurunkan 
cooking loss dan menurunkan kekerasan mi. Penambahan emulsifier lebih tinggi (2%) 
menurunkan mutu mi jagung. 

 
  
Kata kunci : emulsifier, mi jagung, mutu fisik, telur ayam    
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I. PENDAHULUAN 

 

Ketergantungan Indonesia terhadap impor terigu semakin besar. Saat ini impor 

terigu sudah mencapai 4,5 juta ton (BPS 2015). Produk yang banyak menggunakan 

terigu adalah mi. 

Mi jagung merupakan salah satu produk olahan berbasis tepung jagung yang 

dikembangkan sebagai pangan alternatif untuk mendukung program diversifikasi 

pangan. Penelitian tentang mi jagung telah banyak dilakukan baik dengan teknologi 

kalendering (Palupi et al 2010) maupun dengan teknologi ekstrusi (Muhandri dan 

Subarna 2009; Muhandri et al 2011; Subarna et al 2012). Hasil penelitian mi jagung 

dengan teknik ekstrusi menunjukkan bahwa kondisi proses yang optimum dihasilkan 

dari penambahan air sebanyak 70% dari bobot tepung jagung (Muhandri 2012). 

Karakteristik proses pembuatan mi jagung sangat berbeda dengan pembuatan 

mi terigu.  Pembuatan mi jagung membutuhkan mekanisme pemanasan adonan 

dengan kadar air yang optimum serta perlakuan kompresi dan shear stress pada 

adonan yang cukup. Tanpa mekanisme tersebut, mi yang dihasilkan tidak memiliki 

struktur matriks yang kokoh, sehingga cooking loss tinggi dan elongasi yang rendah 

(Muhandri 2012).  

Subarna et al. (2012) meneliti pembuatan mi kering jagung dengan ekstruder 

pemasak-pencetak ulir tunggal menghasilkan mi (setelah rehidrasi) yang memiliki 

karakteristik cooking loss 4,80% (bb) dan elongasi 120%.  Kondisi ini diperoleh dari 

karakteristik proses suhu ekstruder 90oC dan kecepatan ulir ekstruder 75 rpm, dengan 

penambahan air 80% dan garam 2% pada adonan. Penggunaan kadar air di bawah 

80% menghasilkan mi yang bersifat keras. Kelemahan pada proses pembuatan mi 

jagung dengan kadar air 80% adalah mi bersifat lengket dan sulit dipisahkan ketika 

keluar dari ekstruder.  

Kelengketan ini diduga disebabkan oleh masih terdapat banyak air bebas di luar 

granula pati tepung jagung akibat tidak optimumnya penyerapan air yang ditambahkan. 

Hal ini juga menyebabkan tidak optimumnya jumlah air di dalam granula pati untuk 

proses gelatinisasi dan pada akhirnya mempengaruhi mutu mi jagung. Untuk 

mengurangi permasalahan ini, dibutuhkan proses (dan atau bahan kimia) tambahan 

pada pembuatan mi jagung yang dapat meningkatkan penyerapan air oleh granula pati.  
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Telur banyak digunakan di produk makanan karena sifat fungsionalnya yang unik 

serta kandugan gizinya yang tinggi. Sifat fungsional ini termasuk pembentukan gel, 

foaming agent, dan kemampuan mengemulsi (Campbell et al. 2005). Telur banyak 

digunakan dalam pembuatan mi berbahan dasar tepung terigu. Putih telur (albumin) 

dapat menghasilkan lapisan tipis dan kuat pada permukaan mi. Lapisan tersebut cukup 

efektif mengurangi kekeruhan air rebusan mi sewaktu pemasakan (cooking loss 

rendah). Kuning telur yang mengandung lesitin diketahui mempunyai kemampuan 

mengemulsi yang baik (Abidin et al. 2013). Putih telur adalah protein dengan sifat 

mengemulsi yang biasa, sedangkang kuning telur memiliki kemampuan mengemulsi 

yang kuat. Winarno (1992) dalam Amertaningtyas dan Jaya (2011) menjelaskan bahwa 

kuning telur merupakan pengemulsi yang lebih baik daripada putih telur karena 

kandungan lesitin pada kuning telur terdapat dalam bentuk komplek lesitin-protein.  

Produk emulsifier (DIMODAND ®) dalam bentuk distilled monoglycerydes dapat 

digunakan pada produk pasta termasuk mi terigu dengan keuntungan sebagai anti-

stickiness. Penggunaan emulsifier dalam pembuatan mi dapat mempercepat 

penyerapan air, membuat mi tidak mudah putus karena kemampuannya dalam 

mengikat air dan lemak.  

Penggunan telur dan emulsifier dalam pembuatan mi jagung belum banyak 

dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penambahan 

telur dan emulsifier terhadap mutu mi jagung yang dihasilkan. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan (Februari-Juli 2018). Penelitian ini 

dilaksanakan di laboratorium Pilot Plant Southeast Asian Food & Agriculture Science 

and Technology Center (SEAFAST) Center IPB, laboratorium Pengolahan Pangan ITP 

IPB, dan laboratorium Analisis Pangan ITP IPB. 

 

2.1. Pembuatan Mi Jagung 

Proses pembuatan mi kering jagung mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 

Subarna et al. (2012).  Proses pembuatan mi jagung disajikan pada Gambar 1. 

Variabel yang diterapkan sewaktu pengolahan mi kering jagung adalah 

konsentrasi penambahan putih telur dan kuning telur (0, 3, 6, dan 9%) dan emulsifier 

(0.5, 1.0, 1.5 dan 2.0%) ketika pencampuran bahan. Setiap perlakuan dilakukan 

pengulangan sebanyak 2 kali dan dianalisis duplo. Garam (NaCl) dilarutkan dalam air, 

tepung jagung dimasukkan, kemudian dicampur menggunakan hand mixer selama 5 
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menit. Adonan dimasukkan ke dalam ekstruder dengan pengaturan suhu ekstruder  

90°C dan kecepatan ulir 130 rpm. Mi basah jagung yang keluar dari ekstruder dipotong 

sepanjang 50 cm, dipisahkan antar untaian dan dikeringkan menggunakan tray drier 

(kecepatan aliran udara 2.1 m/detik) pada suhu ruang selama 24 jam. Mi jagung yang 

telah kering, dikemas menggunakan plastik Polipropilen dan disimpan pada suhu ruang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir proses pembuatan mi kering jagung 

 
2.1. Analisis Mutu Fisik Mi Jagung 

Karakterisasi mi jagung dilakukan secara objektif (secara fisik) yaitu, pengukuran 

cooking loss, analisis persen elongai menggunakan texture analyzer TA-XT2i, dan 

analisis profil tekstur menggunakan texture analyzer TA-XT2i. Sampel mi jagung yang 

akan dianalisis kemudian direhidrasi dengan cara direbus selama 10 menit dan 

ditiriskan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis keragamannya dengan uji ANOVA 

dan uji lanjut Duncan pada taraf signifikasi 5% menggunakan program statistik SPSS.  

Garam dapur 2% 

Pengadukan hingga larut 
Air hingga 70% 

(berat tepung) 

Kuning dan putih telur 

(0, 3, 6 dan 9%) 

Pengadukan (hand mixer, 5 
menit) 

Tepung jagung 

300 gram 

Pencetakan (ekstrusi), suhu 
90

o
C, kec. ulir 130 rpm 

Pemotongan mi dan 
pemisahan antar untaian 

Pengeringan (tray drier, 24 
jam) 

Mi kering jagung  
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Analisis Kelengketan Mi ketika Keluar dari Ekstruder 

 Analisis kelengketan mi ketika keluar dari die ekstruder dilakukan dengan 

menarik 2 untai mi yang lengket untuk memisahkannya.  Semakin lengket mi akan 

membentuk sudut yang semakin besar. 

 

Pengukuran cooking loss/CL (Subarna et al. 2012) 

 Penentuan CL dilakukan dengan cara menimbang sebanyak 5 gr sampel ke 

dalam 150 mL air kemudian direbus selama 3 menit lalu sampel ditiriskan. Sampel 

dikeringkan pada suhu 100ºC hingga mencapai berat konstan, kemudian ditimbang. 5 

gr sampel lain ditimbang kemudian dihitung kadar air nya sebelum direbus untuk 

digunakan sebagai data kadar air (kadar air digunakan untuk menghitung berat kering 

sampel). CL dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

CL = 
  -  

 
        

Keterangan: a = berat kering sampel sebelum direbus, b = berat kering sampel setelah 

direbus 

Analisis kadar air metode oven (AOAC 2005) 

Data kadar air mi jagung dibutuhkan untuk perhitungan cooking loss. Sebanyak 5 

g sampel ditimbang lalu diletakkan pada cawan yang sudah dikeringkan dengan oven 

yang telah diketahui beratnya, kemudian cawan yang berisi mi jagung dikeringkan 

dengan suhu oven 105 ºC selama 3-4 jam hingga tercapai bobot yang konstan. Mi 

jagung dan cawan yang telah dikeringkan ditimbang. Analisis kadar air mi jagung 

dilakukan tiga kali ulangan. Kadar air mi jagung dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut: 

a. Kadar air basis basah (bb)  

Kadar air (g/100 g bahan basah) = 
  -     -    

 
 x 100%  

b. Kadar air basis kering (bk)  

Kadar air (g/100 g bahan kering) = 
  -      -    

        
 x 100% 

Keterangan :  

W = bobot sampel sebelum dikeringkan (g)  

W1 = bobot sampel + cawan kering kosong (g)  

W2 = bobot cawan kosong (g) 
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Analisis persen elongasi menggunakan texture analyzer TA-XT2i (Subarna et al. 

2012) 

 Sampel yang telah direbus dililitkan pada probe dengan jarak antar probe 

sebesar 2 cm dengan kecepatan probe 0.3 cm/s. Persen elongasi dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

Elongasi (%) = 
                       -         

    
        

Analisis profil tekstur menggunakan texture analyzer TA-XT2i (Subarna et al. 

2012) 

 Probe yang digunakan berbentuk silinder berdiameter 35 mm. Pengaturan pada 

texture analyzer TA-XT2i adalah sebagai berikut: pre-test speed 2.0 mm/s, test speed 

0.1 mm/s, rupture test distance 75%, mode measure force in copression dan force 100 

g. Seuntai sampel diletakkan di atas penahan dengan panjang yang melebihi diameter 

probe. Probe akan bergerak dan menekan sampel. Kurva yang ditunjukan oleh layar 

display menunjukkan hubungan antara gaya yang diperlukan untuk kompresi dan waktu 

kompresi. Nilai kekerasan sampel ditunjukkan dengan absolute (+) peak dan nilai 

kelengketan ditunjukkan dengan absolute (-) peak.  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Kelengketan Mi Basah Jagung setelah Keluar dari Ekstruder 

 

Ekstruder pemasak-pencetak ulir tunggal yang digunakan untuk pembuatan mi 

jagung, memiliki posisi die ekstruder horizontal (Gambar 2). Mi yang keluar dari die 

ekstruder akan jatuh ke bawah dan bertumpuk satu untaian dengan lainnya pada 

nampan atau wadah. Untaian mi yang basah dan panas, menyebabkan untaian 

menempel satu dengan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mi jagung keluar dari die ekstruder  
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Penggunaan telur, baik kuning maupun putihnya (sampai taraf 9%) tidak 

menunjukkan perbedaan kelengketan yang nyata dibandingkan dengan kontrol 

(Gambar 3), ketika antar untaian mi dipisahkan secara manual setelah mi keluar dari die 

ekstruder. Telur mengandung emulsifier alami yang mampu mengikat air, tetapi telur 

juga mengandung protein yang sangat tinggi. Proses ekstrusi dengan suhu 90oC 

menyebabkan protein pada telur terdenaturasi (terkoagulasi) dan menyebabkan lengket 

di permukaan mi. 

Penambahan emulsifier mampu mengurangi kelengketan mi. Mi sudah terpisah 

ketika keluar dari die ekstruder. Emulsifier memiliki sifat mengikat air yang cukup kuat. 

Penambahan emulsifier menyebabkan air yang masih bebas diikat oleh emulsifier dan 

berdampak pada permukaan mi yang menjadi lebih kering. Permukaan mi yang kering 

ini menyebabkan tidak lengket diantara untaian mi  ketika keluar dari die ekstruder. Sifat 

ini sangat diharapkan karena memudahkan penanganan mi ketika keluar dari ekstruder.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 
  
  
3.2. Karakteristik Mutu Fisik Mi Kering Jagung dengan Penambahan Telur  

Penambahan telur pada adonan mi jagung secara umum menyebabkan 

penurunan elongasi dan kekerasan, namun tidak terlalu berpengaruh terhadap cooking 

loss dan kelengketan pasca rehidrasi. Penurunan cooking loss terlihat dipengaruhi oleh 

kuning telur dibandingkan putih telur (Tabel 1). Kondisi ini disebabkan oleh kandungan 

emulsifier yang lebih tinggi dalam kuning telur dibandingkan dengan pada putih telur 

(Abidin et al. 2013). 

Jumlah kuning telur 3% dari berat tepung, mampu menurunkan cooking loss, 

elongasi, kekerasan dan kelengketan. Panambahan kuning telur yang lebih tinggi 

menaikkan lagi cooking loss mi jagung. Protein yang terkandung dalam telur akan 

terlepas dari matriks mi jagung ketika mi direbus. Lepasnya protein ke dalam air 

rebusan menyebabkan cooking loss mi jagung meningkat ketika dimasak. 

   

Gambar 3. Kelengketan mi basah jagung ketika dipisahkan secara manual (a) 

kontrol, (b) penambahan kuning telur 9% dan (c) penambahan emulsifier 1% 

a b c 
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Fraksi protein yang lepas, terutama yang berada di permukaan mi jagung akan 

meninggalkan pori-pori kecil di permukaan. Keberadaan pori-pori ini yang menyebabkan 

kelengketan mi jagung menurun, karena luas permukaan yang menempel pada probe 

alat ukur akan semakin kecil. 

Penggunaan telur menurunkan elongasi mi kering jagung setelah rehidrasi, namun 

penurunan elongasi mi ini masih bisa diterima. Nilai elongasi spaghetti adalah 237.00% 

(Muhandri et al. 2011) dan elongasi mi basah terigu adalah 107.35% (Muhandri et al. 

2012). 

Kekerasan mi jagung menurun dengan penambahan kuning telur maupun putih 

telur. Protein yang terdenaturasi pada saat pemasakan mi bersifat seperti gel yang 

empuk, sehingga mi jagung menjadi lebih lunak. 

 
 

Tabel 1. Mutu fisik mi jagung dengan penambahan telur 
 

Perlakuan 

Mutu Fisik Mi Jagung 

Cooking 
Loss (%) 

Elongasi (%) Kekerasan (gF)  Kelengketan (gF)  

Kontrol 
 

11.51±0.96
b 

327.14±83.20
c 

3917.75±242.55
ab 

-8.55±0.06
ab 

Putih telur 3% 11.67±0.04
b 

142.24±24.19
a 

3274.90±145.80
ab

 -6.74±0.17
ab 

Putih telur 6% 13.56±3.67
b 

203.52±42.27
b 

2905.73±233.68
ab 

-6.04±0.06
a 

Putih telur 9% 11.40±2.40
b 

190.80±16.88
b 

2957.35±372.10
ab 

-6.43±1.15
ab 

Kuning telur 3% 7.82±0.01
a 

162.83±36.68
b 

2784.50±366.50
b 

-6.71±1.26
ab 

Kuning telur 6% 10.25±0.00
ab 

157.60±22.41
a 

3086.48±272.28
ab 

-7.05±0.69
ab 

Kuning telur 9% 12.72±0.02
b 

195.73±9.66
b 

2498.75±242.55
a 

-6.48±1.49
ab 

Keterangan : huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
  r f α=   5 

 
 
3.3. Karakteristik Mutu Fisik Mi Kering Jagung dengan Penambahan Emulsifier  

Penambahan emulsifier mampu memperbaiki mutu rehidrasi mi kering jagung 

(Tabel 2). Emulsifier 0.5-1.5% mampu menurunkan cooking loss mi jagung karena 

kemampuan meningkatkan daya ikat air oleh adonan tepung. Jumlah air yang bebas di 

permukaan semakin sedikit dan hal ini meningkatkan kemampuan gelatinisasi pati pada 

adonan mi jagung. Semua perlakuan menghasilkan mi dengan cooking loss yang masih 

bisa diterima, karena menurut Charutigon et al. (2006), mi dengan cooking loss di 

bawah 12.5% masih diterima oleh panelis. 
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Emulsifier yang terlalu banyak (2%) justru berdampak negatif terhadap cooking 

loss mi yang semakin tinggi. Terlalu banyak air yang diikat oleh emulsifier sehingga air 

yang ada dalam adonan tidak cukup untuk gelatinisasi pati. Matriks pembentuk struktur 

mi tidak sempurna dan cooking loss makin tinggi. Fenomena ini sejalan dengan dampak 

penambahan emulsifier pada respon kelengketan mi pasca rehidrasi, dimana 

penambahan emulsifier 0.5-1.5% meningkatkan kelengketan mi (mi lebih lembut) dan 

penambahan emulsifier 2% memberikan dampak yang terlalu kering/keras pada 

permukaan mi, sehingga kelengketan menjadi sangat rendah. 

Elongasi mi menurun pada semua level emulsifier yang ditambahkan. Emulsifier 

merupakan bahan asing bagi pati. Ikatan hidrogen antara amilosa dan amilopektin 

terganggu ketika retrogradasi (Muhandri 2012). Struktur di dalam mi jagung menjadi 

berkurang kekokohannya. Hal ini berdampak pada elongasi yang menurun, namun 

masih dalam nilai yang bisa diterima.  

Kekerasan mi jagung semakin menurun dengan penambahan emulsifier yang 

semakin tinggi. Kemampuan emulsifier mengikat air menyebabkan air tertahan dalam 

matriks mi jagung pasca rehidrasi, sehingga menyebabkan mi jagung menjadi lebih 

lunak. Penurunan kekerasan ini justru meningkatkan mutu fisik mi jagung, karena 

Muhandri et al. (2013) menyatakan bahwa panelis lebih menyukai mi jagung yang nilai 

kekerasannya sekitar 2550 gF dibandingkan mi jagung yang kekerasannya 3108 gF. 

 

Tabel 2. Karakteristik mutu fisik mi jagung dengan penambahan emulsifier 

Perlakuan 

Mutu Fisik Mi Jagung 

Cooking 
Loss (%) 

Elongasi (%) Kekerasan (gF)  Kelengketan (gF)  

Kontrol 11.51±0.01
a
 327.14±83.20

a
 3917.75±242.55

a
 -8.55±0.06

b
 

Emulsifier 0.5% 8.38±0.01
b
 278.57±68.98

ab
 3329.98±26.78

ab
 -12.40±0.93

a
 

Emulsifier 1% 8.17±0.01
b
 219.96±54.47

b
 2943.38±413.32

bc
 -12.14±8.36

a
 

Emulsifier 1.5% 8.36±0.01
b
 277.61±65.02

ab
 2534.90±403.90

cd
 -13.14±7.07

a
 

Emulsifier 2% 10.42±0.02
a
 227.34±14.04

b
 1924.08±547.38

d
 -4.85±1.11

c
 

Keterangan : huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
  r f α=   5 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Penambahan telur ayam ras baik bagian kuning maupun putihnya tidak 

berpengaruh pada kelengketan mi jagung setelah keluar dari ekstruder. Penambahan 

emulsifier mampu mencegah menempelnya untaian mi basah jagung setelah keluar dari 

die ekstruder. 

Dampak penambahan kuning telur lebih nyata pada mutu fisik mi jagung, 

dibandingkan dengan penggunaan putih telur. Penggunaan kuning telur sebanyak 3% 

mampu meningkatkan mutu mi kering jagung pasca rehidrasi dengan menurunkan 

cooking loss, kekerasan dan kelengketan. Penambahan kuning telur menurunkan 

elongasi mi, tetapi masih dalam nilai yang dapat ditoleransi. 

Penggunaan emulsifier 0.5% menurunkan cooking loss, elongasi, kekerasan, 

tetapi meningkatkan kelengketan mi pasca rehidrasi. Emulsifier (baik yang alami 

maupun buatan industri) mampu meningkatkan mutu mi kering jagung. 
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ABSTRAK 

Tidak  semua orang mempunyai gaya belajar yang sama, sekalipun bila mereka bersekolah di sekolah atau 

bahkan duduk di kelas yang sama. Bahwa kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran 

sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang, dan lambat. Karenanya mereka sering kali harus 

menempuh cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Sebagian siswa 

lebih suka guru mereka yang mengajar dengan cara menuliskan segalanya di papan tulis. Dengan begitu, 

mereka bisa membaca kemudian mencoba memahaminya. Akan tetapi, sebagian siswa lain lebih suka guru 

mengajar dengan cara menyampaikan secara lisan dan mereka mendengarkan untuk bisa memahaminya. 

Sementara itu, ada siswa yang lebih suka membentuk kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang 

menyangkut pelajaran tersebut. Dalam pembelajaran di kelas, berbagai model diterapkan agar siswa dapat 

memahami pelajaran dengan baik.  Namun, kenyataannya masih saja terdapat kelemahan oleh sebagian siswa 

ataupun gurunya dalam menggunakan model-model pembelajaran. Untuk itu, perlu evaluasi lebih lanjut untuk 

mendeskripsikan permasalahan yang terjadi bahwa faktanya salah satu model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru kepada para siswa di kelas masih terdapaat kelemahan. Maka, didapat suatu rumusan masalah dalam 

penelitian ini Problematik Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada Materi Dongeng Siswa Kelas VII SMP Negeri 09 Kota Bengkulu. Tujuan penelitian ini dalam 

upaya mengungkapkan kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran mind mapping. Tempat penelitian 

ini dilaksanakan di SMP Negeri 09 Kota Bengkulu dan waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap 

selama kurang lebih satu semester. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Teknik pengumpulan datanya berupa pengamatan/observasi dan ujian/tes. Teknik analisis datanya yakni 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian didapat beberapa kelemahan dalam penerapan 

model pembelajaran Mind Mapping yakni siswa butuh kemampuan kognitif untuk memahami pembelajaran 

dengan model mind mapping, penerapan model mind mapping butuh waktu panjang (satu standar kompetensi 

dua kali pertemuan atau empat jam pelajaran), dan guru cenderung kesulitan mengoordinasi kelas. Dengan 

demikian model pembelajaran mind mapping ini sebaiknya dilaksanakan secara terfokus pada siswa dan materi 

dibuat semenarik mungkin dengan cara ini minat belajar siswa termotivasi. Kemudian, model pembelajaran 

ini lebih mudah guru memantau keaktifan semua siswa dan tidak sulit untuk menerapkannya pada beberapa 

kompetensi yang berbeda. 

 

Kata kunci: Model, Pembelajaran, Mind Mapping      

 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran merupakan suatu sistem intruksional yang mengacu pada seperangkat komponen yang 

saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. Pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain 

tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, situasi, dan evaluasi. Agar tujuan tercapai, semua komponen yang 

ada harus diorganisasikan sehingga antarsesama komponen terjadi kerjasama. Oleh karena itu, guru tidak boleh 

hanya memperhatikan komponen-komponen tertentu saja misalnya metode, bahan, dan evaluasi saja tetapi 

harus mempertimbangkan komponen secara keseluruhan. Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam 

hal ini guru merupakan faktor yang terpenting. Di tangan gurulah sebenarnya letak keberhasilan pembelajaran. 

Komponen guru tidak dapat dimanipulasi atau direkayasa oleh komponen lain, dan sebaliknya guru mampu 

memanipulasi atau merekayasa komponen lain menjadi bervariasi. Komponen tidak lain tidak dapat mengubah 

guru menjadi bervariasi. Tujuan rekayasa pembelajaran oleh guru adalah membentuk lingkungan peserta didik 

supaya sesuai dengan lingkungan yang diharapkan dari proses belajar peserta didik, yang pada akhirnya peserta 

didik memperoleh suatu hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu, dalam merekayasa 

pembelajaran, guru harus berdasarkan kurikulum yang berlaku.  

 Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan belajar untuk mengembangkan potensi 

kemampuan menjadi nyata untuk mencaapai tujuan belajar. Komponen peserta ini dapat dimodifikasi oleh 
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guru. Dalam strategi pembelajaran, penentuan tujuan merupakan komponen yang pertama kali harus dipilih 

oleh seorang guru, karena tujuan pembelajaran merupakan target yang ingin dicapai dalam kegiatan 

pembelajaran (Ngalimun, 2014: 13). Pembelajaran bukanlah sebuah proses yang singkat dan terukur dengan 

angka yang pasti, melainkan pembelajaran merupakan suatu proses long life atau sepanjang hayat tidak terbatas 

dan dapat terus berkembang sesuai dengan kemampuan serta dorongan yang datang dari diri maupun luar diri 

individu.    

 Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal, maka dalam menentukan strategi 

pembelajaran perlu dirumuskan komponen kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan standar proses 

pembelajaran. Bahan pembelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berupa 

materi yang tersusun secara sistematis dan dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan tuntutan masyarakat.  

  Maka, para pendidik berbagai cara dengan menggunakan metode yang merupakan salah satu cara 

dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang akan 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran 

yang berlangsung. Begitu juga salah satu strategi yang digunakan guru melalui model pembelajaran Mind 

Mapping dalam pelajaran berkaitan sastra yakni tentang dongeng. Dengan demikian, akan lebih dipahami jika 

model pembelajaran Mind Mapping ini akan diterapkan sehingga diketahui kelebihan atau pun kekurangannya.  

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan judul penelitian Problematik Penerapan Model 

Pembelajaran Mind Mapping dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII di SMP Negeri 09 Kota 

Bengkulu. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya (Sukardi, 2011: 157).  

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 09 Kota Bengkulu pada semester genap antara Mei sampai 

Juni kelas VII dengan jumlah siswa dalam satu ruangan berjumlah tiga puluh siswa. 

 

Data dan Sumber Data 

 Data yang diambil dalam penelitian ini adalah kelemahan dalam menggunakan model pembelajaran 

Mind Mapping. Sumber data dalam penelitian ini yakni siswa kelas VII SMP Negeri 09 Kota Bengkulu 

berjumlah tiga puluh siswa. 

 

 

 

 

Teknik Pengumpulan data 

Pengamatan/observasi merupakan alat pengumpul data digunakan untuk mengukur tingkah laku 

individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat dipahami, baik dalam situasi sebenarnya maupun 

dalam situasi buatan (Susetyo, 2010: 83). 

Dalam penelitin ini digunakan du acara teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu ujian/tes 

adalah alat ukur yang diberikan secara individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik 

secra lisan atau pun tertulis (Susetyo, 2010: 71-72). Dalam penelitian ini ujian/ tes berupa penugasan membuat 

mind mapping tentang dongeng yang telah diperdengarkan.  

 

Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu 

1. Reduksi data yakni data yang diperoleh dari lapangan ditulis/diketik dalam bentuk laporan kemudian 

dirangkum dan dipilih hal-hal yang pokok. 

2. Display data yaitu data yang telah dirangkum kemudian dianalisis 

3. Tahap terakhir adalah simpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2011: 247-253) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
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 SMP Negeri 09 Kota Bengkulu berdiri tahun 1981 dengan luas tanah 1990m. SMP Negeri 09 

sebelumnya adalah SMP Negeri 08. Sekolah ini berada di Jalan Veteran 65 Kelurahan Jitra Kecamatan Teluk 

Segara Kota Bengkulu Kode Pos 38115. Jumlah ruang kelas sekolah ini berjumlah 14 ruangan, satu ruang 

laboratorium, dan satu ruang perpustakaan. Saat ini SMP Negeri 09 masih menggunakan kurikulum KTSP. 

Prestasi yang dicapai cukup baik. Ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 09 Kota Bengkulu ini adalah basket, 

futsal, paskibraka, PMR, pramuka, dan monitoring. SMP Negeri 09 ini sudah terakreditasi dengan nilai A. Saat 

ini, kepala sekolah SMP Negeri 09 Kota Bengkulu bernama Ibu Wahyani, S.Pd. 

 

 

Tahap Perencanaan Pembelajaran 

 Rencana merupakan serangkaian tindakan terencana untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. 

Mereviu dengan mengajukan pertanyaan apa yang harus dilakukan, tentang apa, siapa, di mana, kapan, 

bagaimana kegiatan penelitian dilakukan (Susetyo, 2010: 98) 

a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran 

Sebelum pembelajaran dimulai, guru sudah mempersiapkan Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Silabus.  RPP dan silabus merupakan pedoman dalam proses pembelajaran 

di kelas untuk menjabarkan skenario pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru dan siswa di dalam 

kelas.  

b. Mempersiapkan materi/bahan ajar 

Bahan ajar sebagai kelengkapan untuk media sumber belajar. Bahan ajar ini dibuat 

berdasarkan RPP dan silabus yang telah ada.  

c. Mempersiapkan media/alat seperti infokus 

Media/alat seperti infokus perlu digunakan untuk memperjelas penyampaian materi oleh 

guru kepada siswa. 

d. Mempersiapkan contoh mind mapping 

Dikarenakan tugas yang akan diberikan berupa mind mapping maka guru mempersiapkan 

terlebih dahulu contoh mind mapping. 

 

Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

 Tahap ini mengamati jalannya tindakan dan perlu umpan balik sebagai bahan untuk memodifikasi 

rencana jika perlu mengkaji rencana manakala rencana awal kurang tepat. Sementara melakukan tindakan, 

perlu dilakukan monitoring sehingga diperoleh bahan untuk refleksi (Susetyo, 2010: 98).  

a. Menyampaikan SK dan KD tentang dongeng  

Sebelum pelajaran dimulai guru menelaskan standar kompetensi dan kompetensi dasar agar 

guru dan siswa dapat menentukan apa yang akan dicapai dari kegiatan pembelajaran itu. 

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran tentang dongeng 

Tujuan pembelajaran disampaikan oleh guru dengan tujuan guru dan siswa tercapainya  

suatu pemahaman yang sama. 

c. Menjelaskan materi pembelajaran tentang dongeng 

Sebelum dimulainya pembelajaran di kelas guru memberikan informasi tentang materi yang 

akan disampaikan. 

d. Memberikan dan menjelaskan contoh mind mapping 

Guru menjelaskan contoh mind mapping serta teori tentang mind mapping agar siswa lebih 

memahami komponen-komponen yang terdapat dalam mind mapping 

e. Memberikan penugasan kepada siswa membuat mapping tentang hal-hal menarik dongeng yang 

diperdengarkan 

Bagian akhir ini, guru memberikan penugasan kepada siswa untuk membuat mind mapping 

yang telah mereka dengarkan dari siswa yang persentasi ke depan. 

 

Tahap Evaluasi 

 Subjek evaluasi adalah orang yang melakukan pekerjaan evaluasi (Arikunto, 2012: 29). 

a. Mempersentasikan hasil pekerjaan siswa 

Masing-masing siswa diberi kesempatan utnuk mempersentasikan ke depan kelas hasil dari 

dongeng yang dibuat 
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b. Siswa dan guru bersama-sama melakukan penilaian terhadap siswa yang mempersentasikan hasil 

kinerjanya secara langsung  

Guru memberikan masukan kepada siswa yang persentasi dan  memberikan kesempatan 

kepada siswa lain untuk menanggapi siswa yang persentasi 

c. Guru memberikan penguatan karakter dongeng dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari  

Guru memberikan gambaran sejauh mana relevansi antara karakter di dalam dongeng 

dengan anak-anak zaman sekarang.  

d. Guru memberikan penilaian akhir hasil kinerja siswa dalam bentuk penilaian tertulis berdasarkan 

komponen-komponen penilaian  

Adapun komponen-komponen berkaitan dengan penilaian hasil kinerja siswa yakni di bawah 

ini: 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 
Instrumen 

• Mampu menemukan ide-

ide  menarik dalam 

dongeng 

• Mampu merangkai ide-

ide menarik menjadi  hal-

hal menarik dari dongeng 

Tes tulis 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

• Identifikasilah ide-ide 

menarik yang terdapat 

dalam dongeng yang 

disajikan secara lisan ini! 

• Rangkaikanlah ide-ide me-

narik yang berasal dari 

dongeng yang kamu 

dengarkan sehingga 

menjadi  hal-hal menarik 

dari dongeng! 

• Mampu menemukan isi 

dongeng yang 

diperdengarkan 

• Mampu merelevansikan 

isi dongeng dengan 

situasi sekarang  

 

 

Tes tulis 

 

 

 

Uraian • Tulislah isi  dongeng yang 

kamu dengarkan  secara 

lisan! 

• Bagaimanakah relevansi isi 

dongeng yang kamu 

dengarkan dengan situasi 

sekarang? Jelaskan!  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Skor 

1. Peserta didik dapat mengedentifikasi sekurang-kurangnya tiga ide yang 

menarik dalam dongeng 

 

2. Peserta didik dapat mengedentifikasi hanya dua ide yang menarik dalam 

dongeng 

 

3. Peserta didik dapat mengedentifikasi hanya satu ide yang menarik 

dalam dongeng 

 

4. Peserta didik tidak dapat mengedentifikasi ide yang menarik dalam 

dongeng 

 

3 

 

2 

 

1 

 

0 
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KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian didapat beberapa kelemahan dalam penerapan model pembelajaran Mind 

Mapping yakni siswa butuh kemampuan kognitif untuk memahami pembelajaran dengan model mind 

mapping, penerapan model mind mapping butuh waktu panjang (satu standar kompetensi dua kali pertemuan 

atau empat jam pelajaran), dan guru cenderung kesulitan mengoordinasi kelas. Dengan demikian model 

pembelajaran mind mapping ini sebaiknya dilaksanakan secara terfokus pada siswa dan materi dibuat 

semenarik mungkin dengan cara ini minat belajar siswa termotivasi. Kemudian, model pembelajaran ini lebih 

mudah guru memantau keaktifan semua siswa dan tidak sulit untuk menerapkannya pada beberapa kompetensi 

yang berbeda 
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ABSTRAK 

Kontrasepsi adalah pencegahan kehamilan atau pencegahan konsepsi, untuk mencapai tujuan tersebut 

berbagai cara dapat dilakukan antara lain dengan penggunaan alat kontrasepsi seperti pil KB, KB suntik, 

penggunaan alat dalam saluran reproduksi (Kondom, alat kontrasepsi dalam rahim/IUD), alat kontrasepsi 

bawah kulit/implant, operasi (vasektomi dan tubektomi. Bila dilihat dari cara pemakaian alat kontrasepsi 

dapat dikatakan mayoritas masyarakat memilih metode non MKJP, sehingga Metode kontrasepsi jangka 

panjang (MKJP) seperti Implant, Intra Uterine Device (IUD), Medis Opertaif Pria (MOP) dan Medis 

Operatif Wanita (MOW) kurang diminati. Tujuan  pada penelitian  ini adalah untuk mengetahui hubungan 

pendidikan dan pekerjaan Akseptor KB terhadap pemakaian kontrasepsi implant di puskesmas rambah samo 

I. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. Penarikan 

jumlah sampel dengan teknik acidental sampling dengan jumlah 60 responden. Dari hasil uji chi-square 

didapatkan ada hubungan yang signifikan antara pendidikan dan pekerjaan terhadap pemakaian kontrasepsi 

implant dengan nilai  p < 0,05. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar meneliti sampel dengan jumlah 

yang lebih besar dan menggunakan uji multivariat. 

Kata kunci : Pendidikan, Pekerjaan, Akseptor KB, Implant 

 

I. PENDAHULUAN 

Kontrasepsi adalah pencegahan kehamilan atau pencegahan konsepsi, untuk mencapai tujuan tersebut 

berbagai cara dapat dilakukan antara lain dengan penggunaan alat kontrasepsi seperti pil KB, KB suntik, 

penggunaan alat dalam saluran reproduksi (Kondom, alat kontrasepsi dalam rahim/IUD), alat kontrasepsi 

bawah kulit/implant, operasi (vasektomi dan tubektomi) (BKKBN, 2012).  

Bila dilihat dari cara pemakaian alat kontrasepsi dapat dikatakan mayoritas masyarakat memilih metode 

non MKJP, sehingga metode KB MKJP seperti Intra Uterine Device (IUD). Impant, Medis Opertaif Pria 

(MOP) dan Medis Operatif Wanita (MOW) kurang diminati (BKKBN, 2012). Secara Nasional pada bulan 

Mei 2013 sebanyak 734.769 peserta Keluarga Berencana (KB). Maka persentasenya adalah sebagai berikut: 

62.432 peserta IUD (8,50%), 11.642 peserta MOW (1,58%), 71.838 peserta implant (9,78% ), 352.625 

peserta suntikan (47,99%), 188.163 peserta pil (25,61%), 1.973 peserta MOP (0,27%) dan 46.096 peserta 

kondom (6,27%). Mayoritas peserta KB baru bulan Mei 2013, didominasi oleh peserta KB yang 

menggunakan Non Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (Non MKJP), yaitu sebesar 79,87% dari seluruh 

peserta KB baru. Sedangkan peserta KB baru yang menggunakan metode jangka panjang seperti IUD, 

MOW, MOP dan Implant hanya sebesar 20,13% (BKKBN, 2013). 

Di Provinsi Riau peserta Keluarga Berencana (KB) baru yang menggunakan MKJP masih rendah bila 

dibandingkan secara nasional. Jumlah peserta Keluarga Berencana (KB) baru pada bulan Desember 2013 

diketahui sebagai berikut: sebanyak 482 peserta IUD (2,68%), 199 peserta MOW (1,11%), 1.509 peserta 

Implant (8,39%), 9.171 peserta Suntik (50,96%), 5.531 peserta Pil (30,74%), 44 peserta MOP (0,24%), dan 

1.059 peserta Kondom (5,88%). Mayoritas peserta KB baru bulan Desember 2013, didominasi oleh peserta 

KB yang menggunakan Non Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (Non MKJP), yaitu sebesar 87,59% dari 

seluruh peserta KB baru. Sedangkan peserta KB baru yang menggunakan metode jangka panjang seperti 

IUD, MOW, MOP, dan Implant hanya sebesar 10,36% (Dinas Kesehatan Provinsi Riau, 2014).  

Program kontrasepsi yang digalakkan dan efektif adalah metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) 

implant merupakan salah satu metode unggulannya. MKJP implant (susuk) dinilai merupakan metode 

kontrasepsi yang paling efektif dari segi kegunaan dan biaya dengan tingkat keberhasilan mencapai 99% 

(Gebremariam & Addissie, 2014). Penggunaan MKJP yang relatif masih rendah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu umur, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, paritas, dan dukungan suami terhadap pemakaian 

kontrasepsi implant itu sendiri (Puslitbangkes, 2011).  

Penelitian tentang faktor yang berhubungan dengan pemakaian kontrasepsi yang dilakukan di Ethiopia 

didapatkan bahwa pengetahuan dan paritas lebih dari dua mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 

pemakaian alat kontrasepsi (Alemayehu dkk, 2012). Hal ini juga sependapat dengan penelitian yang 
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dilakukan di Tanzania yang menyatakan bahwa pengetahuan, agama, penghasilan, hubungan sosial, daerah 

perkotaan, komunikasi antara pasangan dan informasi dari petugas kesehatan mempunyai hubungan yang 

signifikan terhadap pemakaian kontrasepsi (Mosha & Ruben, 2013).  

Penelitian yang dilakukan di Makasar juga menyatakan bahwa selain pengetahuan, faktor dukungan 

suami dan informasi dari petugas kesehatan mempunyai hubungan yang signifikan terhadap rendahnya minat 

untuk menggunakan implant (Salvina dkk, 2013). Namun pada penelitian yang berbeda ditemukan bahwa 

informasi dari petugas kesehatan, pendidikan dan umur pernikahan pertama tidak menunjukkan adanya hasil 

yang signifikan, hubungan yang signifikan ditemukan pada umur ibu, pendapatan keluarga, jumlah anak 

hidup, biaya pemasangan alat kontrasepsi, dan dukungan suami (Ode dkk, 2013). 

Berdasarkan data Kabupaten Rokan Hulu tahun 2012, seluruh akseptor KB adalah 63790 akseptor, dari 

data tersebut diketahui yang memakai KB suntik 7509 akseptor (181%), pil 5648 akseptor (139,1%), 

kondom 1502 akseptor (32,69%), implan 869 akseptor (22%), cara lain 460 akseptor (9,63%), IUD 310 

akseptor (5%), MOW/MOP 51 akseptor (1,34%) (Dinas Kesehatan Rokan Hulu, 2012).   

Data yang dilihat dari Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2016 diketahui bahwa 

Puskesmas Rambah Samo I memiliki akseptor KB implant (723 orang) terbanyak ketiga setelah Puskesmas 

Ujung Batu 1.142 orang (23,7%), dan Rambah Hilir II yaitu 877 orang (21, 8%). Berdasarkan studi 

pendahuluan yang penulis lakukan di Puskesmas Rambah Samo I Kabupaten Rokan Hulu terdapat 16 orang 

per tahun wanita pasangan Usia Subur yang menggunakan kontrasepsi implant. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul “Hubungan Pendidikan dan Pekerjaan Akseptor KB Terhadap Pemakaian 

Kontrasepsi Implant di Puskesmas Rambah Samo I”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Desain Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian  ini  menggunakan  metode kuantitatif analitik yaitu untuk mengetahui 

Hubungan Pendidikan dan Pekerjaan Akseptor KB Terhadap Pemakaian Kontrasepsi Implant di 

Puskesmas Rambah Samo I  

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional yaitu merupakan 

rancangan penelitian dengan melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat bersamaan 

antara faktor resiko (Rahmah, 2013). 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Puskesmas Rambah Samo I 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan pada bulan Mei 2018 

C. Populasi, Sampel, dan Tekhnik Sampling 

1.  Populasi  

Populasi  adalah  keseluruhan  responden  yang  diamati dalam suatu penelitian (Sartono, 

2010).  Dalam penelitian ini adalah seluruh wanita pasangan usia subur yang menjadi akseptor 

KB di Wilayah  Kerja Puskesmas Rambah Samo I. 

2.  Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diamati yang mewakili suatu populasi (Sartono, 

2010). Sampel penelitian ini adalah semua wanita akseptor KB yang berkunjung di Puskesmas 

Rambah Samo I, peneliti menggunakan accidental sampling dengan berdasarkan pasien yang 

berkunjung ke puskesmas  pada saat penelitian (2 minggu), jika jumlah subjek populasi lebih 

besar dari 100 dapat diambil 10-20% dari populasi (Nursalam, 2008). 

Jadi rumus yang digunakan : 

n = 20% x N 

Keterangan : 

n = besar sampel 

N = populasi 

PROSIDING
ISSN: 2654-8380
Universitas Pasir Pengaraian, Selas 31 Juli 2018. 438



                               Jika jumlah populasi sebanyak 200 

Maka banyaknya sampel adalah : 

n = 20% x N 

n = 20% x 200 

n = 40 maka  n = 40 orang 

3. Teknik sampling 

Teknik sampling adalah suatu proses seleksi sampel yang digunakan dalam 

           penelitian dan populasi yang ada, sehingga jumlah sampel yang mewakili keseluruhan populasi yang 

ada (Hidayat, 2009). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability 

sampling yaitu teknik sampling yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel secara accidental sampling dengan kriteria 

Kriteria Inklusi dan Ekslusi 
Untuk mendapatkan sampel penelitian yang dapat menggambarkan dan 

mewakili populasi, maka dilakukan kriteria inklusi dan ekslusi. 

a. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: 

1. Seluruh akseptor KB yang mempunyai balita Di Posyandu Puskesmas 

    Rambah samo I 

2. Akseptor KB yang datang di Posyandu selama penelitian. 

3. Bersedia menjadi responden 

b. Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah 

1. Yang tidak tercatat pada rekam medik 

2. Tidak mampu berkomunikasi dengan baik. 

D. Metode pengumpulan Data dan Analisa Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan membagikan kuisioner pada WUS di puskesmas 

Rambah samo I, setelah diisi kuisioner diserahkan kembali kepada peneliti untuk diolah dan dianalisa. 

Analisa Data dibagi dua yaitu: 

a. Analisa Univariat 

Analisa univariat adalah analisa data dilakukan terhadap satu variabel, analisa ini 

dilakukan untuk menggambarkan masing-masing variabel yang diteliti, berupa distribusi 

frekuensi dan persentase masing-masing kategori setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 

2010). 

Rumus yang digunakan untuk memperoleh gambaran umum adalah dengan 

menghitung frekuensi sebagai berikut (Darwin, 2010) : 

P = f / n x 100% 

Keterangan: 

P = Proporsi subjek yang menjawab betul 

f = Jumlah jawaban benar 

n = Jumlah soal 

b. Analisa Bivariat 

Analisa bivariat adalah yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antar 2 variabel 

yang meliputi variabel bebas dan variabel terikat, untuk membuktikan adanya hubungan antara 

variabel penelitian (Notoatmodjo, 2010). 

Analisa selanjutnya adalah untuk mengetahui signifikansi hubungan antara masing-

masing variabel independen dan ssatu variabel dependen. Karena variabel yang diteliti adalah 

hubungan antara variabel kategorikdengan variabel kategorik, signifikansi hubungan diketahui 

dengan menggunakan chi square. 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, 

digunakan batas kemaknaan sebesar 0,05 (5%). Bila nilai P < 0,05 berarti ada hubungan 

signifikan, jika P > 0,05 maka tidak ada hubungan yang signifikan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pendidikan dan Pekerjaan Akseptor KB Terhadap 

Pemakaian Kontrasepsi Implant di Puskesmas Rambah Samo I. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari 

PROSIDING
ISSN: 2654-8380

Universitas Pasir Pengaraian, Selas 31 Juli 2439



wanita pasangan usia subur yang menjadi responden yaitu sebanyak 60 orang. 

1. Analisis Univariat 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi  Pendidikan Wanita Pasangan Usia Subur 

Akseptor KB di Puskesmas Rambah Samo I 

Pendidikan f Persentase (%) 

Tidak Tamat/SD 38 63,3 

SMP/SMA/SMK 19 31,7 

DIII/S1 3 5,0 

Total 60 100,0 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat diketahui pendidikan responden tidak tamat/SD yaitu 

38 orang (63,3 %), pendidikan SMP/SMA/SMK yaitu 19 orang (31,7%), dan PT yaitu 3 

orang (5%). 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pekerjaan Wanita Pasangan Usia Subur Akseptor 

KB di Puskesmas Rambah Samo I 

Pekerjaan f Persentase (%) 

Tidak Bekerja 51 85,0 

Bekerja 9 15,0 

Total 60 100,0 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui responden tidak bekerja yaitu 51 

orang (85,0 %) dan yang bekerja yaitu 9 orang (15,0%). 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Jenis Alat Kontrasepsi Wanita Pasangan Usia 

Subur Akseptor KB di Puskesmas Rambah Samo I 

Alat Kontrasepsi f Persentase (%) 

Non Implant 38 63,3 

Implant 22 36,7 

Total 60 100,0 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat diketahui jenis alat kontrasepsi responden yang 

menggunakan non implant yaitu 38 orang 63,3(%) dan alat kontrasepsi implant yaitu 22 

orang (36,7%). 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 4.4 Hubungan antara pendidikan dengan pemakaian implant pada wanita pasangan usia 

subur puskesmas Rambah Samo I 

 

Alkon 

Total p value 

Non 

Implant Implant 

Pendidikan Tidak Tamat/SD 
34 4 38 

0,00001 SMP/SMA/SMK 
3 16 19 

DIII/S1 1 2 3 

Total 38 22 60   

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa Hasil uji Chi Square didapat nilai p=0,00001(<0,05) 

artinya  ada hubungan antara pendidikan dengan pemakaian implant pada wanita pasangan usia 

subur di Puskesmas Rambah Samo I. 

Tabel 4.5 Hubungan antara pekerjaan dengan pemakaian implant pada wanita pasangan usia 

subur puskesmas Rambah Samo I 

Alkon Total   
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Non 

Implant Implant 

Pekerjaan Tidak 

Bekerja 
36 15 51 

0,006 

Bekerja 2 7 9 

Total 38 22 60   

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa Hasil uji Chi Square didapat nilai p=0,006(<0,05) 

artinya  ada hubungan antara pekerjaan dengan pemakaian implant pada wanita pasangan usia subur 

di Puskesmas Rambah Samo I. 

B. Pembahasan 

      Dalam pembahasan ini peneliti menyesuaikan teori yang ada dan membandingkan dengan 

kenyataan yang ditemui di lapangan terhadap Hubungan Pendidikan dan Pekerjaan Akseptor KB 

Terhadap Pemakaian Kontrasepsi Implant di Puskesmas Rambah Samo I. Data tersebut dijadikan 

acuan dalam pembahasan sebagai hasil akhir dalam penelitian ini yang dinyatakan sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 60 responden dan telah dilakukan uji statistik dengan 

menggunakan komputerisasi tentang hubungan pendidikan dan  pekerjaan, terhadap pemakaian 

kontrasepsi implant di puskesmas rambah samo I.   

Berdasarkan hasil uji Chi Square diketahui pendidikan dan pekerjaan pada tabel 4.4, 4.5 

diketahui p value <0,05 artinya ada Hubungan pendidikan dan pekerjaan terhadap pemakaian 

kontrasepsi implant di puskesmas rambah samo I dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Hubungan Pendidikan terhadap pemakaian kontrasepsi implant.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiana Ma’ruf (2013) yang menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan tentang metode 

kontrasepsi. Orang yang berpendidikan tinggi akan memberikan respon yang lebih rasional dari pada 

mereka yang berpendidikan rendah, lebih kreatif dan terbuka terhadap usaha-usaha pembaharuan. 

Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi bagaimana seseorang untuk bertindak dan mencari 

penyebab serta solusi dalam hidupnya. Orang yang berpendidikan lebih tinggi biasanya bertindak 

lebih rasional. Oleh karena itu orang yang lebih berpendidikan akan lebih mudah menerima gagasan 

baru. 

Peran pendidikan dalam mempengaruhi pola pemikiran perempuan untuk menentukan 

kontrasepsi mana yang lebih sesuai untuk dirinya, kecenderungan ini menghubungkan antara tingkat 

pendidikan  akan  mempengaruhi pemahaman dan pengetahuan  seseorang,  penelitian  di  Cambodia  

tersebut  menegaskan  hubungan pendidikan  dengan  pemilihan  kontrasepsi  modern  sangat  

berkaitan  (Samandari, 2010).  

Berdasarkan  hasil  penelitian  di  Kenya  tingkat  pendidikan  ibu  dengan pemakaian 

kontrasepsi modern mempunyai hubungan yang signifikan. Ibu dengan pendidikan  lebih  tinggi  

cenderung  lebih  memilih  menggunakan  metode kontrasepsi modern dengan efektifitas yang lebih 

tinggi (Copollo, 2011). 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, diketahui pendidikan berhubungan dengan pemilihan 

kontrasepsi implant sehingga diharapkan kepada tenaga kesehatan (bidan) memperhatikan riwayat 

pendidikan kliennya. Jika saat penyuluhan ataupun konseling pada klien dengan pendidikan kategori 

rendah, supaya lebih memastikan pemahaman mereka tentang alat kontrasepsi secara komprehensif, 

sehingga pengambilan keputusan dalam pemilihan kontrasepsi yang rasional dan tepat guna. 

Hubungan Pekerjaan terhadap pemakaian kontrasepsi implant. 
Penelitian ini juga sesuai penelitian lain yang menemukan bahwa perempuan yang bekerja dan 

ikut berpartisipasi dalam menyumbang sumber perekonomian keluarga cenderung lebih mengatur 

kesuburannya, dengan memiliki satu anak atau bahkan tidak sama sekali, persaingan dalam karir dan 

pekerjaan bahkan kebijakan dari tempat kerja membuat mereka memilih untuk tidak mempunyai 

anak, sehingga mereka harus memilih kontrasepsi yang paling efektif dan berlangsung dalam waktu 

yang lama (Mosha & Ruben, 2013). 

Penelitian Asih et al. (2009) dan Azzara & Adisasmita (2014) juga sejalan dengan penelitian ini 

yang menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara wanita yang bekerja dengan penggunaan 

MKJP, memiliki keinginan untuk menambah anak lebih rendah dan memiliki peluang yang lebih 

tinggi untuk menggunakan MKJP dibandingkan wanita yang tidak bekerja guna mengatur kehamilan 
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karena wanita yang bekerja memiliki keterbatasan waktu dan tenaga yang harus dibagi antara rumah 

tangga dan pekerjaan sehingga wanita yang bekerja lebih mungkin untuk menginginkan jumlah anak 

yang sedikit dari pada wanita yang tidak bekerja.  

Berdasarkan pembahasan tersebut, diketahui pekerjaan berhubungan dengan pemilihan 

kontrasepsi implant. Melalui penelitian ini juga dapat membantu konselor KB untuk memastikan 

pekerjaan kliennya, supaya dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menggunakan alat 

kontrasepsi sesuai dengan tujuan penggunaan, yaitu untuk menunda, menjarangkan, atau membatasi 

kehamilan sesuai dengan kondisi pekerjaannya. Dengan pemilihan kontrasepsi yang rasional tersebut 

dapat membantu produktifitas masyarakat melalui generasi terencana. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah Ada hubungan antara pendidikan dan pekerjaan dengan pemakaian 

kontrasepsi implant pada akseptor KB di Puskesmas Rambah Samo I. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukan serta memberi informasi kepada petugas kesehatan sehingga lebih aktif 

melakukan kegiatan konseling, informasi, dan edukasi kepada ibu sehingga dapat memberikan 

pelayanan yang lebih komprehensif dalam meningkatkan kesadaran ibu dalam ber KB. Juga 

disarankan untuk penelitian selanjutnya agar meneliti sampel dengan jumlah yang lebih besar dan 

menggunakan uji multivariat. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran matematika memiliki objek yang bersifat abstrak. Untuk memahami ide-ide matematika yang 

bersifat abstrak maka peserta didik memerlukan kemampuan untuk merepresentasi ide tersebut agar lebih 

konkret dan mudah dipahami. Peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 

merepresentasikan suatu masalah matematis. Perbedaan kemampuan tersebut berdampak pada perbedaan 

kemampuan peserta didik dalam merepresentasikan suatu masalah matematis untuk memahami suatu konsep 

matematika dengan mudah. Kemampuan representasi matematis merupakan  kemampuan yang menjadi 

dasar bagi peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematis. Suatu masalah atau situasi dapat 

direpresentasikan dengan obyek, gambar, kata-kata, atau simbol matematika. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan representasi matematis 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematis. Populasi penelitian ini  adalah peserta didik 

SMP Muhammadiyah Rambah  tahun pelajaran 2017/2018. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian 

tes kemampuan representasi matematis berupa soal uraian yang sesuai dengan indikator kemampuan 

representasi matematis.  Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata skor kemampuan 

representasi matematis siswa adalah 10,31 dari skor maksimal ideal adalah 28. Hal ini menunjukkan 

kemampuan representasi siswa masih tergolong rendah atau daya serap siswa hanya 36,82%. Selain itu rata-

rata skor untuk masing-masing indikator representasi matematis yang diukur yaitu kemampuan siswa 

membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya adalah 1,86, Kemampuan 

siswa menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematik adalah 1,50 dan kemampuan siswa 

menuliskan interpretasi dari suatu representasi adalah 1,04. 

 

Keywords: Kemampuan representasi matematis. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika memiliki objek yang bersifat abstrak. Matematika sebagai mata pelajaran 

yang bersifat abstrak tersebut, menjadikan peserta didik tidak dapat begitu saja dengan mudah 

memahaminya. Sundayana (2013:2) menyatakan bahwa matematika merupakan  ilmu yang kajian objeknya 

bersifat abstrak. Hal yang sama disampaikan Marshall dan Walker (Sundayana, 2013:3) bahwa matematika 

merupakan studi tentang struktur-struktur abstrak dengan berbagai hubungannya. Oleh karena itu dengan 

adanya objek atau kajian matematika yang bersifat abstrak diperlukan suatu bentuk representasi yang 

mempermudah peserta didik memahami ide-ide matematika yang bersifat abstrak menjadi lebih konkrit dan 

mudah dipahami.  

Menurut Jones (2000), representasi penting dalam pembelajaran matematika, dikarenakan 

representasi memberi kelancaran siswa dalam membangun suatu konsep dan berpikir matematik serta untuk 

memiliki kemampuan dan pemahaman konsep yang kuat dan fleksibel yang dibangun oleh siswa melalui 

representasi matematis Representasi matematis sebagaimana yang tercantum dalam NCTM (2000) 

merupakan cara yang digunakan seseorang untuk mengkomunikasikan jawaban atau gagasan matematis yang 

bersangkutan. Pape dan Tchoshanov (2001) juga menyatakan representasi sebagai abstraksi internal dari ide-

ide matematika atau skema kognitif yang dibangun siswa melalui pengalaman.  

Jones dan Knuth (1991) menyatakan bahwa suatu masalah atau situasi dapat di representasikan 

dengan obyek, gambar, kata-kata, atau simbol matematika. Lesh, Posh, dan Behr (1987) bahwa terdapat lima 

macam representasi konsep matematika yaitu 1) Experience-based scripts, 2) Model manipulative, 3) 

Gambar dan diagram, 4) bahasa lisan, dan 5) simbol tertulis.  Mudzakkir (2006) dalam penelitiannya 

mengelompokkan representasi matematis kedalam tiga ragam representasi yang utama, yaitu : 1) representasi 

visual berupa diagram,grafik, atau tabel, dan gambar; 2) Persamaan atau ekspresi matematika; dan 3) Kata-

kata atau teks tertulis 
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Berkaitan dengan kemampuan representasi matematis yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan representasi dapat membuat dan melatih seseorang peserta diidk  untuk 

melakukan (doing math) dalam pembelajaran matematika. Kemampuan representasi matematis adalah 

kemampuan matematika tingkat tinggi yang dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator: (1) 

kemampuan peserta didik menyatakan/menyajikan suatu situasi atau masalah dalam bentuk gambar dan 

simbol untuk memperoleh solusi, 2) mampu menyajikan suatu situasi atau masalah dalam bentuk persamaan 

atau model matematika untuk memperoleh solusi, dan 3) mampu menyajikan suatu situasi atau masalah 

dalam bentuk teks tertulis atau kata-kata dari masalah yang diberikan dengan benar untuk memberikan 

solusi. 

Berdasarkan informasi yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan profil kemampuan kemampuan representasi peserta didik SMP Muhammadiyah Rambah. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Hal ini didasarkan pada pendapat Sunarto (1994:56), yang 

menyatakan bahwa tujuan dari penelitian deskriptif adalah mendeskripsikan fakta atau karakteristik suatu hal 

tertentu.  

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah Rambah tahun pelajaran 

2017/2018 Kabupaten Rokan Hulu Propinsi Riau. Pengambilan sampel digunakan teknik simple random 

sampling. Hal ini dilakukan dengan asumsi bahwa kemampuan representasi matematis yang dimiliki peserta 

didik pada sekolah tersebut relative sama. Siswa berada pada tingkat kemampuan berpikir yang sama, usia 

yang sama, sehingga disimpulkan populasi memiliki karakteristik yang sama. Kelas sampel yang terpilih 

dalam penelitian ini adalah kelas VIIIB. 

Pengumpulan data kemampuan representasi matematis peserta didik menggunakan teknik tes dengan 

instrument tes berupa soal uraian yang disusun berdasarkan indikator representasi matematis yang diukur 

yaitu kemampuan siswa membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya, 

kemampuan siswa menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematik dan kemampuan siswa 

menuliskan interpretasi dari suatu representasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kepemampuan Representasi matematis 

Data hasil tes kemampuan representasi matematis yang telah diperoleh, dianalisis untuk mengetahui profil 

kemampuan representasi matematis siswa. Adapun hasil analisis deskriptif data kemampuan representasi 

matematis disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Data 
Jumlah 

Siswa 
Skor Maks Skor Min 

Rata-

Rata 

Skor Maksimal 

Ideal 

Kemampuan Representasi 

Matematis 39 20 3 10,31 28 

 

 Tabel 1 menggambarkan profil kemampuan representasi matematis siswa dengan rata 10,31 dari 

skor maksimal ideal yang harus dicapai adalah 28. Hal ini menunjukkan daya serap siswa terhadap 

penyelesaian permasalahan matematis yang berkaitan dengan kemampuan representasi matematis hanya 

36,82%. Hasil ini memberikan gambaran bahwa siswa masih belum memiliki kemampuan representasi 

matematis yang baik. 

Profil kemampuan representasi matematis siswa, apabila dilihat dari sebaran skor yang diperoleh siswa 

dari hasil tes kemampuan representasi matematis, dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Interval Skor Frekuensi  Persentase 

3 - 5 8 21% 

6 - 8 7 18% 

9 - 11 6 15% 

12 - 14 11 28% 
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15 - 17 5 13% 

18 - 20 2 5% 

Jumlah 39 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui profil kemampuan representasi matematis siswa, bahwa rata-rata 

skor kemampuan representasi siswa yaitu 10,31 berada pada rentang 9 – 11 terdapat 15% dari jumlah siswa. 

Hal ini dapat dilihat jumlah siswa yang berada di bawah rata-rata adalah 39%, sedangkan jumlah siswa yang 

berada di atas rata-rata adalah 46%. Selain itu jumlah siswa yang memperoleh skor terbesar berada pada 

rentang 12 – 14 yaitu 28%. Sebaran skor kemampuan representasi matematis siswa disajikan pada histogram 

gambar 1.  
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Gambar 1. Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

 

 Gambar 1 memperlihatkan profil kemampuan representasi matematis siswa, bahwa jumlah siswa 

yang mampu merepresentasikan suatu permasalahan matematis ke dalam suatu bentuk representasi lainnya 

yang paling tinggi adalah pada rentang nilai 11 – 14 yaitu 11 orang siswa. Jumlah siswa yang mampu 

merepresentasikan suatu permasalahan matematis ke dalam suatu bentuk representasi lainnya yang paling 

rendah adalah pada rentang nilai 11 – 14 yaitu 2 orang siswa. Hal ini menunjukkan jumlah siswa yang 

mampu dalam  merepresentasikan suatu permasalahan matematis ke dalam suatu bentuk representasi lainnya 

masih sedikit dibandingkan dengan jumlah siswa yang tidak mampu merepresentasikan suatu permasalahan 

matematis ke dalam suatu bentuk representasi lainnya. 

 

3.2. Kemampuan Representasi Matematis Setiap Indikator  

Profil kemampuan representasi matematis siswa dapat digambarkan untuk masing-masing indikator dari 

kemampuan representasi matematis yang diukura. Adapun kemampuan representasi matematis masing-

masing indikator dapat dilihat pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Kemampuan Representasi Matematis Siswa Setiap Indikator 

No 
Indikator Kemampuan 

Representasi 

Nomor 

Soal 
Maks Min 

Rata 

Rata 

Rata-

rata 

total 

% 

1 

Membuat gambar untuk 

memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaiannya 

1a 4 0 2,03 

1,86 47% 
4a 4 0 1,69 

2 
Menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematik 

1b 4 0 1,31 

1,50 38% 3 4 0 1,49 

4b 4 0 1,72 

3 Menuliskan interpretasi dari suatu 2 3 0 1,08 1,04 26% 

2,5          5,5          8,5         11,5        14,5         17,5        20,5 
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representasi 5 3 0 1,00 

 

Tabel 3 memperlihatkan profil kemampuan representasi matematis dari tiga indikator representasi 

matematis yang diukur. Rerata total kemampuan representasi matematis siswa dari dua soal yang diujikan 

untuk indikator pertama yaitu 1,86. Hal ini berarti siswa kemampuan siswa dalam merepresentasikan suatu 

permasalahan matematis kedalam suatu gambar masih rendah atau hanya 47%. Rerata total kemampuan 

representasi matematis siswa dari tiga soal yang diujikan untuk indikator kedua yaitu 1,50. Hal ini berarti 

siswa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematik masih rendah 

atau hanya 38%. Rerata total kemampuan representasi matematis siswa dari dua soal yang diujikan untuk 

indikator ktiga yaitu 1,04. Hal ini berarti siswa kemampuan siswa dalam menuliskan interpretasi dari suatu 

representasi masih rendah atau hanya 26%. 

  

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis data penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Pasir Pengaraian masih belum maskimasl. Hal ini 

ditunjukkan dengan rata-rata skor kemampuan representasi matematis yang diperoleh adalah 10,31 dari skor 

maksimal ideal adalah 18. Selain itu rata-rata skor untuk masing-masing indikator representasi matematis 

yang diukur yaitu kemampuan siswa membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi 

penyelesaiannya adalah 1,86, kemampuan siswa menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematik adalah 1,50 dan kemampuan siswa menuliskan interpretasi dari suatu representasi adalah 1,04. 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini dapat diberikan beberapa saran, yaitu: 

1.  Sekolah dapat memperbaiki proses pembelajaran dengan memberikan sosialisasi atau pelatihan 

kepada guru untuk selalu memperhatikan  kemampuan representasi matematis siswa. 

2. Guru sebaiknya menggunakan beberapa strategi yang bervariasi untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis. 

Peneliti lainnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan melakukan penelitian lanjutan mengenai 

kemampuan representasi matematis dan melakukan penelitian terhadap kemampuan-kemampuan matematis 

lainnya bagi siswa-siswi ditingkat sekolah menengah maupuan atas 
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ABSTRAK 

The research on Diversity of Fish (Pisces) in Danau Lama Kepenuhan Barat Village, Rokan Hulu 
District was conducted on February until July 2016. This research by using Purposive sampling 
method consideration of lanscape around a lake.  The result  was found 11 species of fish, three 
Order (Cypriniformes, Perciformes, dan Siluriformes ) and four family (Cyprinidae, Helostomatidae, 
Eleotridae, Clariade). The species is Barbichthys leavis, Cyclocheilichthys apogon, Osteochilus 
hasseltii, Osteochilus triporos, Labiobarbus fasciatus, Leptobarbus hosii, Thynnichthys polylepis, 
Pectenocypris balaena, Helostoma temminckii, Oxyeleotris marmorata, Clarias meladerma. 
 
Keyword: Fish, Species, Diversity 

I. PENDAHULUAN 

 Danau lama dengan bagian muara sungai Rokan dipisahkan oleh sebuah sungai yang 

memiliki panjang sekitar 200 meter, yang mana sungai ini memiliki lebar ± 3 meter. Secara 

administratif danau lama masuk ke dalam wilayah Desa Kepenuhan Barat Kecamatan Kepenuhan. 

Bagian hulu dari danau ini berbatasan dengan sungai Maong Jaya, sedangkan bagian muaranya 

berbatasan dengan sungai Rokan. 

 Aliran dan lingkungan danau ini sudah mengalami tekanan lingkungan yang, seluruh 

pinggiran kedua danau tersebut sudah terjadi perubahan fungsi hutan menjadi lahan perkebunan 

kelapa sawit. Danau lama ini merupakan salah satu perairan umum yang mempunyai potensi 

sumberdaya perikanan yang cukup tinggi, yang dimanfaatkan sebagai mata pencaharian bagi 

penduduk setempat khususnya nelayan. Masyarakat setempat banyak yang mengeksploitasi ikan 

dengan menggunakan alat tangkap tradisional seperti jala, jaring, lukah, pancing dan rawai, oleh 

karena itu akibat kegiatan masyarakat yang tidak terkendali diduga akan berpengaruh terhadap 

keberadaan ikan yang terdapat di kedua danau tersebut. Zamani dkk (2011: 2), menjelaskan 

kegiatan penangkapan yang tidak terkontrol dapat mengarah pada hasil tangkap lebih (over 

fishing) sehingga berakibat menurunnya populasi ikan dan mengancam kelestarian sumberdaya 

itu sendiri. 

 Mulya (2004: 10), menjelaskan perubahan ekologis perairan akan berdampak langsung 

terhadap keanekaragaman biota yang hidup diperairan tersebut termasuk ikan, karena ikan sangat 

rentan terhadap perubahan lingkungan perairan karena ikan memiliki pola adaptasi yang tinggi 

terhadap lingkungan fisik maupun kimia. Sampai saat ini belum ada data tersedia tentang 

keberadaan spesies ikan yang terdapat di kedua danau lama tersebut. Oleh karena itu dirasa perlu 
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untuk menginventarisasi spesies ikan yang terdapat danau tersebut, sebelum wilayah disekitar 

aliran kedua tersebut berubah akibat tekanan lingkungan yang semakin bertambah, sehingga 

spesies ikan asli dari danau tersebut dapat diinventarisasi dan didata keberadaannya. 

II. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juli 2016, dengan waktu 

interval pengambilan sampel satu kali seminggu setiap stasiun dengan empat kali pengulangan. 

Lokasi penelitian adalah di lama Kecamatan Kepenuhan Rokan Hulu Riau dengan koordinat 

geografis 1o 10’47,75” LU dan 100o 15’ 14,4” BT, kemudian dilanjutkan di Laboratorium Pendidikan 

Biologi Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Pasir Pengaraian. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan pertimbangan 

bentangan lahan yang ada disekitar pinggiran danau. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jaring insang dengan panjang ± 10 m, lebar 

1 m dengan ukuran mata jala 1 inchi dan ¾ inchi, jala tebar berjari-jari 2,7 m dengan ukuran mata 

jala 1 inchi, tangguk, pancing, pancang, kantong plastik ukuran 5 kg, masker, sarung tangan, 

kertas label, botol sampel, kamera digital, pinset, alat tulis, jangka sorong dengan kesalahan 

bacaan 0,05 mm atau rol (penggaris) dengan ketelitian 0,1 cm, dan GPS (Global Positioning 

System). Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alcohol 70%. Ikan yang ditemukan 

dianalisis kualitatif dengan mengidentifikasi jenisnya menggunakan buku identifikasi Kottelat dkk. 

(1993) dan Nelson (2006). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dari penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan  sebanyak 11 Jenis Ikan yang tergolong 

kedalam tiga ordo (Cypriniformes, Perciformes, dan Siluriformes) dan empat famili (Cyprinidae, 

Helostomatidae, Eleotridae, Clariade). Spesies yang ditemukan tersebut antara lain: Barbichthys 

leavis, Cyclocheilichthys apogon, Osteochilus hasseltii, Osteochilus triporos, Labiobarbus 

fasciatus, Leptobarbus hosii, Thynnichthys polylepis, Pectenocypris balaena, Helostoma 

temminckii, Oxyeleotris marmorata, Clarias meladerma.  

Tabel 1. Jenis-Jenis Ikan yang ditemukan di danau lama di Desa Kepenuhan Barat Kabupaten 

Rokan Hulu, Riau 

No Ordo Famili Spesies Nama Lokal 

1. Cypriniformes Cyprinidae Barbichthys leavis Putulu 

2.   Cyclocheilichthys apogon Subahan 

3.   Osteochilus hasseltii Paweh 

4.   Osteochilus triporos Puyau Luncup 

5.   Labiobarbus fasciatus Masik 

6.   Leptobarbus hosii Jelawat 

7.   Thynnichthys polylepis Motan 

8.   Pectenocypris balaena   - 

9. Perciformes Helostomatidae Helostoma temminck ii Singkek 

10  Eleotridae Oxyeleotris marmorata Betutut 

11 Siluriformes Clariade Clarias meladerma   Limek Koli 
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1. Barbichthys leavis (Valenciennes, 1842). 

Barbichthys leavis(Valenciennes, 1842): 43, plate 5. Kottelat dkk. (1993). 

Klasifikasi 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii  

Ordo  : Cypriniformes  

Famili  : Cyprinidae 

Genus  : Barbichthys 

Spesies : Barbichthys leavis 

Deskripsi: Memiliki sisik, warna tubuh putih, tipe mulut sub-terminal, bagian perut lurus, tipe 

sirip ekor bercagak, warna sirip ekor orange dan ada garis hitam di tepinya, tipe sisik sikloid, 

terdapat sepasang sirip dada, sirip perut dan sirip dubur, memiliki sirip punggung dengan jari-jari 

cabang yang lunak dan berwarna orange serta hitam dan memiliki warna putih kebiruan pada 

setiap sisik. Menurut Kotellat, dkk. (1993: 43), ikan ini terdapat pelebaran tulang bawah mata yang 

hampir menutupi seluruh pipi, masing-masing sirip ekor bergaris warna hitam dan garis panjang 

melintang pada sirip punggung.  

2. Cyclocheilichthys apogon (Valencinnes, 1842). 

Cyclocheilichthys apogon (Valencinnes, 1842): 46, plate 7. Kottelat dkk. (1993). 

Klasifikasi 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo   : Cypriniformes 

Famili   : Cyprinidae 

Genus  : Cyclocheilichthys  

Spesies  : Cyclocheilichthys apogon 

 Deskripsi: Memiliki bentuk tubuh pipih dan berwarna putih keperakan, ada banyak bintik-

bintik hitam di tubuh,  mata besar, tipe mulut terminal, tipe ekor bercagak, tipe sisik sikloid, 

terdapat sepasang sirip dada, sirip perut, sirip dubur dan sirip ekor, warna sirip punggung, sirip 

ekor, sirip dubur, sirip perut dan sirip dada berwarna orange, serta ada bintik hitam besar di 

pangkal ekor. Menurut Kotellat, dkk. (1993: 46), ikan ini tidak memiliki sungut, terdapat sebuah titik 

gelap pada pangkal sirip ekor, terdapat barisan titik-titik hitam disepanjang barisan sisik, batang 

ekor dikelilingi 16 sisik.  

3. Osteochilus hasseltii (Valenciennes, 1842). 

Osteochilus hasseltii (Valenciennes, 1842): 54, plate 12. Kottelat dkk. (1993).  

PROSIDING
ISSN: 2654-8380

Universitas Pasir Pengaraian, Selas 31 Juli 2451



Klasifikasi 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Osteichthyes 

Ordo : Cypriniformes 

Famili : Cyprinidae 

Genus : Osteochilus  

Spesies : Osteochilus hasseltii 

 
Deskripsi: Memiliki sisik, bentuk tubuh melengkung dibagian perut, kepala kecil dengan 

mata besar, ada bintik hitam besar di pangkal ekor, tipe mulut terminal, ada sepasang sungut yang 

sangat pendek, tipe sirip ekor bercagak, warna tubuh kekuning-kuningan dan ada bintik-bintik 

hitam tubuh serta bintik-bintik merah di perut, memiliki sirip punggung, sirip dada, sirip perut, sirip 

dubur dan sirip ekor berwarna kemerah-merahan.  

4. Osteochilus triporos (Bleker, 1852). 

Osteochilus triporos (Bleker, 1852): 56, plate 13. Kottelat dkk. (1993).  

Klasifikasi 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Octinopterygii 

Ordo : Cypriniformes 

Famili : Cyprinidae 

Genus : Osteochilus  

Spesies : Osteochilus triporos 

Deskripsi: Memiliki sisik, bentuk tubuh pipih, kepala kecil dengan mata besar, ada bintik 

hitam besar di sirip punggung, tipe mulut terminal, tipe sirip ekor bercagak, ada bintik-bintik hitam 

di tubuh, memiliki sirip punggung, sirip dada, sirip perut, sirip dubur dan sirip ekor. Menurut 

Kotellat, dkk. (1993: 54), ikan ini memiliki bintik bulat besar gelap di dekat bagian depan pangkal 

sirip punggung, bagian samping badan terdapat 8 baris bintik-bintik, tiga tubus keras pada 

moncong, 11-121/2 jari-jari bercabang pada sirip punggung, batang ekor dikelilingi 16 sisik.  

5. Labiobarbus fasciatus (Bleker, 1853). 

Labiobarbus fasciatus (Bleker, 1853): 49, plate 9. Kottelat dkk. (1993).  

Klasifikasi 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Octinopterygii 

Ordo : Cypriniformes 
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Famili : Cyprinidae 

Genus : Labiobarbus  

Spesies : Labiobarbus faciatus 

Deskripsi: Memiliki sisik, warna tubuh putih, bentuk tubuh pipih dan panjang, kepala kecil, 

ada bintik-bintik hitam di tubuh, tipe mulut terminal, tipe sirip ekor bercagak, memiliki sirip 

punggung, sirip dada, sirip perut, sirip dubur dan sirip ekor, sirip ekor berwarna orange serta garis 

hitam di tepinya, sirip dada, sirip perut, sirip dubur dan sirip punggung berwarna putih kecloklatan, 

garis hitam di gurat sisi. Menurut Kotellat, dkk. (1993: 49), ikan ini memiliki 27-301/2 jari-jari 

bercabang pada sirip punggung, sebuah garis panjang sepanjang badan.  

6. Leptobarbus hosii (Regan, 1906). 

Leptobarbus hosii (Regan, 1906): 50, plate 10. Kottelat dkk. (1993).  

Klasifikasi 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Octinopterygii 

Ordo : Cypriniformes 

Famili : Cyprinidae 

Genus : Leptobarbus  

Spesies : Leptobarbus hosii 

Deskripsi: Memiliki sisik, bentuk tubuh pipih dan bagian bawah perut datar, warna tubuh 

putih keunguan, kepala kecil, ada bintik-bintik hitam di tubuh, tipe mulut terminal, tipe sirip ekor 

bercagak, memiliki sirip punggung, sirip dada, sirip perut, sirip dubur dan sirip ekor, memiliki sirip 

dada, sirip perut, sirip dubur dan sirip punggung berwarna putih kecloklatan, garis hitam di gurat 

sisi. Menurut Kotellat, dkk. (1993: 50), ikan ini memiliki  5-51/2 sisik antara gurat sisi dan awal sirip 

punggung, batang ekor dikelilingi oleh 14 sisik.  

7. Thynnichthys polylepis (Bleeker, 1860). 

Thynnichthys polylepis (Bleeker, 1860): 67, plate 21. Kottelat dkk. (1993). 

Klasifikasi 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinpterygii 

Ordo  : Cypriniformes    

Famili  : Cyprinidae  

Genus  : Thynnichthys  

Spesies : Thynnichthys polylepis 

Deskripsi: Memiliki bentuk tubuh pipih, tipe mulut terminal dan mata besar, warna tubuh 

putih bagian atas kepala sampai ujung sirip ekor bewarna kuning kecoklatan pada bagian dada 
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kebawah sampai ke pangkal sirip ekor bewarna putih, tipe ekor bercagak, tipe sisik sikloid, 

memiliki sepasang sirip dada, sirip perut, dan sirip dubur berwarna putih, memiliki tipe mulut 

terminal. Menurut Kotellat, dkk. (1993: 67), terdapat 65-75 sisik pada gurat sisi, 16-17 sisik antara 

sirip punggung dan gurat sisi. 

8. Pectenocypris balaena (T. R. Roberts 1989). 

Pectenocypris balaena  (T. R Roberts, 1989): 56, plate 14. Kottelat dkk. (1993). 

Klasifikasi 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinpterygii 

Ordo  : Cypriniformes    

Famili  : Cyprinidae  

Genus  : Pectenocypris  

Spesies : Pectenocypris balaena 

Deskripsi: Memiliki bentuk tubuh pipih, bersisik, tipe mulut terminal dan mata besar, warna 

tubuh putih, tipe ekor bercagak, tipe sisik sikloid, memiliki sepasang sirip dada, sirip perut, dan 

sirip dubur berwarna putih, garis hitam di gurat sisi. Menurut Kotellat, dkk. (1993: 56), terdapat 

155-180 sisir saring, garis warna sempit di tengah badan berawal dari moncong sampai akhir 

batang ekor, terpotong di bagian depan operkulum.  

9. Helostoma temminckii (Cuvier, 1829). 

Helostoma temminckii (Cuvier, 1829): 220, plate 74. Kottelat dkk. (1993). 

Klasifikasi 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Famili  : Helostomatidae 

Genus  : Helostoma 

Spesies  : Helostoma temminckii 

Deskripsi: Memiliki bentu tubuh pipih dan lebar, kepala kecil, tipe mulut terminal, tipe ekor 

bersegi, tipe sisik sikloid, memiliki warna tubuh abu-abu kecoklatan, memiliki sirip punggung yang 

keras, sepasang sirip dada, sirip perut yang keras. Menurut Kotellat, dkk. (1993: 67), spesies ini 

merupakan ikan konsumsi penting dengan harga daging murah, barangkali merupakan pemakan 

yang sangat spesialis karena memiliki sisir saring yang sangat halus. 

 

10. Oxyeleotris marmorata (Bleker, 1852). 

Oxyeleotris marmorata (Bleker, 1852): 186, plate 64. Kottelat dkk. (1993). 
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Klasifikasi 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Famili  : Eleotridae 

Genus  : Oxyeleotris 

Spesies  : Oxyeleotris marmorata 

Deskripsi: Memiliki bentu tubuh bulat, mata kecil, bersisik, tipe mulut superior, tipe ekor 

membulat, memiliki warna tubuh coklat dan hitam, memiliki sirip punggung , sepasang sirip dada, 

sirip perut sirip dubur, sirip ekor yang berwarna kecoklatan. Menurut Kotellat, dkk. (1993: 186), 

ikan ini memiliki 80-90 deretan sisik sepanjang badan, sisik disepan sirip punggung 60-65, tidak 

ada bercak pada batang ekor.  

11. Clarias meladerma (Bleker, 1846). 

Clarias mesladerma  (Bleker, 1846): 108, plate 38. Kottelat dkk. (1993). 

Klasifikasi 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Siluriformes 

Famili  : Clariade 

Genus  : Clarias 

Spesies  : Clariade meladerma 

Deskripsi: Memiliki bentu tubuh bulat dan panjang, memiliki sungut, mata kecil, tidak 

bersisik, tipe mulut sub-terminal, tipe ekor membulat, memiliki warna tubuh coklat kehitaman, ada 

bintik-bintik putih di tubuh, memiliki sirip punggung , sepasang sirip dada, sirip perut sirip dubur, 

sirip ekor, sirip dubur, sirip punggung berwarna kecoklatan, sirip dada keras, sirip punggung dan 

sirip dubur hingga mencapai sirip ekor. Menurut Kotellat, dkk. (1993: 108), ikan ini terdapat gerigi 

kuat tegak di pinggiran depan duri sirip dada, sirip dubur, sirip ekor dan sirip punggung tidak 

bersatu.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan kesimpulan yaitu ditemukan sebanyak 11 Jenis 

Ikan yang tergolong kedalam tiga ordo (Cypriniformes, Perciformes, dan Siluriformes) dan empat 

famili (Cyprinidae, Helostomatidae, Eleotridae, Clariade). Spesies yang ditemukan tersebut antara 

lain: Barbichthys leavis, Cyclocheilichthys apogon, Osteochilus hasseltii, Osteochilus triporos, 

Labiobarbus fasciatus, Leptobarbus hosii, Thynnichthys polylepis, Pectenocypris balaena, 

Helostoma temminckii, Oxyeleotris marmorata, Clarias meladerma.  
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ABSTRAK 

Petani karet alam di Indonesia umumnya dihadapkan dengan ketidakpastian harga, rendahnya harga ditingkat 

petani yang berdampak pada pendapatan dan kesejahteraan keluarga.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi apa saja yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan petani karet di 

Rokan Hulu. Penelitian ini memfokuskan analisis dan pembahasan pada pengembangan pola sistem koperasi 

sebagai salah satu strategi dalam upaya meningkatkan kesejahteraan petani karet. Penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data yang meliputi wawancara, focus group discussion (FGD), survei 

observasi, dan pencatatan. Penelitian ini menggunakan informen untuk menjawab tujuan penelitian, yang 

terdiri dari Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu, ketua koperasi karet dan pendamping 

koperasi karet di Rokan Hulu, ketua pengelola pasar lelang karet di Rokan Hulu. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa 1). Penerapan UPPB di Rokan Hulu belum dilaksanakan sebagai mana mestinya, 2). 

Pengembangan tata niaga bokar melalui sistem koperasi dipandang memiliki efisiensi yang sangat baik, 

walaupun dalam pelaksanaan pada umumnya hanya menggunakan sistem pelelangan, 3). Untuk dapat 

meningkatkan efisiensi dan upaya mendapatkan harga karet yang tinggi melalui sistem koperasi, pola 

pengembangan tataniaga karet melalui koperasi kedepan diharapkan memiliki tiga konsep dasar tata kelola, 

yaitu: a). Luas jangkuan koperasi meliputi wilayah kecamatan, b). Perlu dilibatkannya BUMDES sebagai 

akses modal usaha koperasi, c). Sistem koperasi tidak dianjurkan dalam bentuk membeli karet dari 

masyarakat, tetapi memberikan pinjaman awal kepada para anggota atas penjualan produksi karet yang 

dihasilkan dan akan dihitung harga perolehannya setelah hasil penjualan karet koperasi dari pabrik pengolah, 

4). Adanya lembaga koperasi dalam tata niaga karet di Rokan Hulu, pada saat ini sangat memberikan 

manfaat yang tinggi khususnya dalam mengatur persaingan harga ditingkat pedagang pengumpul (toke), 

sehingga masyarakat petani mendapatkan harga dari penawaran tertinggi para pedagang pengumpul (toke) 

melalui mekanisme pelelangan, 5). Pola strategi pengembangan lembaga koperasi bokar di Rokan Hulu 

dapat dilakukan dengan pola top-down. 

PENDAHULUAN 

Komoditas karet memiliki kontribusi yang sangat besar dalam menunjang perekonomian Indonesia. Hasil 

devisa yang diperoleh dari komoditas karet cukup besar (Husinsyah, 2006). Indonesia juga termasuk pada 

salah satu negara penghasil produksi karet terbesar dunia yang menunjukkan bahwa banyak pekerja yang 

ditampung disektor ini, juga fakta menyebutkan bahwa banyak masyarakat menggantung hidup dan bekerja 

adalah sebagai petani karet. Di Indonesia terdapat beberapa daerah penghasil karet terbesar, salah satunya 

adalah Provinsi Riau. Dan berdasarkan data (BPS Provinsi Riau, 2017) menunjukkan bahwa Kabupaten 

Rokan Hulu termasuk salah satu penghasil komoditas karet yang besar di Provinsi Riau setelah Kuantan 

Singingi dan Kampar. Komoditas karet memang merupakan salah satu komoditas andalan di Kabupaten 

Rokan Hulu. 

Berdasarkan data, fakta menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Rokan Hulu bermata pencaharian 

adalah sebagai petani karet dalam menopang kebutuhan ekonomi keluarga, terdapat sebanyak 23.743 orang 

masyarakat sebagai petani karet, dan untuk itu harus diakui bahwa komoditas karet berarti memiliki peranan 

yang sangat penting dalam menunjang perekonomian masyarakat Rokan Hulu secara keseluruhan. 

Secara umum di Indonesia salah satu permasalahan berkaitan dengan komoditas karet ini adalah rendahnya 

kesejahteraan para petani. Petani karet alam dihadapkan dengan ketidakpastian harga, rendahnya harga 

ditingkat petani yang berdampak pada pendapatan keluarga. Selain itu, petani karet alam juga menghadapi 

kondisi pasar yang monopsoni, tidak adanya lembaga ekonomi yang dapat meningkatkan pendapatan petani 

di pedesaan karena harga karet umumnya dikuasai oleh toke-toke atau pedagang pengumpul karet di 

pedesaan (Syahza, Bakce, & Hamlin, 2015; Sadikin & Irawan, n.d.; Tety, Evy Maharani, & Ningsih, 2014). 

Sementara itu Siregar, Sitorus, & Sutandi (2012) dan juga Anuja (2012) menyebutkan tentang permasalahan 

petani karet adalah bahwa produksi karet di Indonesia pada umumnya dihasilkan dari perkebunan rakyat 

yang dicirikan oleh produktivitas rendah, kebun kurang terawat, tingginya proporsi areal tanaman tua dan 

rusak, pemasaran bahan olah karet yang belum efisien, harga jual yang tidak seimbang, serta rendahnya 
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pendapatan yang diterima oleh petani. Rendahnya pendapatan petani lebih disebabkan ketidakseimbangan 

harga yang diterima petani. Hasil penelitian Asmara & Hanani (2012) menunjukkan bagian harga yang 

diterima petani karet di Indonesia hanya mencapai 20%–40% dari harga Free on Board (FOB), jauh lebih 

rendah dibandingkan di Thailand yang mencapai 80% dan Malaysia 60%–80%. 

Oleh karena permasalahan rendahnya kesejahteraan petani karet ini adalah permasalahan umum di Indonesia, 

pada dasarnya telah banyak penelitian yang mempelajari hal ini. Seperti penelitian oleh Amalia, Nurmalina, 

& Rifin (2013), Herdiansyah, Nurmalina, & Winandi (2015), Napitupulu (2011) Soleh & Erlinawati (2016), 

kajian-kajian ini telah dilakukan di Jambi. Penelitian Husinsyah (2006) dilakukan di Kalimantan Timur, 

penelitian (Wiyanto & Kusnadi (2013) di Lampung, penelitian Yuprin, Ismail, & Ananda (2009) di Kapuas, 

penelitian Syarifa, Agustina, & Nancy (2013) di Sumatera Selatan, penelitian Stiawan, Wahyuningsih, & 

Nurjayanti (2014) di Kendal. 

Beberapa penelitian juga telah dilakukan di Riau seperti Ahmad (2011), Ningsih, Eliza, & Kausar (2015), 

Setiawan, Dewi, & Muwardi (2015), Tety et al. (2014), Syahza et al. (2015), Wahyudy et al. (2015), Sadikin 

& Irawan, n.d., khusus untuk di Kabupaten Rokan Hulu  beberapa penelitian juga telah dilakukan seperti 

penelitian Aini & Rusdiyana (2017) dan Wahyuni, Gunawan, & Bahar (2013).  

Secara umum hasil-hasil penelitian yang ada menyimpulkan bahwa ada beberapa faktor sebagai penyebab 

permasalahan kesejahteraan petani karet, seperti kualitas bokar yang dihasilkan masyarakat umumnya 

rendah, panjangnya rantai pasok atau banyaknya perantara/pedagang pengumpul yang menghubungkan 

antara masyarakat dan perusahaan, dan sedikitnya perusahan pengolahan bokar khususnya di Provinsi Riau. 

Dari hasil-hasil penelitian tersebut, beberapa rekomendasi telah diberikan sebagai strategi agar pendapatan 

dan kesejahteraan petani karet dapat meningkat. Beberapa rekomendasi itu adalah 1). Untuk di Riau Perlu 

upaya penambahan jumlah perusahaan pengolah karet, karena daya dukung wilayah melebihi kemampuan 

perusahaan, 2). Perlunya optimalisasi peran Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) sebagaimana 

telah diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian tahun 2008, 3). Perlunya lembaga koperasi yang meringkas 

rantai pasok bokar, yang diharapkan pemasaran karet masyarakat dapat langsung terjual dari masyarakat ke 

perusahaan.  

Kajian terdahulu baru sebatas merekomendasikan pentingya lembaga koperasi sebagai sarana peningkatan 

pemasaran karet masyarakat, tetapi kajian belum spesifik menjelaskan seberapa efektif dan efisien jika 

tataniaga pemasaran karet dikembangkan melalui koperasi, serta bagaimana strategi pola pengembangan 

sistem koperasi itu di tengah masyarakat. Selain dari itu, beberapa penelitian juga umumnya masih belum 

memperhatikan bagaimana evaluasi penerapan Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) sebagaimana 

yang telah diatur dalam Peraturan Kementerian Pertanian, 2008. Beberapa pertanyaan penting itulah yang 

menjadi prioritas utama kajian dalam penelitian ini. Maka oleh karena itu, secara spesifik penelitian ini 

menjawab empat rumusan masalah berikut, yaitu 1).  Bagaimanakah penerapan Unit Pengolahan dan 

Pemasaran Bokar (UPPB) di Rokan Hulu?, 2). Sejauhmanakah efisiensi pengembangan tata niaga bokar 

melalui sistem koperasi?, 3). Apa sajakah manfaat pendirian lembaga koperasi bokar di Rokan Hulu?, 4). 

Bagaimanakah pola strategi pengembangan lembaga koperasi bokar di Rokan Hulu? 

TINJAUAN LITERATUR 

Pada prinsipnya faktor utama yang secara langsung mempengaruhi kesejahteraan para petani karet adalah 

ketidakpastian harga dan rendahnya harga ditingkat petani. Harga karet ditingkat petani pada dasarnya 

dipengaruhi oleh harga ditingkat eksportir, harga ditingkat perusahaan (pabrik) pengolah karet, dan harga 

ditingkat pedagang. Namun demikian berdasarkan hasil banyak penelitian menyebutkan bahwa terdapat 

beberapa faktor lainnya sebagai penyebab permasalahan kesejahteraan petani karet, seperti kualitas bokar 

yang dihasilkan masyarakat umumnya rendah, panjangnya rantai pasok atau banyaknya perantara/pedagang 

pengumpul yang menghubungkan antara masyarakat dan perusahaan, dan sedikitnya perusahan pengolahan 

bokar khususnya di Provinsi Riau. 

Kualitas BOKAR 

Secara umum dapat dikatakan bahwa kualitas hasil bahan olah karet (bokar) yang dihasilkan oleh petani 

tergolong rendah (Napitupulu, 2011). Budaya bokar kotor masih mendominasi perilaku petani karet dalam 

memproduksi bokar (Syahza et al., 2015). Bokar yang dihasilkan masyarakat umunya masih mengandung 

bahan asing terutama bekas sadapan kulit kayu yang dimasukkan dalam penampungan getah (Napitupulu, 

2011), selain itu Aini & Rusdiyana, (2017) menyebutkan bahwa hasil produksi yang disebut lump atau ojol 

juga masih kurang memenuhi syarat karena seringkali ojol petani memiliki kandungan airnya lebih dari 50%, 

dengan tingkat ketebalan >30 cm dan banyak kontaminan berupa kotoran dari kebun seperti daun dan ranting 
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kering, pasir, serta remah-remah lain, banyak juga perlaku para petani yang nakal dengan memasukkan batu 

dalam ojol untuk menambah berat ojol nya ketika dijual. 

Rantai pasok atau saluran pemasaran karet 

Beberapa penelitian seperti Napitupulu (2011), Amalia et al. (2013), Wahyudy et al. (2015), Setiawan et al. 

(2015), Ningsih et al. (2015), Tety et al. (2014), Yuprin et al. (2009) umumnya menyebutkan bahwa 

pentingya lembaga pemasaran ditingkat petani seperti koperasi agar dapat mendekatkan proses penjualan 

karet hingga dari petani langsung ke pabrik pengolah, karena pada umumnya saluran pemasaran karet 

masyarakat memiliki bentuk rantai pasok yang panjang. 

Jumlah perusahaan atau pabrik pengolah karet 

Penelitian Syahza et al. (2015) di Provinsi Riau menjelaskan hasil bahwa perhitungan Daya Dukung Wilayah 

(DDW) diketahui indeknya 1,53. Artinya adalah bahwa kemampuan wilayah menyediakan bahan baku 

industri lebih besar dari 1. Bahan baku yang tersedia melebihi kapasitas olah industri. Dari sisi bahan baku 

besarnya DDW tidak ada masalah, karena komoditi karet bukan bahan yang cepat rusak, berbeda dengan 

kelapa sawit harus diolah sebelum 8 jam setelah panen. Namun untuk komoditi karet besarnya DDW 

memberikan informasi kelebihan penawaran dari sisi petani. Kondisi tersebut akan berdampak terhadap 

penekakan harga dari sisi permintaan (industri). Guna meningkatkan harga dari sisi petani, maka perlu 

ditambah industri pengolah, sehingga kekuatan tawar petani di pedesaan bisa meningkat. Penelitian ini 

merekomendasikan bahwa di Riau diperlukan tambahan sebanyak 6 (enam) unit perusahaan atau pabrik 

pengolah karet lagi agar produksi karet alam masyarakat dijual di perusahaan. 

Jika dihitung daya dukung wilayah di Rokan Hulu dalam penyediaan bahan baku karet, maka diperlukan 

sebanyak 3 unit perusahaan pengolah karet, dengan analisis sebagai berikut. 

Tabel 1 Proyeksi kebutuhan industri karet di Rokan Hulu 

Indikator Kuantitas 

Luas lahan (ha) tahun 2015 55.936 

Produksi (ton) tahun 2015 54.348 

Jumlah perusahaan di Riau (unit) tahun 2016 11 

Kapasitas produksi (ton/tahun) 164.080 

Rata-rata kapasitas produksi perusahaan (ton/tahun) 14.916,36 

Jumlah industri yang diperlukan (perusahaan) 3 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini spesifik adalah untuk menjawab beberapa rumusan, yaitu: bagaimanakah penerapan Unit 

Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) di Rokan Hulu, sejauhmanakah efisiensi pengembangan tata 

niaga bokar melalui sistem koperasi, apa sajakah manfaat pendirian lembaga koperasi bokar di Rokan Hulu, 

bagaimanakah pola strategi pengembangan lembaga koperasi bokar di Rokan Hulu. Untuk mendapatkan data 

primer, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah meliputi wawancara, focus group discussion 

(FGD), survei observasi, dan pencatatan. Mekanisme wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar 

pertanyaan yang disusun berdasarkan kebutuhan penelitian. Untuk mendapatkan informasi yang akurat 

dilakukan dengan metode yang pernah dilakukan Syahza et al. (2015) yaitu metode Rapid Rural Appraisal 

(RRA). 

Untuk mencapai tujuan penelitian, diperlukan informen. Penentuan informan dilakukan dengan sengaja 

berdasarkan peta kebutuhan data dan informasi yang diperlukan. Adapun informen adalah dari Dinas 

Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Rokan Hulu, ketua koperasi karet dan pendamping koperasi karet di 

Rokan Hulu, ketua pengelola pasar lelang karet di Rokan Hulu.  

Validitas data dilakukan dengan menggunakan tiangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek 

kembali informasi yang telah diperoleh melalui beragam teknik pengumpulan data yang telah dilakukan 

(Sutopo, 2006).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan UPPB di Rokan Hulu 

Berkaitan dengan penerapan UPPB sesuai amanat Peraturan Kementerian Pertanian No. 38 Tahun 2008, 

pada dasarnya hasil penelitian (Syahza et al., 2015) di provinsi Riau secara umum telah menyebutkan bahwa 

terkait dengan kelembagaan petani karet di pedesaan, belum ada satu kelompokpun yang sudah teregistrasi 

sebagai Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB). Pembentukan UPPB oleh petani karet sesuai dengan 

Peraturan Kementerian Pertanian No. 38 Tahun 2008 pada dasarnya memberikan peluang kepada petani 

karet untuk memasarkan bokar secara langsung ke pabrik pengolahan karet (industri crumb rubber) tanpa 
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melalui pedagang pengumpul, sehingga petani dapat menikmati harga karet minimal 75% dari harga 

penjualan karet di atas pelabuhan ekspor atau Free on Board (FOB).  

Di Rokan Hulu berdasarkan wawancara dengan Dinas Peternakan dan Perkebunan (2017) disebutkan bahwa 

memang penerapan UPPB belum dilakukan dengan semestinya, karena masih sulit dan belum adanya 

kegiatan yang dilakukan, namun demikian beberapa kelompok lelang karet yang telah dibentuk oleh 

masyarakat, hal ini akan dapat dijadikan sebagai cikal bakal terbentuk dan teregistrasinya UPPB di Rokan 

Hulu. 

Berkaitan karena belum terbentuknya UPPB ini, maka pola tataniaga karet di Rokan Hulu berdasarkan hasil 

observasi secara umum dapat digambarkan sebagai berikut. 

Petani

PPK PPB

Pabrik

PPB

Koperasi

Koperasi PPB

Lelang PPB
 

Gambar 1. Pola tataiaga karet di Rokan Hulu 

Efisiensi tata niaga karet melalui koperasi 

Beberapa hasil penelitian memang telah merekomendasikan pentingnya lembaga koperasi dalam tataniaga 

karet, seperti penelitian (Hendratno, 2015; Napitupulu, 2011; Syahza et al., 2015). Pada penelitian Hendratno 

et al (2009) dalam (Hendratno, 2015). Namun demikian pertanyaan yang perlu dijawab adalah bagaimana 

efisiensi koperasi sebagai lembaga pemasaran karet atau apakah dengan adanya koperasi karet akan 

menjamin tingginya harga karet pada petani karet. Berdasarkan hasil wawancara dan evaluasi pada koperasi 

karet yang ada di Rokan Hulu, peran koperasi memang diakui dapat membantu masyarakat petani dalam 

meningkatkan harga karet, walaupun mekanisme yang dilakukan masih dengan sistem pelelangan. Jumlah 

produksi yang banyak dan dikumpul dalam satu pelelangan ditingkat koperasi memberikan kekuatan tawar 

yang tinggi untuk mendapatkan persaingan harga diantara para pedagang pengumpul besar (toke), sehingga 

masyarakat mendapatkan harga penawaran tertinggi dari para pedagang pengumpul (toke) yang hadir dalam 

pelelangan. 

Berdasarkan analisis atas evaluasi pelaksanaan koperasi karet di Rokan Hulu, pengembangan sistem koperasi 

karet kedepannya, agar memiliki pola yang lebih baik dan efisien serta mampu memberikan harga yang 

tinggi di masyarakat petani, diperlukan beberapa konsep dasar tata kelola sebagai berikut: 

1. Luas jangkuan koperasi harus berada pada lingkup tingkat kecamatan, sehingga jumlah produksi 

yang dihasilkan mampu memberikan daya tawar yang tinggi di pabrik pengolah. Jumlah produksi 

yang masih dalam kisaran 10-20 ton dipandang masih belum mampu memiliki daya tawar tinggi di 

pabrik pengolah, karena kemampuan produksi yang dihasilkan oleh para pedagang pengumpul (toke) 

jauh lebih besar, hingga mencapai kisaran 150 sampai dengan 200 ton per minggu.  

2. Perlunya kekuatan modal yang cukup. Dalam hal ini perlu dilibatkannya BUMDES sebagai akses 

modal koperasi. Disamping untuk mengaktifkan fungsi BUMDES dana BUMDES diharapkan 

sebagai modal usaha koperasi. Dalam pelaksanaan penelitian salah satu BUMDES di Rokan Hulu 

dijumpai telah melaksanakan upaya pemberdayaan dari dana BUMDES sebagai modal usaha dalam 

perdagangan karet. 

3. Sistem koperasi tidak dianjurkan dalam bentuk pembelian karet di masyarakat, melainkan dalam 

bentuk memberikan pinjaman awal kepada para anggota atas penjualan produksi karetnya, dan akan 

dihitung harga perolehannya setelah hasil penjualan karet koperasi dari pabrik pengolah. Sistem ini 

sedang dikembangkan di beberapa koperasi Provinsi Jambi sebagai mana pada penelitian Napitupulu 

(2011). 
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Manfaat koperasi karet 

Berdasarkan evaluasi atas pelaksanaan koperasi karet di Rokan Hulu, walaupun secara umum pelaksanaan 

koperasi menggunakan sistem pelelangan, namun demikian manfaat nyata yang dirasakan dengan adanya 

koperasi adalah adanya keseragaman harga dan tingginya persaingan penawaran harga ditingkat para 

pedagang pengumpul (toke) karet, sehingga diperoleh harga tertinggi dari penawaran masing-masing 

pedagang pengumpul (toke). Begitu juga dalam proses pelelangan yang dilakukan oleh kelompok lelang, 

manfaat yang dirasakan paling utama adalah adanya penawaran harga dari masing-masing pedagang 

pengumpul (toke) sehingga anggota kelompok mendapatkan harga penawaran tertinggi, walaupun harga dari 

masing-masing kelompok lelang masing-masing berbeda-beda.  

Pola pengembangan lembaga koperasi karet di Rokan Hulu 

Pada prinsipnya tata cara pendirian koperasi telah diatur dalam Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Nomor 10/Per/M.KUKM/IX/2015. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan koperasi 

karet di Rokan Hulu, secara umum pembentukan koperasi adalah berdasarkan musyawarah dan keinginan 

bersama para masyarakat anggota (bottom-up) dan saat ini di Rokan Hulu telah terbentuk sebanyak 8 

(delapan) koperasi karet pada 3 (tiga) kecamatan (tabel 3.2). Untuk dapat mengembangkan sistem koperasi 

ini kepada masyarakat petani karet lainnya dan pada kecamatan lainnya, perlu koordinasi dan langkah upaya 

bersama. Sebelum diuraikan beberapa tahapan tersebut, terlebih dahulu dijelaskan data hasil penelitian 

terkait dengan persepsi para ketua kelompok lelang dan ketua koperasi tentang persetujuan dibentuknya 

koperasi karet di tingkat kecamatan. 

Tabel 2. Jawaban responden tentang berdirinya koperasi karet di tingkat kecamatan 

No. Jawaban responden Persentase 

1 Setuju 71 

2 Ragu-ragu 29 

3 Tidak setuju 0 

 

Wawancara penelitian juga melihat bagaimana persepsi responden tentang pola pengembangan koperasi 

karet dapat dilakukan dan 100 persen jawaban responden menyatakan agar upaya pembentukan ini dapat 

dilakukan oleh pemerintah baik pemerintah kabupaten, kecamatan juga desa. Untuk itu pola pengembangan 

yang dapat dilakukan adalah dengan pola top-down, dengan mekanisme pelaksanaan sebagaimana gambar 

berikut: 

Sosialisasi dan 

bentuk kelompok 

lelang di setiap 

kecamatan

Dinas Perkebunan

1. Koordinator cabang di kecamatan

2. Penyuluh pertanian di kecamatan

Registrasi dan daftar 

sebagai UPPB sesuai 

PERMENTAN 2008

Sosialisasi dan jadikan 

koperasi gabungan ditingkat 

kecamatan.

Libatkan unsur: Kecamatan, 

Kepala desa, BUMDES, Ketua 

UPPB yang telah dibentuk, dan 

masyarakat petani

Dinas koperasi

(Penyuluh koperasi di kecamatan)

Perlu diuraikan urgensi koperasi 

karet ditingkat kecamatan

Perlu diuraikan urgensi koperasi 

karet ditingkat kecamatan

Bentuk koperasi.

Konsep dasar pengelolaan:

1. Perlu modal dari dana BUMDES

2. Koperasi menjual langsung bokar ke pabrik

3. Koperasi tidak membeli karet dari anggota, tetapi memberikan 

pinjaman awal

1. Dampingi rapat pembentukan pengurus dan AD/ART

2. Melakukan penyuluhan

3. Dampingi pengurusan izin

4. Dampingi aktivitas

1

2 3 4

 
Gambar 2. Pola pengembangan dan pembentukan koperasi karet di Rokan Hulu 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa strategi dalam upaya peningkatan kesejahteraan petani karet di Rokan Hulu, yaitu 

1). Perlunya optimalisasi peran Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) sebagaimana telah 

diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian tahun 2008, 2). Perlunya lembaga koperasi yang meringkas 
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rantai pasok bokar, sehingga pemasaran karet masyarakat dapat langsung terjual dari masyarakat ke 

perusahaan, 3). Perlu didirikannya perusahaan pengolah karet, karena daya dukung wilayah Rokan 

Hulu sebagai penghasil produksi karet terbanyak nomor 3 (tiga) di Provinsi Riau belum di dukung 

oleh adanya perusahaan atau pabrik pengolah. 

2. Penerapan UPPB di Rokan Hulu belum dilaksanakan sebagai mana mestinya karena belum adanya 

kegiatan ditingkat SATKER.  

3. Pengembangan tata niaga bokar melalui sistem koperasi dipandang memiliki efisiensi yang sangat 

baik, walaupun dalam pelaksanaan pada umumnya hanya menggunakan sistem pelelangan. 

4. Untuk dapat meningkatkan efisiensi dan upaya mendapatkan harga karet yang tinggi melalui sistem 

koperasi, pola pengembangan tataniaga karet melalui koperasi kedepan diharapkan memiliki tiga 

konsep dasar tata kelola, yaitu: 1). Luas jangkuan koperasi meliputi wilayah kecamatan, 2). Perlu 

dilibatkannya BUMDES sebagai akses modal usaha koperasi, 3). Sistem koperasi tidak dianjurkan 

dalam bentuk membeli karet dari masyarakat, tetapi memberikan pinjaman awal kepada para anggota 

atas penjualan produksi karet yang dihasilkan dan akan dihitung harga perolehannya setelah hasil 

penjualan karet koperasi dari pabrik pengolah. 

5. Adanya lembaga koperasi dalam tata niaga karet di Rokan Hulu, pada saat ini sangat memberikan 

manfaat yang tinggi khususnya dalam mengatur persaingan harga ditingkat pedagang pengumpul 

(toke).  

6. Pola strategi pengembangan lembaga koperasi bokar di Rokan Hulu dapat dilakukan dengan pola 

top-down, yaitu pola upaya pembentukan dan pengembangan koperasi yang dimulai oleh pemerintah 

baik pemerintah kabupaten, kecamatan juga desa. 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, direkomendasikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sesuai amanat Peraturan Menteri Pertanian tahun 2008, diharapkan agar Dinas Perkebunan Rokan 

Hulu membentuk, mendaftar dan meregistrasikan UPPB di Rokan Hulu.  

2. Perlu dilakukannya koordinasi antar SATKER pada pemerintah kabupaten Rokan Hulu khususnya 

pada dinas pekebunan dan dinas koperasi dalam rangka pengembangan tataniaga karet melalui 

sistem koperasi. 

3. Memberikan kuasa pendirian pabrik karet kepada perusahaan daerah (PERUSDA) Rokan Hulu, agar 

pendirian pabrik karet dapat cepat untuk dilakukan di Kabupaten Rokan Hulu. 
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ABSTRAK 

 

Disfemisme merupakan istilah bahasa yang digunakan untuk memperkasar makna. Bahasa ini hadir 

untuk menyampaikan ide, gagasan, maksud, peristiwa, dan informasi kepada masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan penggunaan disfemisme oleh hater dalam instagram pada akun artis Mulan 

Jemeela dari segi bentuk, makna. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode simak melalui teknik simak bebas cakap (SBLC) dan teknik catat. Data kemudian 

dianalisis  menggunakan metode padan (pragmatik, referensial, dan translasional) dan metode agih. Hasil 

analisis dipaparkan dengan metode formal dan informal. 

 Dari hasil analisis ditemukan lima bentuk disfemisme, yakni: kata, frasa,  ungkapan, kalimat, dan 

akronim.  Yang paling sering ditemukan adalah bentuk frasa karena dianggap lebih efektif dan mengenai 

sasaran dalam menyampaikan sesuatu. Makna disfemisme yang  ditemukan adalah hantu, kafe, wanita 

kesepian, meninggal. Tidak cocok, alay, bahan sintetis, permak ulang, hemong nyasar, kupu-kupu malam, 

baju usang, wanita penggaet, mayat hidup, muka operasi, hidung operasi, hewan pengerat, film dewasa, 

serakah, kulit pembalut tulang, pembantu,  mengambil, pengkhianat, pakai silikon, keriput, penutup 

makanan, pakaian dalam, pesek, suntik vitamin c, rambut sambung, payudara datar, wajah tanpa dosa, 

makanan ringan, kebencian, stress, krisis moral, munafik.  

 

 

Kata kunci: disfemisme, hater, instagram 

 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa Indonesia menuju bahasa yang berkembang, kosakata mengalami perkembangan tidak hanya dalam hal 

kuantitas, tetapi juga kualitas. Berbicara mengenai kualitas, kata tidak akan terlepas dari perubahan makna (Pateda, 

2001: 158). Chaer (2007: 314-317) juga menyatakan bahwa dalam pembicaraan mengenai perubahan makna, biasanya 

dibicarakan juga usaha untuk menghaluskan atau  mengasarkan tuturan dengan menggunakan kosa kata yang memiliki 

sifat itu. Usaha menghaluskan ini dikenal dengan nama eufemia atau eufemisme, sedangkan usaha untuk mengasarkan 

disebut dengan disfemia atau disfemisme. 

Disfemisme adalah istilah bahasa yang digunakan untuk memperkasar makna dari satuan leksikal agar terkesan 

negatif oleh pembaca dan pendengar. Hakikat pemakaian disfemisme adalah upaya menggantikan kata yang bernilai 

rasa positif atau netral dengan kata lain yang dinilai bernilai rasa kasar atau negatif (Masri, 2001: 72). Sesuai dengan 

pendapat Chaer (1995: 145) yang menyatakan bahwa disfemisme merupakan kebalikan dari eufemisme, yaitu usaha 

untuk mengganti kata yang maknanya halus atau bermakna biasa dengan kata yang maknanya kasar. Selain itu, Chaer 

(2007: 315) menambahkan disfemisme sengaja dilakukan untuk mencapai efek pembicaraan menjadi tegas. Hal ini 

secara otomatis akan mempengaruhi kelaziman pemakaian kata atau bentuk kebahasaan lainnya. Selain itu, pemakaian 

disfemisme mengakibatkan kecenderungan-kecenderungan tertentu bila dilihat dari nilai rasa, seperti terasa 

menyeramkan, mengerikan, menakutkan, menjijikkan, dan menguatkan (Masri, dkk., 2001: 72-74). 

Pada zaman sekarang ini pemakaian disfemisme sering ditemukan dalam media sosial untuk menyampaikan 

dan meluapkan rasa ketidaksenangan para netizen terhadap seseorang. Tujuan lain dari pemakaian disfemisme ini 

adalah untuk menunjukan rasa tidak suka dan hal negatif terhadap tindakan dan peristiwa yang terjadi. Disfemisme 

dapat diciptakan melalui bahasa kiasan (Iorio: 2002). Keberadaan disfemisme dapat diketahui dari konteks suatu 

kalimat (peristiwa). Selain itu, melalui konteks kalimat dapat diketahui muatan nilai rasa yang terdapat dalam 

pemakaian disfemisme. 

Berangkat dari gagasan di atas maka dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti penggunaan 

disfemisme oleh hater dalam instagram pada akun Mulan Jameela. Alasan peneliti memilih penggunaan disfemisme 

para hater pada akun instagram Mulan Jameela adalah sejauh penelusuran kepustakaan kajian disfemisme hanya 
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banyak ditemukan dalam surat kabar. Belum ada yang menjelaskan pengunaan disfemisme ini dalam media social. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini akan dijelaskan disfemisme oleh hater dalam media sosial terutama pada 

instagram. Pemilihan instagram ini dilatar belakangi karena pada instagram, hater dengan mudahnya menuturkan 

disfemisme terhadap orang yang dibencinya, dibandingkan dengan surat kabar yang terlebih dahulu di saring oleh 

editor. 

Faktor selanjutnya yang mendorong peneliti memilih penelitian ini karena Mulan Jameela memiliki hater 

terbanyak saat ini dan menjadi trending topic di media sosial instagram. Hal ini diperkuat oleh pernyataan pada web 

http://infoanehterbaru.blogspot.co.id/2015/05/top-5-artis-yang-paling-banyak-haters. 

“Memiliki banyak haters membuat apa yang dilakukan penyanyi cantik Mulan Jameela selalu berujung 

kritikan pedas. Hal ini disebabkan cinta segitiga di masa lalu yang terjadi di antara dirinya, Ahmad Dhani, 

dan Maia Estianty.Banyak publik yang memihak kepada Maia sehingga apapun yang dilakukan Mulan selalu 

salah dan dikritik banyak orang”. 

 

Hater yang  muncul dalam Akun Mulan Jameela dilatarbelakangi oleh Mulan Jamela seorang artis. 

Kemunculannya di industri hiburan tanah air, ketika ia menggantikan posisi Pinkan Mambo sebagai vokalis duo Ratu. 

Duo besutan Maia Estianty tersebut menerimanya sebagai vokalis di awal tahun 2005. Mulan ketika itu memakai nama 

panggung Mulan Kwok bersama Maia merilis dua album yang meraih kesuksesan besar, yaitu "Ratu & Friends" (2005) 

dan "No Satu" (2006). Dengan melambungnya nama Ratu saat itu, Mulan pun ikut melejit sebagai salah satu vokalis 

papan atas. 

Kajian penggunaan disfemisme oleh hater dalam instagram pada akun Mulan Jameela perlu dilakukan. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui bentuk, dan makna penggunaan disfemisme yang terdapat dalam instagram pada akun 

Mulan Jameela. Kebiasaan masyarakat menggunakan bentuk disfemisme nantinya dapat mengubah cara berbahasa 

masyarakat itu sendiri. Semakin banyak disfemisme yang digunakan dalam media sosial semakin buruk pula prilaku 

ujaran para netizen. Senada dengan ini, Leech (2003: 27) menyatakan bahwa bahasa mencerminkan perasaan pribadi 

penutur, termasuk sikapnya terhadap pendengarnya, atau sikapnya mengenai sesuatu yang dikatakannya. Dengan 

demikian kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai panggunaan disfemisme sangat tidak layak 

dalam prilaku berbahasa.  

1.2 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian  

Disfemisme dapat diciptakan melalui bahasa kiasan, dengan kata lain disfemisme merupakan suatu 

pengungkapan yang memiliki makna tidak  

langsung. Disfemisme dapat diketahui dari konteks suatu kalimat (peristiwa). Selain itu melalui konteks kalimat dapat 

diketahui muatan nilai rasa yang terdapat dalam pemakaian disfemisme. Pemakaian disfemisme dapat dijumpai pada 

bahasa lisan dan bahasa tulisan, atau juga bahasa formal dan tidak formal. 

Oleh sebab itu untuk menghindari ruang lingkup yang terlalu luas. Maka pada penelitian ini peneliti membatasi 

masalah kajian hanya pada analisis penggunaan disfemisme yang dilakukan oleh hater dalam instagram pada akun artis 

Mulan Jameela. Dengan demikian penggunaan disfemisme pada media sosial lainnya seperti twitter, facebook, dan 

diluar instagram akun artis Mulan Jameela tidak menjadi persoalan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, penulis mengkaji lebih dalam tentang 3 kategori bentuk 

disfemisme, yaitu: 1) bentuk disfemisme berupa kata, 2) bentuk disfemisme berupa frasa, 3) bentuk disfemisme berupa 

ungkapan. Dasar pengkajian penelitian ini adalah pada tataran linguistik makro, yaitu pragmatik. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Kajian penelitian ini adalah tentang disfemisme oleh hater dalam instagram pada akun Mulan Jameela. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui disfemisme yang dilontarkan hater dalam instagram pada akun Mulan 

Jameela. Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang hendak dicapai adalahm untuk menjelaskan bentuk, dan makna 

disfemisme yang digunakan oleh hater dalam instagram pada akun artis Mulan Jameela. 

Landasan Teori 

2.1.1 Pragmatik 

Pragmatik adalah ilmu bahasa yang mempelajari pemakaian bahasa yang dikaitkan dengan konteks 

pemakaiannya. Makna bahasa tersebut dapat dimengerti bila diketahui konteksnya. Batasan pragmatik adalah aturan-

aturan pemakaian bahasa mengenai bentuk dan makna yang dikaitkan dengan maksud pembicara, konteks, dan keadaan. 

Sebagai contoh dalam 

( Revita, 2014) menggunakan bahasa Minang seperti kalimat berikut: 

“Ndeh rancaknyo bungo nan ciek itu, Ma. Ma, kalau dipindahan se ka rumah awak baa nyo, Ma?” 

 

Secara literal tuturan pada data di atas bermakna pujian yang diiringi oleh keinginan penutur untuk meminta 

bunga itu. Jika dihubungkan dengan konteks, bila yang bertutur itu adalah seorang pemuda dan mitra tuturnya memilki 

seorang anak gadis yang disukai oleh pemuda tersebut, tuturan di atas bukan saja bermakna pujian, tetapi juga semacam 

permintaan kepada orang tua si gadis. Permintaan yang dimaksud adalah agar orang tua si gadis bersedia menerimanya 

sebagai kekasih anak gadisnya atau menerimanya menjadi calon menantu. 
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Parera (2001:126) menjelaskan pragmatik adalah kajian pemakaian bahasa dalam komunikasi, hubungan 

antara kalimat, konteks, situasi, dan waktu diujarkannya dalam kalimat tersebut. Definisi yang dikemukakan oleh Parera 

selengkapnya dapat dilihat pada berikut ini: (a) Bagaimana intepretasi dan penggunaan tutur bergantung pada 

pengetahuan dunia nyata. (b) Bagaimana pembicara menggunakan dan memahami tindak pertuturan; (c) Bagaimana 

struktur kalimat dipengaruhi oleh hubungan antara pembicara atau penutur dan pendengar atau petutur. Pengertian dan 

pemahaman bahasa mengacu pada fakta bahwa untuk mengerti suatu ujaran bahasa diperlukan juga pengetahuan di luar 

makna kata dan hubungan tata bahasanya, yakni hubungannya dengan konteks pemakaiannya. 

Pendapat lainnya disampaikan (Leech, 1993:1; Recanati, 2006:447) bahwa seseorang tidak dapat mengerti 

benar-benar sifat bahasa bila tidak mengerti pragmatik, yaitu bagaimana bahasa digunakan dalam komunikasi. 

Pernyataan ini menunjukan bahwa pragmatik tidak lepas dari penggunaan bahasa.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah ilmu yang mempelajari bahasa 

dalam pemakaiannya serta makna yang dihasilkan oleh kalimat yang dapat diketahui dengan melihat konteks yang ada 

saat tuturan tersebut berlangsung. Maka kita dapat mengetahui makna yang diinginkan oleh pembicara dengan 

memperhatikan konteks yang melingkupi peristiwa tutur tersebut. 

 

2.1.2 Disfemisme 

Secara umum disfemisme merupakan makna mengasar. Disfemisme berasal dari bahasa Yunani dys atau yang 

berarti ‘buruk’yang merupakan kebalikan dari eufemisme, lebih lanjut menggunakan kata-kata yang bermakna kasar 

atau mengungkapkan sesuatu yang bukan sebenarnya. 

 Menurut Chaer (1995: 145), disfemisme merupakan kebalikan dari eufemisme, yaitu usaha untuk mengganti 

kata yang maknanya halus atau bermakna biasa dengan kata yang maknanya kasar. Hal senanda diungkapkan Marcur 

(2011: 82), “A dysphemism is the antonym of a euphemism. Whereas a euphemism is substituted for an offensive 

expression, a dysphemism substitutes a distasteful expression for a wholesome or desirable one as....” Dapat diartikan 

bahwa disfemisme merupakan antonim dari eufemisme, yaitu mengubah ungkapan halus menjadi ungkapan kasar dan 

digunakan untuk mengungkapan  rasa tidak senang. Usaha atau gejala pengasaran ini biasanya dilakukan orang dalam 

situasi yang tidak ramah atau untuk menunjukkan kejengkelan. 

2.2.2 Bentuk Disfemisme 

Disfemisme dapat ditemukan dalam bahasa Inggris atau dalam bahasa Indonesia. Selanjutnya bentuk 

disfemisme seperti yang dikemukakan oleh Chaer (1995: 145-146) yakni: 

1). Bentuk pemakaian disfemisme berupa kata. 

2). Bentuk disfemisme berupa frasa. 

3). Bentuk disfemisme berupa ungkapan 

 

2.2.4 Makna 

Terdapat banyak pemahaman tentang makna bahasa baik dalam hubungannya di dalam bahasa itu sendiri 

maupun yang dihubungkan diluar bahasa. Setiap bentuk kebahasan memiliki makna, tetapi makna kata atau lambang 

juga mengalami perubahan makna atau maknanya tidak sesuai dengan makna denotasinya bisa berubah menjadi makna 

tambahan, yakni makna konotasi sesuai konteks kalimat. 

Cruse (1995:16) mengemukakan bahwa contextual meaning is the full set of normality relations which a 

lexical item contracts with all conceivable contexts. Menurut Cruse makna kontekstual adalah makna yang dihasilkan 

dari hubungan antara kata dengan konteksnya. 

 

2.2.6 Konteks 

Konteks adalah bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna 

situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian.   Sementara Purwo (2001:4) menjelaskan konteks adalah pijakan 

utama dalam analisis pragmatik. Konteks ini meliputi penutur dan petutur, tempat,waktu, dan segala sesuatu yang 

terlibat di dalam ujaran tersebut. Preston (dalam Supardo, 2000:46) menjelaskan bahwa konteks sebagai seluruh 

informasi yang berada di sekitar pemakai bahasa termasuk pemakaian bahasa yang ada disekitarnya. Dengan demikian, 

hal-hal seperti situasi, jarak tempat dapat merupakan konteks pemakaian bahasa. Hal ini menekankan pentingnya 

konteks dalam bahasa, yaitu dapat menentukan makna dan maksud suatu ujaran. 

2.2.7Instagram 

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan 

filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri. Satu fitur yang 

unik di Instagram adalah memotong foto menjadi bentuk persegi, sehingga terlihat seperti hasil kamera Kodak 

Instamatic dan Polaroid. 

Berdasarkan keterangan di atas bahwa disfemisme dapat digunakan dalam bahasa tulis. Dewasa ini, secara 

tertulis penggunaan desfemisme sering dijumpai di media sosial seperti: facebook, twitter, instagram dan tulisan-tulisan 

yang yang bukan tulisan ilmiah. Sebaliknya pada bahasa lisan sering dipergunakan oleh pembawa acara, presenter, 

pembawa pidato dalam berkomunikasi yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari oleh penutur. 

PROSIDING
ISSN: 2654-8380
Universitas Pasir Pengaraian, Selas 31 Juli 2018. 466



 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif.Bidang yang dikaji adalah pragmatik. 

Penelitian deskriptif ini memberikan gambaran penelitian yang objektif tentang keadaan yang sebenarnya dari objek 

yang diteliti. Mendeskripsikan berarti menjelaskan fakta atau fenomena bahasa secara empiris sehingga hasilnya adalah 

perian bahasa yang mempunyai sifat pemaparan yang apa adanya (Sudaryanto, 1992:62). 

 

3.2 Data dan Sumber Data 

 Data penelitian ini meliputi tuturan hater dalam instagram pada akun Mulan Jamela yang dilontarkan oleh 

hater yang tergabung dalam akun tersebut. Menurut Sudaryanto (1993:63) sumber data terdiri atas 2 jenis, yaitu: 

sumber lokasional dan sumber substansial. Sumber lokasional yaitu sumber data yang berhubungan dengan asal muasal 

data penelitian yang diperoleh oleh peneliti. Asal muasal sumber data tersebut yaitu penutur asli atau hater dalam 

instagram akun artis Mulan Jameela. Sumber data substantif yaitu bahan mentah data yang berbentuk konkrit. Bentuk 

konkrit data penelitian ini yaitu tuturan hater itu sendiri. 

Maka pada penelitian ini data bersumber dari tuturan para hater .Data ini diambil pada bulan November 2017 

sampai bulan Februari 2018. Alasan pemilihan waktu pengumpulan data ini karena melihat tuturan hater terbaru dan 

foto-foto yang diunggah Mulan Jamela setiap waktunya yang memungkinkan muncul bentuk disfemisme dalam tuturan 

hater tersebut. Berdasarkan observasi pada bulan November 2017 sampai bulan Februari 2018 terdapat banyak tuturan 

yang mengungkapkan berbagai bentuk disfemisme. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang tuturan 

yang berbentuk disfemisme yang terdapat dalam Iinstagram pada akun Mulan Jameela.Penelitian ini hanya 

menganalisis disfemisme yang dituturkan hater dalam instagram pada akun Mulan Jameela. 

3.3 Metode dan Teknik Analisis Data 

 Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis data.Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

padan. Metode padan adalah metode analisis data yang alat penentunya berada di luar, terlepas dan tidak menjadi 

bagian dari bahasa (language) yang bersangkutan atau yang diteliti (Sudaryanto, 1993:13) 

 Dasar dipakainya metode padan tidak terlepas dari pandangan bahwa yang diteliti memang sudah memiliki 

hubungan dengan hal-hal diluar bahasa yang bersangkutan, bagaimanapun sifat hubungan itu (Sudaryanto, 1993:14). 

Metode padan yang dipakai adalah metode padan referensial, metode padan translational, dan metode padan pragmatik. 

Metode padan translasional adalah metode yang digunakan untuk mengidentifikasi satuan kebahasaan dalam bahasa 

lain (Mastoyo, 2007:49). Selanjutnya, metode padan referensial dan metode padan pragmatik digunakan untuk 

membantu proses analisis data serta pengkajiannya menggunakan teori terkait. 

 Metode analisis selanjutnya menggunakan metode ditribusional (agih). Menurut Sudaryanto (1993: 31) 

mengemukakan bahwa metode agih adalah metode analisa bahasa dengan alat penentu yang berasal dari bahasa itu 

sendiri. Teknik yang digunakan yaitu teknik ganti. 

 

PEMBAHASAN 

Bentuk dan Makna Disfemisme dalam Instagram pada akun artis Mulan Jameela 

 Pada bagian ini disajikan analisis pemakaian disfemisme dalam instagram pada akun Mulan Jameela yang 

mendeskripsikan bentuk dan makna yang terkandung dalam tuturan pada instagram akun Mulan Jameela. 

Penganalisisannya dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

Foto 1 
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  .                      

 

Data 1 

Data 2 

 

 

 

Data 3 

 

 

 

 

Data 4 

Kaya siluman 

Emng ngk py otak tu si jblay muljamidong. dia ngk ingt dlu 

dambil dri tong sampah sm bunda maia. Dasar jablay y ttp aj 

jablay.mampus aj lo mulan. 

 

Emng ngk py otak tu si jblay muljamidong. dia ngk ingt dlu 

dambil dri tong sampah sm bunda maia. Dasar jablay y ttp aj 

jablay.mampus aj lo mulan. 

dasar jablay y ttp aja jablay mampus aja lu mulan. 

 

dasar jablay y ttp aja jablay mampus aja lu mulan. 

 

 Pada foto di atas memperlihatkan komentar-komentar para haters di dalam akun instagram Mulan Jameela. 

Pada umumnya komentar tersebut berupa hujatan dan kritikan terhadap Mulan. Mulan berpose seperti ratu dengan 

tangan dipinggang, sambil tersenyum dengan menggunakan gaun merah dan rambut panjang yang diwarnai bermacam- 

macam warna. Berdasarkan foto tersebut juga menggambarkan sepertinya mulan sudah mulai exist lagi dilayar kaca. 

Setelah melahirkan dan sempat hilang dari peredaran akhirnya Mulan kembali mengibarkan sayapnya di dunia hiburan.  

Pada foto 1, data 1 terdapat bentuk disfemisme berupa kata yaitu siluman, yang dituturkan oleh Aliflatifahf. 

Berdasarkan konteksnya dari data di atas kata siluman merujuk kepada wajah Mulan yang dianggap mengerikan bagi 

hater. Wajah yang menurut orang lain cantik namun dengan akhlaknya yang tidak bagus membuat kecantikan Mulan 

Jameela hilang dan berubah menjadi sosok siluman yang menakutkan. Bukan hanya wajahnya saja yang ditakuti oleh 

hater namun peribadi Mulan pun juga dianggap mengerikan karena telah merebut suami temannya sendiri. Kata 

siluman dari data 1 di atas merupakan tuturan yang tidak lazim terdengar karena menunjukkan sesuatu yang 

mengerikan bagi setiap orang. Namun lain halnya ketika hater melihat foto Mulan yang bermunculan dalam 

instagramnya, langsung menghujat foto tersebut dengan mengeluarkan kata yang tidak sepantasnya dilontarkan untuk 

manusia karena mengandung disfemisme yang merujuk kepada wajah Mulan Jameela.   

Menurut KBBI (2008) kata siluman berarti makhluk halus yang menampakan dirinya seperti manusia atau 

hewan. Siluman dalam foto di atas mewakili sifat Mulan yang menakutkan khususnya bagi para istri yang takut 

suaminya akan diambil Mulan nantinya. Wajah Mulan yang sudah didandani seperti ratu sejagad tidak menutupi 

keburukan akhlaknya yang seperti siluman. Ketidak berterimaan Mulan dalam lingkungan masyarakat terlihat dari 

beberapa tuturan yang mengisi kolom komentar pada akun tersebut, dan pada umumnya kolom komentar tersebut berisi 

kalimat-kalimat yang mengejek dan merendahkan Mulan. Untuk melihat bentuk disfemismenya dan dengan 
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mempertimbangkan aspek konteks pada data diatas, kata siluman dapat digantikan dengan kata hantu. Hal tersebut 

dapat dilihat pada kalimat berikut: 

 (1a) Kaya siluman 

 (1b) Kaya hantu.   

 

 Bentuk disfemisme lain yang muncul dari pemilik akun dedin218 dalam foto 1, data 2 pernyataan tentang 

penghinaan hater terhadap Mulan Jameela berupa frasa tong sampah. Tuturan dari akun ini memperlihatkan kritikan 

yang menggambarkan kebencian terhadap Mulan dan terlihat dari kalimatnya yakni “dia ngk ingt dlu dambil dri tong 

sampah sm bunda maia”. Kalimat pendukung tersebut memperjelas bahwa hater ini ingin memperlihatkan bagaimana 

masa lalu Mulan seperti apa dulunya sebelum direkrut bunda Maia menjadi teman duetnya. Ketenaran yang didapatnya 

saat ini merupakan kerja keras Maia selama ini, namun Mulan menikam Maia dari belakang dan menghancurkan rumah 

tangga temannya sendiri yang telah dibina selama bertahun-tahun. Pemilik akun di atas juga ingin menyampaikan 

kepada masyarakat bahwa Mulan harusnya sadar diri atas apa yang telah diperjuangkan Maia selama ini tidak pantas 

dibalas dengan pengkhianatan. 

Tong sampah merupakan frasa karena merupakan suatu kelompok kata yang tidak memiliki unsur subjek atau 

kata kerja. Frasa tong sampah merupakan tempat penampungan dari sisa-sisa makanan bahkan pembuangan benda 

yang tidak terpakai lagi (KBBI, 2008). Frasa tong sampah biasanya dipergunakan untuk membuang  benda yang sudah 

tidak terpakai atau tidak berguna lagi. Namun hater dengan santainya melontarkan kalimat tersebut seperti halnya 

beranggapan Mulan orang yang tidak berguna, kotor, dan orang yang sangat rendah sekali derajatnya. 

 Penggunaan disfemisme pada data di atas menunjukan bahwa Mulan dianggap sebagai penampung mantan 

suami orang. Dalam konteks kalimat tersebut sangat jelas merujuk kepada Mulan Jameela, yang dulunya bukan siapa-

siapa, sejak di bantu dan bergabung dengan bunda Maia, Mulan akhirnya meraih kesuksesan seperti sekarang ini. Untuk 

melihat disfemisme dalam tuturan di atas frasa tong sampah diganti dengan tempat penampungan seperti kalimat 

berikut: 

(2c) Emng ngk pnya otak tu si jblay muljamidong dia ngk ingt dlu dambil dri tong sampah sm bunda maia 

dasar jablay y ttp aja jablay mampus aja lu mulan. 

(2d) Emng ngk pnya otak tu si jblay muljamidong dia ngk ingt dlu dambil dri tempat penampungan sm bunda 

maia dasar jablay ttp aja jablay mampus aja lu mulan. 

 

 Bentuk disfemisme lainnya pada foto 1, data 3 berupa akronim yaitu jablay. akronim ialah singkatan yang 

berupa gabungan huruf awal, gabungan suku kata. Jablay merupakan akronim karena singkatan dari wanita jarang 

dibelai. Hater melontarkan tuturan tersebut karena mereka melihat perbuatan Mulan yang tidak bermoral dan latar 

belakangnya yang seorang janda. Masa lalu Mulan menjadi boomerang bagi dirinya setelah merebut suami orang dan 

hal ini yang mebuat hater beranggapan Mulan wanita jablay atau dengan istilah lain wanita yang jarang dibelai. 

Penjelasan ini didukung oleh kalimat sebelumnya yaitu “Emng ngk pnya otak tu si jblay muljamidong dia ngk ingt dlu 

dambil dri tempat penampungan sm bunda maia dasar jablay ttp aja jablay mampus aja lu mulan”. Kata jablay 

merupakan penegasan dari hater yang memfokuskan pada status janda yang disandang Mulan saat itu. Dalam (Kamus 

Slang 2015) kata jablay berarti istilah untuk cewek atau cowok yang mudah diajak "kemana-mana" tanpa harus dibayar 

sesuai tarif. Bayarannya adalah suka sama suka.  

Berdasarkan disfemisme yang muncul dari salah seorang hater menunjukkan bahwa Mulan merupakan wanita 

murahan yang tidak punya harga diri. Untuk mempertimbangkan konteks kata jablay diganti dengan wanita kesepian 

seperti berikut: 

(3e) Dasar Jablay y ttp aja jablay mampus aja lu mulan. 

(3f) Dasar wanita kesepian y ttp aja wanita kesepian mampus aja lu mulan 

 

Foto 2 
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Data 5 

 

Data 6 

 

 

 

Data 7 

“Ya ampun tenar dapat rebut suami orang aja kok bangga 

bener ya” 

 

“Sebenarnya gk bs nyalahin mulan sepenuhnys krn mulan 

wanita di rayu di kasih uang bnayk y jelaz terhanyutlah sm 

godaan si dhani yg ganteng n tajir Cuma jelekx mlan tuh matax 

gk melek pagar makan  makan tanaman” 

 

“Wow keren ada yg menonjol wlau kemps pkai  balon donk 

biar gaul sama kyk duo srigala goyang tribel bring” 

 

Pada foto 7, data 5 bentuk disfemisme yang dibuat oleh akun  emphinara@mr_q13 menginformasikan 

kepada publik bahwa Mulan Jameela adalah seorang wanita yang tega merebut suami orang, dan yang lebih tidak 

berakhlak lagi Mulan merebut suami teman duetnya sendiri yang telah membesarkan namanya hingga seperti sekarang. 

Hater tidak menyukai sosok wanita seperti Mulan yang tidak punya hati nurani. Seharusnya artis juga bisa jadi panutan 

bagi masyarakat banyak, tetapi Mulan justru menimbulkan pro dan kontra ulah dari perbuatannya, Mulan terkessan 

bangga Karena berhasil merebut Ahmad Dani dari bunda Maia. Dalam tuturan tersebut terlihat cerminan hater yang 

mencaci Mulan tiada henti. 

Bentuk disfemisme pada foto , data  5 berupa kata yaitu kata rebut. Makna kata rebut menurut (KBBI 2008) 

adalah merampas sesuatu secara paksa. Berdasarkan konteks pada data di atas kata rebut merujuk kepada sikap mulan 

yang telah mengambil suami orang. Dengan mempertimbangkan aspek konteks kata rebut diganti dengan kata 

mengambil seperti kalimat berikut ini: 

(5a) Ya ampun tenar dapet rebut suami orang aja kok bangga bener ya? 

(5b) Ya ampun tenar dapat mengambil suami orang aja kok bangga bener ya? 

 

Pada foto 7, data 6 terdapat bentuk disfemisme dari akun marmi_any. Pada tuturan dari hater yang satu ini 

memeperlihatkan ketidaksukaannya kepada Mulan Jameela, karena Mulan memiliki sifat pengkhianat dan wanita yang 

gampang dirayu dengan uang banyak. Celaan yang bermunculan menggambarkan begitu banyak disfemisme yang 

ditujukan untuk Mulan atas apa yang dia lakukan. 

Dalam data tersebut disfemisme yang muncul berupa ungkapan yaitu pagar makan tanaman. Berdasarkan 

KBBI 2008, pagar makan tanaman berarti manusia yang munafik dan tidak setia kawan. Ungkapan pagar makan 

tanaman ini berdasarkan konteksnya merupakan sikap Mulan yang tidak berterima dalam kehidupan saat ini, untuk 

mempertimbangkan aspek konteks, ungkapan tersebut diganti dengan pengkhianat , seperti kalimat berikut ini: 
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(6c) Sebenarnya g bsa nyalahin mulan sepenuhx..krn mulan wanita dirayu di kasih uang banyak y jelaz 

terhanyutlah sm godaan si dani yg ganteng n tajir Cuma jelekx mlan tuh matax gk melek. Pagar makan 

tanaman 

 

(6d) Sebenarnya g bsa nyalahin mulan sepenuhx..krn mulan wanita dirayu di kasih uang banyak y jelaz 

terhanyutlah sm godaan si dani yg ganteng n tajir Cuma jelekx mlan tuh matax gk melek. Pengkhianat. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Disfemisme merupakan pengganti kata-kata halus, sopan atau ramah dengan ungkapan yang kasar, tidak 

sopan, atau tidak ramah. Selain itu, pengertian disfemisme adalah ungkapan yang kasar sebagai pengganti ungkapan 

yang halus atau yang tidak menyinggung perasaan. Secara singkat dapat dikatakan bahwa disfemisme merupakan 

kebalikan dari eufemisme. Disfemisme sangat erat kaitannya dengan konteks dari satuan kebahasaan yang digunakan. 

Analisis terhadap penggunaan disfemisme oleh hater dalam instagram pada akun artis Mulan Jameela menunjukkan 

adanya pergeseran kecendrungan manusia dalam menggunakan disfemisme. Bentuk, makna, dan fungsi yang ditemukan 

dalam instgram pada akun Mulan Jameela menunjukkan bahwa hater lebih bebas dan leluasa menggunakan 

disfemisme. 

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang menjadi kesimpulan penelitian, 

yaitu: 

1. Analisis terhadap penggunaan bentuk disfemisme menunjukkan bahwa penggunaan disfemisme oleh hater 

dalam instagram pada akun artis Mulan Jameela terdiri dari bentuk disfemisme berupa kata, frasa, dan 

ungkapan. Bentuk yang sering digunakan oleh hater yaitu bentuk frasa dan yang paling sedikit yaitu bentuk 

ungkapan.  

Untuk mengetahui makna yang terdapat pada pemakaian disfemisme juga dihubungkan  dengan konteks yang 

terdapat pada foto yang diunggah Mulan Jameela di dalam instagramnya. Kemudian dihubungkan dengan kedekatan 

makna dari bentuk yang dipakai, yakni makna kontekstual. Oleh karena itu keberadaan konteks pada tuturan dalam 

instagram tersebut tentunya sangat membantu pembaca pemilik akun lain dalam menginterprestasikan makna serta 

maksud dari informasi yang disampaiakan. 

Saran  

Kepada peneliti selanjutnya penulis menyarankan untuk mengadakan penelitian mengenai disfemisme ini agar 

lebih sempurna lagi. Peneliti hendaknya dapat menggali permasalahan yang lain dan menganalisis masalah penelitian 

tersebut lebih tajam lagi.  
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The indicators of grammatical errors were errors in tense, errors in preposition, and errors in 

Punctuation. This article aimed to find out Grammatical error on thesis conclusion. It was analyzed through 

descriptive qualitative research. Samples of this research were 75 thesis conclusions of undergraduated 

students in 2015-2018. Finding showed there were 338 errors in tense, 37 errors in preposition, and 42 errors 

in punctuation. Grammatical errors on thesis conclusion were caused by weakness in ability of writing essay, 

overgeneralization, carelessness and communication strategy. The conclusion was almost all of 

undergraduated students did error in all of indicators and the most errors was in tense.  

 

Keywords: Error, Grammar, Thesis Conclusion 

 

 

INTRODUCTION 

 

Grammar is the harmony of language. It  makes language to be meaningful. If the sentences made 

without grammar, they will be like a song without music. The role of grammar itself is in vital category on 

communication. Language is function and grammar is the analysis of this function, it is as useless to know 

grammar in order to speak one's native tongue, as to know physiology in order to breathe with one's lungs, or 

to walk with one's legs. 

Someone’s successful in learning a language is when the students are able to communicate in oral and 

written form. The other hand, understandable and well structure sentences are the key of a good grammatical 

competence. Sentences are made up of patterns of arrangement of words group, words, stress, etc. 

It means grammatical analysis needed to know word or sentence in a text arrangement or not. According to 

Dykes (2007: 5) grammar is a language to discuss language or grammar is a language to learn a language. By 

studying grammar, someone learn how to communicate well by using language. 

There are four great divisions of Grammar. According to Singh (2010:7) grammar divisions are 

Orthography, Etymology, Syntax, and Prosody. Orthography treats of letters and the mode of combining 

them into words. Etymology treats of the various classes of words and changes the students undergo. Syntax 

treats of the connection and arrangement of words and sentences. Prosody treats of the manner of speaking 

and reading and the different kinds of the verse”.  It means there are five divisions of grammar. Each of them 

explained their own part. This article focused on syntax.  

 Thesis is important part for students before finishing their study at university. “Thesis means an 

integrated argument that can stand up to critique. Every thesis makes a proposition and every proposition has 

to take into account a range of views, including opposing views. One word warning: a thesis is an argument 

that, traditionally had to be proved’’ (Swan, 2005: 107).  It means that thesis is arguments and it can be 

analyzed. 
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Thesis consists of five chapters which each chapter explains their own part. The first chapter explains 

about introduction why the researcher chooses their title on their thesis. The second chapter is about 

reviewing of related literature which talking about the specific discussion about the thesis variables. The 

third chapter is research methodology which explains what researcher will do on developing their thesis. The 

fourth is finding and discussion which explains about what the researcher got after done the research, and the 

last chapter is conclusion and suggestion which explain the concluding of research that has been done by a 

researcher. 

Based on KBBI, conclusions are decisions obtained based on inductive or deductive thinking methods of 

a discussion or idea. Conclusion that we often use in chapter five of a written idea or a scientific paper is the 

final result that describes the overall results of the research has been done. Not only that, the conclusion can 

also be a final discussion a paper of scientific work. 

Although the students of English Study Program had learned structure or grammar lesson since the first 

semester, many weaknesses of grammar still found in most of their language activities.  It might seem small, 

but in fact, it had big influences on the writing competence quality. When we analyzed that thesis conclusion 

based on grammar, that thesis conclusion paragraph is wrong. To make it plural,  add s/es and add article a/ 

an if it is singular. It also changed bout with about cause it  had a different meaning. The last on that thesis 

conclusion, it must used a comma after overgeneralization. 

It had the conclusion of all matters related to the research has been done. However, there were still many 

of students who do not know how to make a good conclusion. Thus, there were still many of students  

presenting a paper seminar, thesis, and research, the question that exists was how the conclusion which 

researcher got from their research. However, there were still many of writers who ignored one of the final 

chapters of scientific papers composition. So, the students focused more on the main ideas, the introduction, 

and the other parts. When the students had finished the other chapter, it maked them confused what the 

students wanted to write in chapter five. In the end, the students wrote the limited information without 

regarding to elements in the writing conclusions. 

Based on the explanation above, it conducted a research in order to do in depth analysis entitled 

Grammatical Errors on Thesis Conclusion at English Study Program University of Pasir Pengaraian ”. 

 

RESEARCH METHODOLOGY 

This article used the descriptive qualitative research. According to Sugiono (2008:117) “Descriptive 

research is a type of study referring to investigation which utilizes existing data or a non-experimental 

research with a preconceived hypothesis”. Then, Creswell (2012:211) says “In qualitative research, we often 

need to seek and obtain permissions from individuals and sites at many levels because of the in-depth nature 

of extensive and multiple interviews with participants”. It means that qualitative approach described 

variables objectively. Collected data were analyzed systematically. This article analyzed students’ 

grammatical errors on thesis and described systematically. 
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FINDING AND DISCUSSION 

The research conducted at at University of Pasir Pengaraian. There were 75 thesis conclusion that 

analyzed.  

Table 1. 

Students’ Grammatical Errors 

 

Indicators  Rater I Rater II Rater III 

Tenses 338 111 272 

Presposition  37 6 44 

Punctuation  42 20 16 

 

 

Table 1 shows that the students made many errors in their writing, in this case was in making thesis 

conclusion. In each indicators almost of them making errors. In tense, the raters gave three different values, 

there were 338 errors from the first rater, there were 111 errors from the second rater and there were 272 

errors from the third rater. The second indicator was preposition. Three raters also gave three different 

values, there were 37 errors from the first rater, there were 6 errors from the second rater and there were 44 

errors from the third rater. The last indicator was punctuation. First rater found there were 42 errors, the 

second rater found there were 20 errors and the third rater found there were 16 errors. It could be seen that 

the most error made by students in writing thesis conclusion was in tense. 

Tenses was indicator that got highest score on error that made by students in writing their thesis 

conclusion. The errors that made on tenses by the students from 3 raters. The first rater found there were 338 

(47 %) errors from 73 students. It means that there were 2 students that not did errors. The second rater 

found there were 111 (15%) errors from 60 students. There were 25 students that did well in their tenses 

usage on making their thesis conclusion. Then, the third rater found there were 272 (38 %) errors from 68 

students. 

In using preposition to write their thesis conclusion, the student always forgot to use preposition and 

sometimes they used the wrong preposition in their thesis conclusion. Rater I found students made errors in 

preposition such us; preposition of time (by, in, from), preposition of identification (of) and preposition of 

purpose (for). In preposition the first rater found there were 37 errors, there were 14 errors of preposition 

“in” made by 7 students, there were 2 errors of preposition “by” made by 2 students and there were 2 errors 

of preposition “from” made by 2 student whereas there was 1 error in preposition “for” did by 1 student. The 

last was the error on preposition “of”, we found there were 18 errors on used it from 7 students. Rater II 

found there were 6 errors from 6 students. That errors was 1 in preposition “in” did by 1 students, there were 

3 in preposition “of” did by 3 students, there was 1 error in preposition “from” did by 1 student and there 

was 1 error in preposition “by” did by 1 student. The rater III found there were 44 errors on preposition from 

such us; there were 19 errors in preposition “of” did by 13 students, there were 16 errors in preposition “in” 

did by 10 students, there were 3 errors in preposition “from” did by 3 students, there were 4 errors in 
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preposition “by” did by 4 students, there was 1 error in preposition “for” did by student and there was 1 

errors in preposition “on” did by 1 students. 

The students made errors in punctuation. Rater I found there were 42 errors of using punctuation in 

students writing, such us; comma (there were 41 errors) from 14 students and full stop (there was 1 error) 

from 1 student.  Rater II found there were 20 errors of students’ skill in using preposition on their thesis 

conclusion, such us; comma (there were 16 errors) from 12 students, full stop ( there were 3 errors) from 3 

students and semicolon (there was 1 error) from 1 student. Rater III found there were 16 errors of students in 

using preposition, such us; comma (there were 14 errors) from 10 students, apostrophe (there was 1 error) 

from 1 student and quotation mark (there was 1 error) from 1 student.  

This article concluded that this error caused by communication strategy. Most of them did not pay 

attention to use the correct punctuation because perhaps the students did not realize yet the importance 

punctuation in writing. Therefore, they sometimes missed and misused punctuation or even ignored to use it 

 

CONCLUSION AND SUGGESTION 

 

A. Conclusion 

Based on the previous chapter, students often made errors in writing. Students were error in tense, 

preposition and punctuation. Errors in tense occupied the first position on errors indicator that made by 

students. In tenses, rater I found there were 338 errors from 73 students. It also happened in preposition and 

punctuation. Preposition took the second place on position of students errors in writing thesis conclusion. 

There were 37 errors from 19 students. The last was punctuation. There were 42 errors from 15 students. It 

concluded that students made errors in tenses, preposition and punctuation. 

The students often made errors in their thesis conclusion were caused by many causes. Such as: 

weakness in ability of writing essay, overgeneralization, carelessness and communication strategy.  

B. Suggestion 

Based on the conclusion that had been discussed previously, in writing thesis conclusion, students 

suggested to add knowledge in grammar, especially in syntax divisions; tense, preposition and punctuation. 

Then, lecturers should review the materials for teaching structure or garammar. 
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Abstract 

The use of corpora in language learning has widely acknowledged as many researches in this 

area proved that corpora could have increased the students' English vocabulary. However, 

based on the observation during a research conducted by the researcher, the students who 

were taught using corpus based approach considered that the language found in the text was 

very demanding. They experienced that to understand the whole paragraph in the corpus data 

needs a big effort as the  chunk of the words displayed are rarely found in the text book. This 

study was aimed to know the contribution of online corpus integrated with online dictionary 

to take a part in learning English vocabulary and  give benefits particularly for the students 

who want to steep their English skill up  by having more exposure with the unfamiliar words 

in a certain context. For that reason, a library research which presented the theories relevant 

with this issue was carried out and hopefully the further research can be conducted. 

Keywords: Concordancing, Online corpus and Online dictionary  

Introduction 

 

Vocabulary plays a vital role in language learning as it can determine how far 

someone gets successful to use their language skill. It is simply because of the fact that the 

more vocabulary the students know, the better understanding of either written or spoken 

information they obtain will be. In other word, the students will get nothing from the text 

when they are reading or from what they are listening to if they do not know exactly the 

meaning of the words used.  Therefore, in learning English, vocabulary is an aspect that the 

teachers emphasized toward their students. 

Luckily, the students who are learning English recently are supported by a media-

saturated environment.  It can potentially benefit the children to have unrestricted access of 

learning resources and to support autonomous learning. They can effortlessly gain a quick 

access of youtube channels as well as google  that provide a lot of materials they desire. That 

is true that the use of technology can enormously contribute to the students' learning activity 

but it also has disastrous effects if the teachers and the parents do not take an action to clamp 
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down on employing it. The teachers and parents have a role to take attention to how their 

children can  use all the resources technology offers in the best and safe way (Schwartz & 

Pollishuke, 2013).  To run this function, both the parents and the teachers must have a good 

ICT literacy. Unfortunately, this responsibility has been taken by the teachers as the parents 

have already entrusted their children at educational institution. 

In a higher education, teaching and learning English vocabulary are packaged with 

different techniques which enable the students to freely adopt the most appropriate one.  

Although learners' style preferences should be considered, the teachers should teach students 

to use various kinds of techniques, so that all learners, regardless of preferred style, will be 

able to learn vocabulary more efficiently (Oxford, 1990). For language learners who are 

studying English for specific purposes such as English for tourism, English for office, or 

English for businesses , they require more exposure of the words in the context of fields they 

are focusing on. They might be unfamiliar due to limited access toward that word although 

they are extremely essential to know. 

In addition to that, the students who prepare themselves to take English proficiency 

test such as IELTS or TOEFL must have wide range of vocabulary to get into the advance 

level. In the case of IELTS exam, there is a requirement obviously stated in band descriptor 

for both writing and speaking sub test that the test takers have to use a wide vocabulary 

resource. To learn the words that will assist the students’ understanding of the information 

they receive, they should give more attention with the words that used in a certain topic and 

be able to use the words in such tests. It means that the students do not only have that word as 

the passive vocabulary but they need to actively apply the word flexibly and precisely to 

convey the meaning. 

To be able to achieve that target, the students should be familiar with the words used 

in various context and they are used to work with that word intensely. In this case, online 

corpus is a helpful way that gives the students more exposure toward the words they are 

learning in context and find other words related to the topic.  However, not all the words are 

easy to understand. The language learners frequently find it is too difficult to grasp the whole 

meaning in the context. This is actually a problem faced by some researchers when they are 

experimenting the corpus based approach to improve the students' vocabulary mastery. The 

authentic text displayed in the corpus are extremely challenging but this is actually an 

opportunity for the language learners to know the lexical resources used in a certain topic. 

Therefore, online dictionary should be integrated and it can demystify the complicated 
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language used in the corpus. and this article is aimed to know how this integration will give 

benefits toward the students particularly in widening their English vocabulary. 

 

The Use of Technology in Teaching English Vocabulary 

Nowadays, English teaching and learning cannot be separated from the use of 

technology. According to Fauzi (2015) rapid development of ICT which is used in learning 

English can reform and explore the English teaching model and the way of learning English 

in the new era.  To make the better effect of using ICT in education, those technologies can 

be integrated based on education purposes. It means that the teachers necessarily become 

more creative and aware to blend the variety of ICT developments to achieve the aim of 

teaching such as computer and internet. 

The Internet usage also grows quickly as the internet can be access everywhere and 

anywhere using computer or even smartphone. It is in line with what Mohamad, et al (2017) 

said that Mobile Assisted Language Learning (MALL) is rapidly gaining users. Mobile 

devices such as hand phones, personal digital assistant (PDA) and tablet PC have been 

perceived as the ideal devices for individualized informal learning. Brändström (2011) found 

that the teachers think that the Internet is a valuable source of information and an important 

additional teaching tool. The Internet can motivate the students, make teaching more fun, and 

allow variation in teaching. Additionally, according to Krismant (2002) internet-based 

systems  had real benefit in teaching and learning in which the time used for studying with 

the Internet-based systems was less than the time used for studying with the traditional 

method. This indicated that the well-designed programs of Internet-based systems used could 

reduce instruction of teaching and learning. 

In addition to that, according to Mutlu & Eröz-Tuga (2013), computers and the 

Internet can raise learners' levels of motivation in language education by offering topics that 

are of interest to the learners and by introducing a diversity of study methods inside and 

outside the classroom. It is true that through the Internet, the students can shape their English 

learning based on their interest. They can easily search for every style of English such as 

business, sports, or scientific reports. so that they can find  which words to learn to support 

themselves to communicate in their fields or to communicate in general situation. 

However, according to (Egbert, 2005). The computer is not a substitute for a teacher; 

it has to be seen as a support or medium for language teaching and learning. There are many 
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uses of the computer in the classroom; however,it is important to note that when using a 

computer, students should be involved in the authentic learning settings.  

Integrating Online  Dictionary  and Online Corpus to Learn Less-common Words 

 According to Wolter  (2015), dictionaries are one learning strategy that students can 

use to help them acquire new vocabulary knowledge. Their use is acknowledged as a 

beneficial strategy for both understanding words in context and using them productively in 

speech and writing. Maslawati et al. (2014) noted that the integration of ICT in language 

learning has benefited students as they are not just learning per se but are able to relate their 

learning with real life situation.   

E-dictionary is available online and dictionary apps are available on most hand-held 

devices and mobile phones. As stated by Lew (2010), e-dictionaries offer interactive ways of 

finding the meanings of word in comparison to printed dictionaries. It is true as the students 

are provided with many features such as word family, synonyms, and collocation that can 

support the learning activities. 

However, in order to utilize dictionaries well, students need to know how to use them 

effectively. Unfortunately, it is certainly not enough if the students just read through a list of 

words with their definitions and remember them without knowing when and how the words 

should be used. The students cannot rely on the dictionary to learn English  vocabulary as 

English word should be learnt in context. .  students learn new vocabularies by looking up the 

words in dictionary without paying attention how the words used in context, it may result the 

misused words and will disturb the communication. The dictionary such as longman 

dictionary has provided when the words are used in contexts but they are highly limited. The 

example of online longman dictionary display can be seen as follows: 
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It is clearly seen that although the corpus examples are shown for the searched word, 

the numbers of examples are not sufficient for learners to get more exposure of the use of the 

words in different contexts. As an alternative, the students may utilize online corpus to have 

more examples towards the words they desire to know.   

 

Based on the figure above, there are 560 examples of the word advisable which can be 

found in the COCA corpus. It is definitely helpful as the students can identify and analyse the 
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use of the word independently. They can also find the various context where the word is used 

easily. As stated by Mustafa et.al (2012) that seeing vocabulary vary in rich contexts 

provided by authentic texts, rather than in isolated vocabulary drills, produces robust 

vocabulary learning.  However, the use of corpus does not mean the students get easily learn 

the words in context. Based on the interview, the students felt that understanding the context 

where the words learnt was arduous and time-consuming task. as many students are not 

familiar with the words. 

Source information: 
. 

Date 2016 (16-02-22) 

Title 9 of the Best River Journeys in the World 

Source MAG: Huffington Post 

Expanded context: 

explored areas. # The river itself is central Africa's greatest geographical feature, an enormous body 

of water which snakes its way through the rainforest to pour its bosom into the Atlantic Ocean. At 

some 3,000 miles in length, the Congo acts a massive drainage channel for the Congo Basin and is 

the second most powerful river in the world after the Amazon. It is also the world's deepest river. # 

Though you may not encounter the degree of peril that faced the travelers who came before you, the 

Congo remains a challenging journey and is not advisable to attempt alone. However, those brave 

and lucky enough to traverse the region will discover cultures largely untouched by the outside world. 

# Some adventure tourist companies offer multi-day expeditions from Lisala to Kisangani, visiting a 

number of small villages along the way and docking each night to give passengers a chance to 

interface with locals. Alternatively, you can explore different sections on your own via riverboat 

steamer, alongside colorful Congolese families and their animals (including, sometimes, crocodiles, 

monkeys, pigs and tortoises) 

By reading the context, the students can find other words they might be unfamiliar 

with but close related to the word they learn and the topic they are interested in such as 

adventure, traverse, and expeditions in which the shown context above is about journeys. 

They might be able to guess the meaning of the words but if they cannot, the online 

dictionary will be a short cut. The students will take more time to know the meaning of the 

words if the use printed dictionary. The best way to solve the problem is that the students 

combine the use of online dictionary to understand the corpus context. This will be a best and 

effective solution and support a quick vocabulary learning to learn English vocabulary in this 

technological era.   
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Conclusion 

Based on the discussion above, it can be concluded that both online corpus and 

monolingual English dictionary are very beneficial for learning vocabulary. However, each of 

them should be integrated to obtain better result. The students can get more exposures and 

examples of using the words they are learning in several contexts by using online corpus and 

they can also use online dictionary at the same time to understand the contexts provided in 

the corpus data. By using this way, the students can broaden the vocabulary they learn in a 

certain context as they will find and learn other words emerge in the contexts of corpus data. 

As a result the students' English proficiency skill will improve significantly. For that reason, 

the further research should be conducted to prove this temporary hypothesis.  
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